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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengaas konsep
matematika siswa kelas VII SMP N 1 Sleman dengadahpembelajaratGuided
Discovery-Inquiry

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMP1 Sleman
sebanyak 27 siswa. Jenis penelitian yang dilak@daiah penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan secara kolaboratif antara gurta mpelajaran matematika dan
peneliti. Data pada penelitian ini diperoleh melatioservasi, wawancara guru,
wawancara siswa, angket respon siswa, dan tesigertu

. Model pembelajaraGuided Discovery-Inquirydilaksanakan dengan
langkah-langkah sebagai berikut (1) Orientasi yamgiputi guru menyampaikan
topik pembelajaran yang akan dikaji, menyampaikgnan pembelajaran, memberi
motivasi, dan mengkondisikan kelas menjadi beberkplmmpok diskusi. (2)
Perumusan masalah yang dilakukan siswa berdasddsus yang disajikan guru
melalui LKS. (3) Siswa membuat hipotesis atau jeamalsementara berdasarkan
rumusan masalah yang telah mereka lakukan sebetuniySiswa mengumpulkan
data sebagai bahan untuk menyelidiki kebenarantdsp (5) Guru bersama-sama
siswa membahas penyelidikan yang telah dilakukaswasi berdasarkan LKS
menggunakan data-data yang diperoleh sehingga geiia dengan jawabannya. (6)
Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpwag wgkurat dengan
menggunakan data-data yang relevan. Berdasarkareliten ini diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan model pembelaj&sided Discovery-Inquirydapat
meningkatkan penguasaan konsep matematika sisas WdlSMP N 1 Sleman, Hal
ini ditandai dengan (1) Nilai rata-rata kelas padtair siklus Il sebesar 8,85 yang
telah seuai dengan indikator keberhasilan. (2) dr¢ase indikator penguasaan
konsep matematika siswa meningkat dari siklus ésab77,34% ke siklus Il sebesar
88,58%. (3) Sebanyak 23 siswa atau 85,19% dari glinmdiswa keseluruhan
mengalami peningkatan skor total penguasaan kanaggmatika siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkamt@etidik melalui
kegiatan bimbingan pengajaran, dan atau latihangergnannya di masa yang akan
datang (UU No. 2/1989 tentang Sistem Pendidikaniddal. Kalimat tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan perlu diselenggarak@ok menyiapkan generasi
penerus bangsa Indonesia, baik generasi tua maggnanasi muda. Penyelenggaraan
pendidikan ditujukan pada penyiapan generasi pengmang berperan dalam
perkembangan bangsa dan negara Indonesia padasekasang dan masa yang akan
datang. Dalam pendidikan terkandung pembinaan i@astian), pengembangan
(kemampuan atau potensi), peningkatan (pengetahdan)tujuan, yang ditujukan
pada peserta pendidikan (peserta didik) untuk didkgan dalam kehidupan.
Pembinaan, pengembangan, dan peningkatan tersaisetenggara melalui proses
dalam berbagai bentuk kegiatan untuk mencapai nujb@lam pendidikan, secara
implisit, terjalin hubungan antara dua pihak; ygendidik dan peserta didik. Dalam
jalinan tersebut kedua pihak saling mempengarubsua perannya, selama
pelaksanaan proses pendidikan. Proses pendidikiak tliselenggarakan sesaat,
namun proses pendidikan diselenggarakan sepanjapat. hKegiatan pendidikan

dapat berlangsung dalam keluarga, dalam lembaggunalalam masyarakat.



Matematika merupakan pengetahuan yang harus dinuléh peserta
didik untuk membentuk pribadi yang cerdas, trangan bertingkah laku baik yang
sangat berguna dalam kehidupan. Pengetahuan temtatggnatika yang dipelajari
peserta didik di sekolah disebut sebagai mata gralaj matematika. Dalam
penyelenggaraan pendidikan, matematika merupakah satu dari isi pendidikan.
Sebagai pengetahuan yang harus ditransfer kepadartgpedidik, maka perlu
dirancang suatu model pembelajaran, alat, dan dimgi&n untuk pelaksanaan
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan maikadbalam hal ini isi pelajaran
matematika harus ditransfer oleh pendidik kepadzmpe didik dengan menerapkan
suatu model pembelajaran, menggunakan peralatardisielenggarakan dalam suatu
lingkungan. Alat yang digunakan dalam pembelajan@tematika dapat berupa
peralatan pembelajaran, media pembelajaran mateamatiingkungan yang
dirancang untuk kegiatan pembelajaran matematiketdberupa ruangan tertutup
atau ruangan terbuka. Pemilihan ruangan atau lmggu belajar disesuaikan dengan
pokok bahasan yang akan dikaji.

Matematika adalah pelajaran yang memerlukan pemugakiran untuk
mengingat dan mengenal kembali semua aturan yaaglad harus dipenuhi untuk
menguasai materi yang dipelajari. Untuk mengingat chengenal kembali materi
yang dipelajari siswa harus mampu menguasai komsaferi tersebut. Untuk
mencapai hal tersebut perlu adanya pembelajaranbétajaran adalah interaksi atau
hubungan timbal balik antara siswa dengan guruatiéar sesama siswa dalam proses
pembelajaran. Pengertian interaksi mengandung unsemberi dan menerima.

Dalam pembelajaran ditandai sejumlah unsur:



a. Tujuan yang hendak dicapai
b. Siswa, guru dan sumber belajar lainnya
c. Model yang digunakan untuk menciptakan situasijaelaengajar

Matematika merupakan mata pelajaran yang terurattingkat dan
berkelanjutan. Artinya materi yang diberikan kepaiswa adalah konsep-konep
dasar yang merupakan fondasi dalam penyampaiaref@eanjutnya. Keberhasilan
penguasaan konsep awal matematika pada siswa memgatbuka jalan dalam
penyampaian konsep-konsep matematika selanjutniganggm siswa akan lebih
mudah dalam memahami konsep-konsep matematikarpatdsi-materi selanjutnya.
Selain itu, jika siswa menguasai konsep dengan haikka siswa dapat
menyelesaikan berbagai variasi soal matematika digpat mempermudah siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika yang bemkdé@ngan kehidupan sehari-
hari.

SMP N 1 Sleman merupakan salah satu sekolah unggulKabupaten
Sleman. Siswa di Sekolah ini tergolong ke dalaned@at siswa yang pandai. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai tes masuk ke sekolah lertsgang relatif tinggi. Apabila
dilihat dari input siswanya seharusnya mereka tlilakyak menemui kesulitan dalam
memahami pokok bahasan. Akan tetapi hasil obseryesia kelas VII E
menunjukkan sebagian besar siswa masih mengalasuiittes dalam memahami
suatu pokok bahasan yang dijelaskan guru.

Berdasarkan wawancara pada beberapa siswa SMRnhr§leeran guru

masih sangat dominan pada saat pembelajaran. Halenyebabkan siswa selalu



menunggu penjelasan dari guru untuk memahami suoateri. Selain itu, terkadang
siswa juga enggan bertanya pada guru jika ada nyateyg belum dimengerti.

Ketika peneliti mengadakan observasi di kelas Vih&sih banyak siswa
yang kesulitan dalam menyelesaikan soal yang dieroleh guru. Hal tersebut
menjadi indikasi belum optimalnya penguasaan konseptematika dalam
pembelajaran matematika. Penguasaan konsep mdtanyaing berdasarkan hasil
ulangan siswa menunjukkan bahwa hasil ulanganhetdeelum mencapai target.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, diketahuiwlalpenguasaan konsep
matematika penting sehingga guru perlu melaksangkanbelajaran yang dapat
meningkatkan penguasaan konsep matematika siswlainHaimaksudkan agar
siswa-siswa dapat menguasai konsep dengan baiknggehi siswa dapat
menyelesaikan berbagai variasi soal matematikairSel, penguasaan konsep yang
baik akan mempermudah siswa dalam memecahkan rnasalg berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa, dikaerlumodel
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran. Pejatagiamerupakan sarana bagi
guru untuk mengajar dan mendidik siswa didalam raempaikan suatu pokok
bahasan. Dengan demikian yang perlu diperhatikatahcketepatan dalam memilih
model pembelajaran, model pembelajaran yang dipiéitus sesuai dengan tujuan,
jenis, dan sifat materi yang diajarkan. Kemampuarnu gdalam memahami dan
melakasanakan model tersebut sangat berpengarbadégr hasil yang dicapai.
Ketidaktepatan menggunakan suatu model pembelaja@mat menimbulkan

kebosanan terhadap situasi belajar dan siswa tikahami suatu konsep dalam



pokok bahasan sehingga mengakibatkan sikap yand &ethadap pelajaran
matematika. Masalah ini seringkali menghambat pdmdran. Kurang tepatnya
pemilihan model pembelajaran oleh guru akan mengrehg prestasi belajar yang
dicapai oleh siswa karena pada pembelajaran sikam merasa bosan dan pada
akhirnya siswa akan berbicara di luar topik penjbeda dengan teman sekelasnya
yang menciptakan suasana gaduh di dalam kelas.

Untuk mengatasi masalah kebosanan siswa terhadambefsgaran
matematika dan kurang dipahaminya pelajaran matesmatnaka perlu dicarikan
formula pembelajaran yang tepat agar siswa tidakhjedalam mengikuti pelajaran
matematika dan apa yang disampaikan guru akan dentroleh siswa. Salah satu
formula pembelajaran itu adalah model pembelajaaimded Discovery-Inquiry
modelGuided Discovery-Inquirgering disebut juga model penemuan, dengan model
ini diharapkan siswa tertarik dengan pelajaran mati&a dan menganggap bahwa
matematika bukan pelajaran yang menakutkan.

Melalui model pembelajara@uided Discovery-Inquiryaitu mengajak
siswa untuk dapat menemukan masalah-masalah dilnggio sekitar yang berkaitan
dengan materi pelajaran sehingga siswa dapat derfibcara aktif dalam proses
belajar mengajar. Guru sebagai fasilitator menkgaproses belajar aktif, kreatif,
dan menyenangkan secara garis besar proses pesndethgcovery-inquiry Dalam
langkah ini siswa diminta kembali untuk menganslisiasil eksperimen yang
dilakukan oleh kelompoknya dengan cara diberi lenklegiatan mandiri yang masih
relevan dengan hasil percobaan untuk dikerjakaaradadividu. Dalam proses ini

bertujuan agar siswa dapat mengembangkan kemampedikir dan dapat



menemukan kesimpulan dari jawaban dari permasalayeamg ada. Dengan
dilibatkannya siswa secara aktif dalam pembelajanaka siswa akan fokus pada
pembelajaran yang sedang berlangsung, selain msegoakan tertanam dengan baik
pada siswa karena siswa memahami konsep dan etteklar menghafal.

Selain dituntut untuk menguasai konsep matemasikaya juga dituntut
untuk bisa belajar mandiri, tidak mengandalkan @espn dan perintah dari guru
untuk mempelajari suatu materi karena pada dasamatamatika dapat dipelajari
sendiri oleh siswa. Jika siswa dapat menguasaiggoawal dengan benar maka siswa
tersebut akan dapat mengembangkan konsep tersehgam sendirinya menurut
konsep dasar yang dimengerti.

Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematikaatdapkur dari
pemahaman siswa dalam mempelajari matematika daranfaatkan pemahaman itu
untuk memecahkan persoalan matematika maupun persiaén dalam kehidupan
yang merupakan penerapan matematika.

Pemilihan penggunaan model pembelajaaided Discovery-Inquiryni
dikarenakan selama proses pembelajaran yang swlmndsung, guru matematika
di SMP N 1 Sleman belum pernah melaksanakan pejaksmiadengan model
pembelajaran Guided Discovery-Inquity Hal ini mendorong peneliti untuk
menerapkan model pembelajarauided Discovery-Inquiry dalam proses
pembelajaran matematika dikelas VII E SMP N 1 Skendangan tujuan untuk
meningkatkan penguasaan konsep matematika siswa.

Model penemuan adalah cara penyajian pelajaran yeatipatkan siswa

dalam proses mental dalam rangka penemuannya. MeBund (Sudirman N,1992),



discoveryadalah proses mental, dan dalam proses itu individngasimilasi konsep

dan prinsip-prinsip. Istilah asing yang sering digkan untuk model ini adalah

discoverydaninquiry para ahli terbagi dalam dua pendapat, yaitu:

1. lIstilah-istilah discovery-inquirydapat diartikan dengan maksud yang sama dan
digunakan saling bergantian atau keduanya sekaligus

2. lstilah discoverysecara umum menunjuk kepada pengertian yang sangarl
inquiry.

Moh. Amin ( Sudirman N, 1992) menjelaskan bahwa gagaran
discovery harus meliputi pengalaman-pengalaman belajar untekjamin siswa
dapat mengembangkan proses-proses discovaguiry dibentuk dan meliputi
discoverydan lebih banyak lagi. Dengan kata lain, inquidalah suatu perluasan
proses-prosediscoveryyang digunakan dalam cara lebih dewasa. Sebaghatean
pada proses-proselscovery, inquirymengandung proses-proses mental yang lebih
tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan problesrasi, merancang eksperimen,
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan mengarddisa menarik kesimpulan,

mempunyai sikap-sikap obyektif, jujur, hasrat inghu, terbuka dan sebagainya.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapantfidasi berbagai
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran makensatbagai berikut:
1. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di RélagE SMP N 1 Sleman
masih didominasi aktivitas guru sehingga siswafmama pembelajaran atau

belum melibatkan siswa secara aktif.



2. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yangridddre oleh guru sehingga
penguasaan konsep matematika siswa kelas VIl Erbepiimal.
3. Siswa kelas VII E SMP N 1 Sleman kurang tertarik #arang memberi respon

positif terhadap pembelajaran matematika yangapten oleh guru.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu kompleksnya permasalahan, makak tisemua
permasalahan dapat dibehas secara keseluruhanaitBeridengan hal tersebut,
penelitian ini dibatasi pada peningkatan penguakaasep matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Guided Discovemyiingpada siswa kelas Vi

SMP N | Sleman.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, idemdifi masalah, dan
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masealalitipn sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran matematika siswa kelaSMP N | Sleman dengan
model pembelajaran Guided Discovery-Inquiry yangpaia meningkatkan
penguasaan konsep siswa?

2. Bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep matersiagtva kelas VIl SMP
N | Sleman setelah mengikuti pembelajaran matematiienggunakan model

pembelajaran Guided Discovery-Inquiry?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari ipaneini adalah
sebagai berikut:
. Mendeskripsikan pembelajaran matematika siswa KélasSMP N | Sleman
dengan menggunakan model Guided Discovery-Inquiry.
. Mengetahui peningkatan penguasaan konsep matensaika kelas VIl SMP N

| Sleman dengan menggunakan model pembelajarate@@iscovery-Inquiry.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat diantaranya

sebagai berikut:

1. Didapatkannya ketrampilan mengajar bagi guru damncguru, sehingga dapat

mendukung tercapainya tujuan pendidikan menuju rkedipdékan yang
berkualitas.

. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pemgan dalam pembelajaran
dan meningkatkan wawasan sebagai calon guru diyaapakan datang.

. Membantu guru dalam menentukan model pembelajaaag gesuai sehingga
dapat meningkatkan prestasi siswa dalam pembaeatajaatematika.

. Membantu sekolah dalam menambah kajian tentang deefmembelajaran
sehingga sekolah bersedia memberikan bantuan dangém kepada para guru

untuk melakukan pembaharuan dalam pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis
1. Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan kegiatan bagi seseorang yank digigat lepas dari
kehidupan manusia. Definisi belajar adalah perubdhegkah laku yang relatif
mantap berkat latihan dan pengalaman (Oemar Han2&lik.:154).

Menurut William Burton (Uzer Usman, 2004:5) belagatalah suatu
proses perubahan tingkah laku, baik aspek pengatatketerampilan, maupun
sikap pada individu berkat adanya interaksi amdividu dan lingkungannya.
Uzer Usman(2004:4) menyatakan bahwa pembelajaraalatadserangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar interaksihatungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapaan tertentu.

Belajar menurut Witherington (Nana Syaodih Sukmaidin2004:155)
merupakan perubahan dalam kepribadian yang dinsagi&an sebagai pola-
pola respons yang baru yang berbentuk ketrampilsiRap, kebiasaan,
pengetahuan, dan kecakapan. Sedangkan belajar uhéiuiNgalim Purwanto
(2002: 84) merupakan perubahan dalam tingkah lad&ngymengarah pada
tingkah laku yang lebih baik atau malah sebaliktiygkah laku yang lebih
buruk.

Pengertian lain mengenai belajar juga disampaikam \&/inkel (2004

36), bahwa belajar merupakan suatu aktivitas meydgal berlangsung dalam



interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkarubahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dansikEp. Menurut Wina
Sanjaya (2006: 110) belajar bukan hanya mengumpubieagetahuan. Belajar
adalah proses mental yang terjadi dalam diri sesgosehingga menyebabkan
munculnya perubahan perilaku.

Erman Suherman dkk (2003: 8) menyatakan bahwatpeaibelajar
yang disertai dengan proses pembelajaran akan keb#rah dan sistematik
daripada belajar yang hanya semata-mata dari pengal dalam kehidupan
sosial di masyarakat. Belajar dengan proses pepabsiameliputi peran guru,
bahan ajar, dan lingkungan yang kondusif yang gand&iptakan. Sehingga
dalam hal ini kemampuan untuk mengorganisir kompekemponen yang ada
dalam pembelajaran sangat diperlukan agar antangpdoeen-komponen tersebut
dapat berinteraksi secara optimal sehingga tujeadigikan dapat tercapai.

Menurut Discool dalam Lewis, Rena, dan Donald (20236)

"learning is persisting change in human prformanme performance
potential [brougth] about as a result of learner'smiteraction with the
environment to change (or have the capacity to gearone’s level of ability or
knowledge”.

Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalamanusia
dalam dunianya secara empiris, karena matematikagae aktivitas manusia
kemudian pengalaman itu diproses dalam dunia rdgxah secara analisis dan
sintesis dengan penalaran dalam struktur kogsgifijngga sampailah pada suatu
kesimpulan berupa konsep-konsep matematika. Agasdipkonsep matematika

yang telah terbentuk itu dapat dipahami orang tam dapat dengan mudah



dimanipulasi secara tepat, maka digunakan notasi idalah yang cermat
disepakati bersama secara global (universal) yaikgndl dengan bahasa
matematika.

Menurut Johnson dan Rising ( Erman Suherman,dki12@9)
matematika adalah pola berfikir, pola mengorgaikaas pembuktian yang logis.
Matematika adalah bahasa yang menggunakan ist@af glidefinisikan dengan
cermat, jelas, akurat, representasinya dengan §imebdh berupa bahasa simbol
mengenai ide dari pada mengenai bunyi. Sedangkays, Rlkk (1984) dalam
bukunya mengatakan bahwa maematika adalah tel&amtepola dan hubungan,
suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suahaga, dan suatu alat. Kemudian,
Kline (1973) dalam bukunya mengatakan pula, bahwatematika itu bukanlah
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna kargimgyad sendiri, tetapi
adanya matematika itu terutama untuk membantu meataam memahami dan
menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.

Menurut Cornelius yang dikutip oleh Mulyono Abdummaan (2003:
253) matematika perlu diajarkan kepeda siswa karena

a. Sarana berpikir yang jelas dan logis

b. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehiari-ha

c. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan genergleagalaman

d. Sarana untuk mengembangkan kreativitas

e. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap peakeyan budaya

Herman Hudojo (2003: 123) menyatakan bahwa pendralaj

matematika berarti pembelajaran tentang konsepefprdan struktur-struktur



yang terdapat dalam batasan yang dipelajari sedgacani hubungan antara
konsep-konsep dan struktur-struktur tersebut.

Menurut Idris Harta (2006:4) pembelajaran matenaatditujukan
untuk membina kemampuan siswa diantaranya dalam atmem konsep
matematika, menggunakan penalaran, menyelesaiakanasalah,
mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap gatitenghargai terhadap
matematika. Lebih lanjut, menurut Romberg (19893)1&ijjuan umum siswa
belajar matematika adalah:

1. Learning to value mathemat{belajar untuk menghargai matematika)

2. Becoming confident in their own mathematical api(iyakin dengan
kemampuan matematika yang dimiliki)

3. Learning to solve mathematical problem(belajar untuk
menyelesaiakan masalah matematika)

4. Learning to communicate mathematically(belajar  untuk
berkomunikasi matematika)

5. Learning to reason mathematically(belajar untuk bernalar
matematika)

6. Learning to connect mathematicallpelajar untuk mengaitkan ide
matematika)

Secara singkat, tujuan umum belajar matematik@hetsmempunyai
makna yaitu pembentukan sifat yaitu pola berpikitik dan kreatif. Untuk
pembinaan hal tersebut, yang perlu diperhatikadladdaya imajinasi dan rasa

ingin tahu dari anak didik. Dua hal tersebut hardgpupuk dan



ditumbuhkembangkan. Siswa harus dibiasakan untugridkesempatan bertanya
dan berpendapat, sehingga diharapkan proses pgamnbelanatematika lebih
bermakna.

Dalam pembelajaran matematika di sekolah, guru deng memilih
dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, elamktyang banyak
melibatkan peserta didik aktif dalam belajar, be@lcara mental, fisik, maupun
social. Dalam matematika belajar aktif tidak habesbentuk kelompok, belajar
aktif dalam kelas besar pun bisa terjadi. Dalam lgdajaran matematika siswa
dibawa ke arah mengamati, menebak, berbuat, mencohapu menjawab
pertanyaan mengapa, dan kalau mungkin mendebasigtoelajar aktif inilah
yang diharapkan dapat menumbuhkan sasaran pembalajgatematika yang
kreatif dan krtitis.

Penekanan pembelajaran matematika tidak hanya padktih
ketrampilan dan hafal fakta, tetapi pada pemahdasep. Tidak hanya kepada
“bagaimana” suatu soal harus diselesaikan, tetaga jpada “mengapa” soal
tersebut dapat diselesaikan dengan cara terteatanDpelaksanaannya tentu saja

disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa.

Konsep Matematika
Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiapdundigejak kecil
sudah memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi petgannya sendiri.
Mengkonstruksi pengetahuan menurut Piaget dilakukelalui proses asimilasi

dan akomodasi terhadap skema yang sudah ada. Sidatedn struktur kognitif



yang terbentuk melalui proses pengalaman (Winaa$anj2006: 123-124).

Asimilasi adalah proses penyempurnaan skema sedangkomodasi adalah

proses mengubah skema yang sudah ada sehingganttérbgkema baru.

Asimilasi dan akomodasi terbentuk berkat pengalagiawa (Wina Sanjaya,

2006: 257)

Menurut Robert Gagne (Bell, 1978: 110-111) belagjadi dalam
empat fase yang berurutan yaitu:

1. Apprehending phasdfase pemahaman) yaitu fase balajar yang pertama
dimana siswa menyadari adanya stimulus atau sekamgang disajikan di
dalam situasi belajar. Kesadaran itu akan mendantagiswa untuk mengerti
karakteristik kumpulan stimulus itu. Segala sesugng dipahami siswa
tersebut akan di "kode” kan tersendiri oleh sefiaghvidu dan dicatat dan
disimpan dalam ingatan.

2. Acquisition phasdfase penguasaan) merupakan fase belajar keduanaim
siswa sedang memperoleh atau memproses faktajrketaa, konsep atau
prinsip yang dipelajari.

3. Storage phase(fase ingatan) merupakan fase dimana setelah re@gpo
memperoleh suatu pengetahuan baru, pengtahuanaitis ldisimpan atau
diingat.

4. Retrieval phasdg fase pengungkapan kembali) adalah fase belajpar
kemampuan siswa untuk menyebutkan kembali inforiyesg telah diperoleh

dan disimpan dalam ingatan.



Dari uraian fase belajar tersebut, fase penguase@ua pada urutan
nomor dua atau setelah pemahaman dalam aspek ikddaisni memberikan
pengertian bahwa untuk menguasai konsep dalam geatbelajaran, siswa
diharuskan untuk memahami konsep terlebih dahuhg yselanjutnya siswa
dapat memproses atau terampil menggunakan konsggsfah dipahami.

Menurut Arifin Jos (2001), konsep adalah gambaraental dari
obyek, proses atau apapun yang ada di luar bateasga digunakan oleh akal
budi untuk memahami hal-hal lain. Sedangkan menu#etman Hudojo
(2003:124), konsep adalah suatu ide abstrak yangnumgkinkan Kkita
mengklasifikasikan objek-objek dan peristiwa-p@niatitu termasuk atau tidak
ke dalam ide abstrak tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan &alkensep
merupakan suatu pengertian yang dapat digunakan atamungkinkan
seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkatu sobyek atau
peristiwa termasuk atau tidak termasuk dalam péagetersebut.

Untuk membangun konsep, siswa melakukan dengampeagamatan
atau membayangkan sesuatu yang konkret terlebiluldalBiswa tersebut
dikatakan dapat membangun konsep jika dia dapatb®e@akan mana yang
termasuk contoh dan bukan contoh dari suatu idiesdds

Wirasto(1987) memberikan ciri-ciri siswa yang sudatenguasai
konsep adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui ciri-ciri suatu konsep

b. Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh darekaessebut
c. Mengenal sejumlah sifat-sifat dan esensinya



Dapat menggunakan hubungan antar konsep

Dapat mengenal hubungan antar konsep

Dapat mengenal kembali konsep itu dalam berbatyasi

Dapat menggunakan konsep untuk menyelesaikan rhasaltematika
Khusus dalam geometri, dapat mengenal wujud, dapatagakan, dan
mengenal persamaannya

Se oo

Penyajian konsep atau ide matematika yang barus hdidasarkan
pada pengalaman yang terdahulu karena siswa akan konsep-konsep yang
baru lebih baik bila konsep tersebut tidak bertegéa dengan konsep yang telah
dikenal sebelumnya (Herman Hudojo, 2003:86).

Dalam penguasaan konsep dan struktur matematikaya sharus
membentuk konsep atau struktur melalui pengalareelsmnya. Konsep atau
struktur baru haruslah bermakna bagi siswa artikgasep tersebut cocok
dengan kemampuan yang dimiliki siswa serta reledangan kemampuan
kognitif (Herman Hudojo, 2005:72).

Beberapa langkah yang dapat dilakukan seorang gialam
mengajarkan suatu konsep dalam matematika (ThorGa®idey, dkk: 91-105)
diantaranya:

a. Mendefinisikan suatu objek

b. Memberikan satu atau lebih contoh-contoh dari sabyek

c. Memberikan sebuah contoh objek dengan menyebutkasara mengapa
obyek tersebut merupakan suatu contoh

d. Membandingkan dan menegaskan objek-objek yang jdkkan oleh suatu

konsep



e. Menyatakan syarat perlu dan syarat cukup bahwauswodiek dapat
dikategorikan kedalam jenis obyek lain
f. Memberikan satu atau lebih suatu objek yang bukatot dari objek lain
g. Memberikan alasan mengapa suatu objek yang buk&nltcdari objek lain
h. Memberikan karakteristik yang bukan merupakan sypsalu dan syarat
cukup objek-objek yang ditunjukkan oleh suatu kpnse
Menurut Bloom ( W. Gulo, 2004 : 58-69), kemampuavgrktif
penguasaan konsep meliputi:
a. Pengetahuarkfowledgé
Pengetahuan merupakan proses untuk mengingat damamggil
kembali suatu informasi pada suatu waktu jika dibkan. Pengetahuan
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:
1) Mengetahui sesuatu yang khusus
a) Mengetahui terminologi
Kemampuan ini berhubungan dengan kemampuan mengenal
atau mengingat kembali istilah atau konsep tertgmatug dinyatkan
dalam bentuk simbol, baik berbentuk verbal atawadral.
b) Mengetahui fakta tertentu
Kemampuan ini berhubungan dengan kemampuan untuk
mengenal atau mengingat kembali tanggal, peristwang, tempat,
dan lain-lain
2) Pengetahuan tentang cara untuk memproses atauukahagesuatu

a) Mengetahui kebiasaan atau cara mengetengahkatau@engalaman



b) Mengetahui urutan atau kecenderungan yaitu prasah, dan gerakan

suatu gejala atau fenomena pada waktu yang beankaita

c) Mengetahui penggololongan atau pengkategoriany yagngetahui

kelas, kelompok, perangkat atau susnan yang digundklam bidang

tertentu atau memproses sesuatu

d) Mengetahui kriteria yang digunakan untuk mengidiatsi fakta,

prinsip, pendapat atau perlakuan

e) Mengetahui metodolohi, yaitu perangkat cara yamgmakan untuk

mencari, menemukan, atau menyelesaikan masalah

f) Mengetahui hal-hal yang universal dan abstrak dddatang tertentu,

yaitu ide, bagan dan pola yang digunakan untuk wgagisasikan suatu

fenomena atau pikiran

g) Mengetahui prinsip dan generalisasi

h) Mengetahui teori dan struktur

b. PemahamarcOmprehension
Kemampuan memahami dapat juga disebut dengan histila

"mengerti”. Seseorang siswa dikatakan telah memaiunkemampuan
mengerti atau memahami apabila siswa tersebut daeafjelaskan sustu
konsep tertentu dengan kata-kata sendiri, dapat baedingkan, dapat
membedakan dan dapat mempertentangkan konsep uedefgan konsep

l[ain.



Kemampuan yang tergolong dalam kemampuan mamaluztaa

1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbt#rtel menjadi
simbol lain tanpa perubahan makna. Misalnya sirbealipa kata-kata
(verbal) diubah menjadi gambar, bagan atau grafik.

2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskannagang terdapat
di dalam simbol, baik simbol verbal maupun nonveridisalnya
kemampuan menjelaskan konsep atau prinsip datettentu.

3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenmdgan atau arah
atau kelanjutan dari suatu temuan.

. Penerapanapplication) meliputi kemampuan:

Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan kqsepp,
proseduar atau teori tertentu. Seseorang dikatalarguasai kemampuan ini
jlka dia dapat memberi contoh, menggunakan, mengkksikan,
memanfaatkan, menyelesaikan, dan mengidentifikasikana yang sama.

. Analisis @nalysig

Analisis adalah kemampuan untuk menguaraikan sumthan
9fenomena atau bahan pelajaran) ke dalam unsurayasukemudian
menghubung-hubungkan bagian dengan bagian denganbagaimana dia
disusun dan diorganisasikan

Menurut Bloom, ada tiga jenis kemampuan analisisuyanalisis

unsur, analisis hubungan dan analisis prinsip-fripang terorganisasi.



e. Sintesis gynthesismeliputi:

Sintesis adalah kemampuan untuk mengumpulkan dan
mengorganisasikan semua unsur atau bagian, sehimggabentuk satu
keseluruhan secara utuh. Dengan kata lain, suatark@uan intelektual yang
mengkombinasikan semua unsur yang relevan guna ergoibsuatu pola
atau sruktur yang sama sekali baru

f.  Evaluasié¢valuation

Evaluasi adalah kemampuan untuk mengambil keputusan
menyatakan pendapat atau memberi penilaian bek@desdriteria-kriteria
baik kualitatif maupun kuantitatif. Evaluasi dapdibedakan berdasarkan
kriteria pembenaran yang digunakan, yaitu:

1) Pembenaran berdasarkan kriteria internal dilakukdengan
memperhatikan konsistensi atau kecermatan susueearas logis
unsur-unsur yang ada didalam obyek yang diamaingga seseorang
dapat mengambil keputusan atau memberi penilaian.

2) Pembenaran berdasarkan kriteria eksternal dilakuardasarkan
kriteria-kriteria yang bersumber di luar obyek yafigmati.

Dengan demikian, penguasaan konsep matematika at@migproduk
dari suatu kegiatan belajar seseorang untuk mendart memahami suatu
obyek-obyek atau benda-benda melalui pengamatarpelagalaman seseorang
dalam menyelesaikan masalah matematika, sehingggugsaan konsep ini

menjadi konsep yang tidak mudah hilang.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bapemguasaan
konsep harus didasarkan pada pemahaman konsepduiikhal tersebut dapat
dipahami dan dikuasai maka suatu materi dapat mdiiad@at oleh peserta didik
dan jika suatu saat ditanya oleh guru tentang kpgaag telah ia pelajari maka
peserta didik akan mudah untuk mengungkapkannyaar Agilswa dapat
mengingat suatu konsep matematika untuk jangkaumgkig lama maka siswa
harus memperoleh konsep tersebut dengan cara meiggukehidupan sehari-
hari yang diformulasikan dengan pembelajaran mdikajatentunya dengan
bantuan guru sebagai fasilitator. Seorang siswaatddjkatakan menguasai
konsep jika:

Mengetahui ciri-ciri suatu konsep

Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh darekaessebut
Mengenal sejumlah sifat-sifat dan esensinya

Dapat menggunakan hubungan antar konsep

Dapat mengenal hubungan antar konsep

Dapat mengenal kembali konsep itu dalam berbatyasi

Dapat menggunakan konsep untuk menyelesaikan rhasal@matika

Khusus dalam geometri, dapat mengenal wujud, degemagakan, dan
mengenal persamaannya

Se@~roo0Tp

Hal ini akan membawa dampak pada proses berikuyaita siswa
dapat mengolah fakta atau terampil menggunakaru sk@atsep matematika
dalam menyelesaikan suatu soal matematika sebamak tukur dalam
penguasaan konsep. Jika hal tersebut di atas slidalki oleh siswa, maka
siswa akan mudah mengingat dan mengungkapkan keapmlyang telah ia
pelajari karena suatu konsep sudah tertanam datajatannya dan harus

dipertahankan dengan cara menggunakan konseputdsigan teratur.



Dalam pembelajaran matematika, belajar konsep sesederhana
dapat dilakukan dengan mendengarkan, melihat, ngamgndan berdiskusi.
Dalam belajar konsep dapat juga digunakan media bpkjaran untuk
memperjelas siswa menguasai suatu konsep. Dalaryam@aikan konsep yang
satu dengan konsep yang lain harus tidak berteataatpu dengan kata lain

disampaikan secara sistematis

Guided Discovery-Inquiry

Metode discovery adalah cara penyajian pelajaran yang banyak
melibatkan siswa dalam proses-proses mental dakmgka penemuannya.
Menurut Sund (Sudirman N, 1992 ), discovery adplaises mental, dan dalam
proses itu individu mengasimilasi konsep dan ppupsinsip. Dalam strategi ini,
bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri olelwas melalui berbagai
aktivitas sehingga guru lebih banyak sebagai fatli dan pembimbing bagi
siswanya. Karena sifatnya yang demikian srtategisering juga dinamakan
strategi pembelajaran tidak langsung.

Latihan penemuarinquiry) didesain untuk membimbing siswa secara
langsung ke dalam proses ilmiah melalui latihangyasenekankan proses ilmiah
dalam suatu periode waktu yang pendek. Schlenl&t6jlmelaporkan bahwa
latihan penemuan dapat meningkatkan produktiviedikdr kreatif anak dan
meningkatkan keterampilan dalam pemerolehan danakgman analisis
informasi. Latihan penemuan ini banyak digunakasettolah-sekolah maju. Hal

ini disebabkan karena alasan berikut:



a. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan carabsisyva yang aktif

b. Dengan menemukan sendiri dan menyelidiki sendiakarhasil belajar yang
diperoleh anak akan setia dan tahan lama dalantamgaan tak mudah
dilupakan.

c. Pengertian yang ditentukan sendiri oleh anak, nakap pengertian yang
betul-betul dikuasai dan mudah dipergunakan/dsteardalam situasi lain.

d. Dengan menggunakan latihan penemuan, anak belsgaguasai metode
ilmiah yang dapat dikembangkan oleh anak sendiri.

e. Dengan metode penemuan ini anak juga belajar begklisis dan mencoba
memecahkan masalah yang dihadapi sendiri, kebias@askan ditransfer
dalam kehidupan bermasyarakat.

Mengenai penggunaan istilaliscoverydan inquiry para ahli terbagi

ke dalam dua pendapat, yaitu :

1. Istilah-istilahdiscoverydaninquiry dapat diartikan dengan maksud yang sama
dan digunakan saling bergantian atau keduanyaigegal

2. Istilah discovery secara umum menunjuk kepada pengertian yang sama
dengarinquiry

Moh. Amin (Sudirman N, 1992 ) menjelaskan bahwa gpgaran
discoveryharus meliputi pengalaman-pengalaman belajakumenjamin siswa
dapat mengembangkan proses-praissovery Sebagai tambahan pada proses-
prosesdiscovery, inquirymengandung proses-proses mental yang lebih tinggi
tingkatannya, misalnya merumuskan problema sendierancang eksperimen,

melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisi®, menarik



kesimpulan, mempunyai sikap-sikap obyektif, jujoasrat ingin tahu, terbuka,
dan sebagainya.

Inquiry berorientasdiscoverymenunjuk pada situasi-situasi akademik
dimana kelompok-kelompok kecil siswa (umumnya antarsampai 5 anggota)
berupaya menemukan jawaban-jawaban atas topik-togikry. Dalam situasi-
situasi tersebut para siswa dapat menemukan koatsep rincian informasi.
Model ini dapat dilaksanakan pada seluruh kelagagabbagian dari kegiatan-
kegiataninquiry. Asumsi-asumsi yang mendasaquiry ini adalah:

1) Ketrampilan berpikir kritis dan berpikir deduktifigg diperlukan berkaitan
dengan pengumpulan data yang bertalian dengan gelohipotesis

2) Keuntungan bagi siswa dari pengalaman kelompok mmanereka
berkomunikasi, berbagi tanggung jawab, dan berssama mencari
pengetahuan

3) Kegiatan-kegiatan belajar disajikan dengan semahggtagaiinquiry dan
discoverymenambah motivasi dan memajukan partisipasi

Secara umum proses pembelajaran dengan menggurikategis
pembelajaraimquiry dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Orientasi
2. Merumuskan masalah
3. Mangajukan hipotesis
4. Mengumpulkan data
5. Menguiji hipotesis

6. Marumuskan kesimpulan



Setiap langkah dalam proses pembelajarannya digetedibawah ini:
1. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membinaagsizaatau iklim
pembelajaran yang responsive. Pada langkah ini ma@ngondisikan agar siswa
siap melaksanakan proses pembelajaran. Berbedarde¢algaparpreparation
dalam strategi pembelajaran ekspositori (SPE) sebdgngka untuk
menkondisikan agar siswa siap menerima pelajarada gangkah orientasi
dalam pembelajaran inquiry, guru merangsang dangajek siswa untuk
berpikir dan memecahkan masalah. Langkah oriemasiipakan langkah yang
sangat penting. Keberhasilan pembelajaran inquagygat tergantung pada
kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemanmya dalam
pemecahan masalah; tanpa kemampuan dan kemaugak ilmungkin proses
pembelajaran akan berjalan dengan lancer. Bebdralpgang dapat dilakukan
alam tahapan orientasi adalah:

* Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yaitgaipkan dapat dicapai
oleh siswa.

* Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakugleh siswa untuk
mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langgeagkah inquiry serta
tujuan setiap langkah, mulai ari langkah perumusasalah sampai dengan
merumuskan kesimpulan.

* Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan beldjat.ini dilakukan dalam

rangka memberikan motivasi belajar siswa.



2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa passiaasuatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalandiaagkan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk berpikir memecahkanttdiatu. Dikatakan teka-
teki dalan rumusan masalah yang ingin dikaji diskha masalah itu tentu ada
jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawayeng tepat. Proses
mencari jawaban itulah yang sangat penting dalambp&jaran inquiry, oleh
sebab itu malalui proses tersebut siswa akan metebepengalaman yang
sangat berharga sebagai upaya mengembangkan meédlii proses berpikir.

Dengan demikian teka-teki yang menjadi masalah akhddkka-teki yang

mengandung konsep yang jelas yang harus dicariddemukan. Ini penting

dalam pembelajaran inquiry. Beberapa hal yang hatperhatikan alam
perumusan masalah, diantaranya:

. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siSiswva akan memiliki
motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkanlada perumusan
masalah yang hendak dikaji. Dengan demikian, guwbaignya tidak
merumuskan sendiri masalah pembelajarn, guru hamgraberikan topik
yang akan dipelajari, sedangkan bagaimana rumusaalanh yang sesuai
dengan topik yang telah ditentukan sebaiknya didarakepada siswa.

. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandeka-teki yang

jawabannya pasti. Artinya, guru perlu mendorongragswa dapat



merumuskan masalah yang menurut guru jawaban selyansudah ada,
tinggal siswa mencari dan mendapatkannya secatia pas
. Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-kgasgpsudah diketahui
terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum mdsdla dikaji lebih jauh
melalui proses inquiry, guru perlu yakin terlebéhdlu bahwa siswa sudah
memiliki pemahaman tentang konsep-konsep yang &a& aumusan
masalah. Jangan harapkan siswa dapat melakukarpatahaquiry
selanjutnya, manakala ia belum paham konsep-kogaaeg terkandung
dalam rumusan masalah.
3. Mangajukan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu pafaiean yang
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipopesis diuji kebenarannya.
Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir $udamiliki sejak individu
itu lahir. Potensi berpikir itu dimulai dari kemaogn setiap individu untuk
menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) dariuspatmasalahan. Manakala
individu dapat membuktikan tebakannya, maka ia aempai pada posisi untuk
mendorong berpikir lebih lanjut. Oleh sebab itutepsi untuk mengembangkan
kemampuan menebak pada setiap individu harus dilakRh satu cara yang
dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuaanebak
(berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan fileryderbagai pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk merumuskan jawséaentara atau dapat
merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawabansdatu permasalahan

yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis bukan seamy perkiraan, tetapi harus



memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehinggeaokégis yang dimunculkan itu
bersifat rasional dan logis. Kemampuan berpikiridagu sendiri akan sangat
dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimilikiaskeluasan pengalaman.
Dengan demikian, setiap individu yang kurang memgpuwawasan akan sulit
mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis.
4. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring inBsim yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yng diajukanlabastrategi pembelajaran
inquiry, mengumpulkan data merupakan proses yamgasapenting dalam
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan di&&nthanya memerlukan
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi meuotikan ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Olelbsg&b, tugas dan peran
guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertaAyadanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk berpikir mencari informashg/adibutuhkan. Sering
terjadi kemacetan ber inquiry adalah manakala siss\ak apresiatif terhadap
pokok permasalahan. Tidak apresiatif itu biasanyanpikkan dengan gejala-
gejala ketidakgairahan dalam belajar. Manakala gnememukan gejala-gejala
semacam ini, maka guru hendaknya terus-menerus enéab dorongan kepada
siswa untuk belajar melalui penyuguhan berbagas jeartanyaan secara merata
kepada seluruh siswa sehingga mereka terangsaunk herpikir.
5. Menguiji hipotesis

Menguiji hipotesis adalah proses menentukan jawgbag dianggap

diterima sesuai dengan data atau informasi yangeralgh berdasarkan



pengumpulan data. Yang terpenting dalam mengujotegis adalah mencari
tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikasamping itu, menguiji
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuankberpsional. Artinya,
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya ketdas argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan da@apat
dipertanggungjawabkan.

6. Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripgékanan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.ruMaskan kesimpulan
merupakan akhir dari proses pembelajaran. Seritaglteoleh karena banyaknya
data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan yangndskan tidak fokus
terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Karenauiituk mencapai
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu mekkajupada siswa data
mana yang relevan.

Berdasarkan uraian di atas melalui pendekdistovery-inquiryyaitu
mengajak siswa untuk dapat menemukan masalah-rhadidiagkungan sekitar
yang berkaitan dengan materi pelajaran sehinggasiapat terlibat secara aktif
dalam proses belajar mengajar. Guru sebagai &seilitmenciptakan proses
belajar aktif, kreatif, dan menyenangkan secar# dmsar proses pembelajaran
discovery-inquiry. Dalam langkah ini siswa dimikk@mbali untuk menganalisis
hasil eksperimen yang dilakukan oleh kelompoknyagde cara diberi lembar
kegiatan mandiri yang masih relevan dengan hasdopaan untuk dikerjakan

secara individu. Dalam proses ini bertujuan agswaidapat mengembangkan



kemampuan berfikir dan dapat menemukan kesimpulamn j@waban dari
permasalahan yang ada. Langkah yang terakhir adaemberikan tugas

mandiri kepada siswa untuk dikerjakan dirumabh.

B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan peneiitiaantara lain:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Atni Widyaalni dalam skripsinya yang
berjudul “ Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajaand Penguasaan
Konsep Matematika Siswa Kelas VI SD Negeri CepddfaiBatang Melalui
Problem Based Learnitfigpada tahun 2009 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata penguasaan konsep siswa meningkat dari 53d4 gklus | menjadi
62,07 pada siklus 1.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ranggi SaraisWmbidi Putri dalam
skripsinya yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Peamfn Konsep
Matematika Siswa Kelas VII RSBI dan SMPN 1 Bantwdlaiui Penemuan
Terbimbing dengan Menggunakan Student Worksheetfipoameningkatkan

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIl RSBMRN 1 Bantul.

C. Kerangka Berfikir
SMP N 1 Sleman merupakan salah satu sekolah ungdulksabupaten
Sleman. Siswa di Sekolah ini tergolong ke dalaned@ti siswa yang pandai.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai tes masuk ke saekotersebut yang relatif

tinggi. Apabila dilihat dari input siswanya seharys mereka tidak banyak



menemui kesulitan dalam memahami pokok bahasanuNanampir sebagian
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memeahatu pokok bahasan
yang dijelaskan guru. Selain itu, ketika guru miagjean pokok bahasan yang
baru yang masih berkaitan, kadang mereka sudahdkaa inti dari pokok
bahasan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena siswderung menghafal
dari pada menguasai suatu konsep. Beberapa kejttsgbut menunjukkan
bahwa penguasaan konsep perlu ditingkatkan.

Model pembelajaranGuided Discovery-Inquirymerupakan model
pembelajaran yang mengharuskan siswa mencari kemuaiengumpulkan
data-data atau kejadian-kejadian untuk digunakamandapembelajaran
matematika. Dalam hal ini, guru bertugas untuk memib siswa untuk
membuat panduan untuk siswa agar menemukan datasdat kejadian-
kejadian yang berhubungan dengan materi yang akamgaikan. Hal ini akan
menuntun siswa dalam penyelidikan sehingga ditemua sebuah konsep
dari suatu pokok bahasan matematika. Melalui hasitemuannya sendiri,
seorang siswa diharapakan akan jauh lebih mengudsa suatu pokok
bahasan yang sedang dipelajari. Di samping ituj kerauan yang diperoleh
para siswa sendiri diharapkan dan bertahan lebrha lalidalam ingatan
dibandingkan hasil yang mereka peroleh dari pesgelayuru secara langsung,

sehingga siswa akan tetap mampu mengingat metagitgdah dipelajari.



D. Hipotesis Tindakan

Dari teori-teori yang telah dikemukakan, hipotesigdakan sebagai
dugaan awal, yaitu: “ Model pembelajar@uided Discovery-Inquirgiterapkan
dalam pembelajaran dapat meningkatkan penguasameikanatematika siswa

kelas VIl SMP N 1 Sleman”.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakieglas. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboeatifira peneliti dengan guru mata

pelajaran matematika kelas VIl E SMP N 1 Sleman.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII E SMPL Sleman tahun
pelajaran 2010/2011 sedangkan objek penelitiaradialah keseluruhan proses dan
hasil pembelajaran matematika melalui model pendmala Guided Discovery-
Inquiry dalam upaya peningkatan penguasaan konsgpnmatika siswa kelas VII

SMP N 1 Sleman.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasalntapelajaran
2010/2011 yaitu pada bulan Juli-Agustus 2010 demganyesuaikan jam pelajaran

matematika di kelas tersebut. Tempat penelitigdMiP N 1 Sleman kelas VIl E.

D. Setting Penelitian dan Sumber Data

1. Setting Penelitian



Setting penelitian ini menggunakan setting kelasak yang digunakan
adalah kelas VIl E SMP N 1 Sleman.
2. Sumber Data
Sumber data utama penelitian ini adalah siswa,,ggang diperoleh
dengan cara observasi, tes, angket siswa, melakuéasancara dengan guru

dan siswa, dan didukung dengan data tambahan dokasnéoto.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddatas penguasaan
konsep, lembar observasi, angket, dan pedoman veanzan
1. Lembar Observasi
Lembar observasi dugunakan peneliti sebagai pedomatakukan
observasi atau pengamatan guna memperoleh data wghogat dalam
pengamatan. Lembar observasi juga digunakan untukmanmitor dan
mengevaluasi setiap tindakan agar kegiatan obsdidak terlepas dari konteks
permasalahan dan tujuan penelitian. Lembar obsepzes) digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksamembelajaran.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara disusun untuk menanyakan daretabnghal-hal
yang tidak dapat atau kurang jelas diamati padd ehaervasi. Pedoman
wawancara difokuskan pada proses pelaksanaan pegarbel dengan model

pembelajararGuided Discovery-Inquirydalam peningkatan penguasaan konsep



matematika. Selain itu juga mempermudah peneliirdanelakukan tanya jawab
tentang bagaimana respons siswa terhadap pembelgmng dilaksanakan.
Tes

Tes digunakan untuk melihat seberapa besar pergguagansep
matematika siswa terhadap materi yang diajarkarsilHas dianalisis guna
mengetahui penguasaan konsep matematika setelahkuldih model

pembelajarauided Discovery-Inquiry.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalabgsetberikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara nuddak pengamatan
dan pencatatan selama proses pembelajaran di k@at@s mengganggu
pembelajaran. Observasi dilakukan dengan menggaonakaervasi yang
telah dipersiapkan dan dituliskan sebagai catafaangan.
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan berdasarkadoman
wawancara terhadap beberapa siswa untuk menanyeltdral yang tidak
dapat atau kurang jelas diamati saat pengamatasepr@embelajaran
berlangsung. Wawancara juga dilakukan untuk mehgetaendapat siswa
mengenai pembelajaran matematika melalui model pkjalvan Guided

Discovery-Inquiry.



3. Tes
Tes digunakan untuk melihat seberapa besar perajuasansep
matematika siswa terhadap materi yang diajarkas. ifie dikerjakan oleh
siswa secara individu setelah mempelajari metegs dalam bentuk pilihan

ganda dan uraian.

G. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklaguydimulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasiksiefldan selanjutnya diulang
kembali dengan perencanaan tindakan berikutnyaar&egdnci langkah-langkah
setiap siklus dijabarkan sebagai berikut:
1. Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti merancangkindgang akan
dilaksanaan, antara lain:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPIRi sksigan
materi yang akan diajarkan melalui model pembeaajaGuided
Discovery-Inquiry. RPP disusun berdasarkan pertigha guru dan
dosen selanjutnya RPP digunakan guru sebagai pedosatam
melaksanakan pembelajaran di kelas.

2) Mempersiapkan Lembar kegiatan Siswa siklus |



b.

3)

4)

Menyusun dan menyiapkan lembar observasi pelaksanaa
pembelajaran, dan lembar observasi aktivitas ss#l@ama mengikuti
pembelajaran.

Mempersiapkan soal tes siklus I. Soal tes disusein peneliti dengan
pertimbangan dosen pembimbing dan guru matematikang y

bersangkutan.

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap tindakan, guru melaksanakan rancangarbefsgaran

matemetika melalui model pembelajaran Guided Disppinquiry yang

telah direncanakan, yaitu berdasarkan RPP yangh telgersiapkan.

Sementara itu peneliti beserta pengamat lain meatjaktivitas dan perilaku

siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran. Rencegiatak bersifat

fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubaemuai dengan keadaan

yang ada di lapangan.

Pada siklus pertama, tindakan yang dilakukan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengaerinpaiajaran yang
akan diajarkan.

Guru menyampaikan suatu kasus yang berhubungaranlengteri yang
diajarkan

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentanadieay-kejadian
yang ada pada kasus tersebut yang berhubunganrderageri

Siswa mengumpulkan kejadian-kejadian yang ada kaslas tersebut

Membentuk kelompok yang terdiri 3-4 siswa.



6) Menyajikan meteri pembelajaran dengan strategi yaeguai dan
berusaha selalu melibatkan siswa dalam pembelaggagan memberi
Lembar Kerja Siswa (LKS), kemudian guru memberikasempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal.

7) Penguatan dan kesimpulan oleh guru terhadap maemg telah
dipelajari.

8) Guru memberikan evaluasi diakhir pembelajaran.

Observasi

Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindedzagai upaya
untuk mengetahui jalannya pembelajaran. Obserdadah pengamatan yang
dilakukan peneliti dibantu oleh pengamat lain yahgut mengamati
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan pedomarvadisyang telah
dipersiapkan. Pada tahap ini, dilakukan observasdiatiap semua proses
tindakan, hasil tindakan, situasi tempat tindakalan kendala-kendala
tindakan. Peneliti berada di kelas yang sama meatjaan mencatat segala
sesuatu yang terjadi pada saat pembelajaran dé.kBaam hal ini untuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan deegeana tindakan yang
telah disusun sebelumnya dan mengetahui seberaga pelaksanaan
tindakan yang sedang berlangsung dapat diharapkan enenghasilkan

perubahan yang diinginkan.



d. Refleksi
Data yang diperoleh pada tahap observasi dianaMasalah yang
muncul, kekurangan-kekurangan, dan segala hal y@ergaitan dengan
tindakan yang telah dilakukan kemudian direfleksany bertujuan
mengevaluasi terhadap proses yang terjadi, maupwaberdapaian
pembelajaran untuk menyimpulkan data dan informgasng berhasil
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan peddogtajaran siklus
berikutnya. Pelaksanaan refleksi berupa diskusirarguru matematika yang
bersangkutan dengan peneliti.
2. Siklus Selanjutnya
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus Il dimakandksebagai
perbaikan dari siklus I. Tahap kerja pada siklusnéngikuti tahap kerja pada
siklus | yaitu diawali dengan perencanaan, dil&ant dengan pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus Ill, W, dan seterusnya dimungkinkan
akan dilaksanakan jika dari hasil siklus Il magifdapat banyak kekurangan atau

belum berhasil.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan yaitu mereduksi datanyajikan data,
dan menarik kesimpulan. Reduksi data meliputi pkkggan data melalui ringkasan,
uraian singkat dan pengelolaan data kedalam paig lbih terarah. Penyajian data
dilakukan untuk mengorganisasikan data dari reddksa. Penarikan kesimpulan

berarti pemberian makna pada data yang diperolabagtetriangulasi, yaitu teknik



pemeriksaan keabsahan data yang meanfaatkan sgsumatdain diluar data untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembandingadarital

Analisis data dilakukan sejak data diperoleh dasilhobservasi oleh

peneliti. Analisis data dari sumber-sumber infornfessil penelitian tersebut adalah

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Analisis Data Observasi

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajarafalunemodel
pembelajaran Guided Discovery-Inquiry dan obsera#ttivitas siswa dianalisis
secara deskriptif untuk memberikan gambaran pefaesapembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Guided Discovenyhing
Analisis Data Wawancara

Hasil wawancara dengan siswa dianalisi secara igégkruntuk
mengetahui pendapat guru dan siswa terhadap pgarbela
Analisis Hasil Tes

Berdasarkan hasil tes siswa, setiap soal diben k&mudian diperoleh
nilai untuk setiap siswa. Data yang terkumpul diaisa dengan statistik
deskriptif untuk mengetahui tingkat penguasaan épmsatematika siswa dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
= 2100
b

X = persentase penguasaan konsep berhitung yang disisika
a =skor rata-rata jawaban benar yang dicapai siswa

b =skor maksimal yang mungkin dicapai



Setelah diperoleh nilai %”, kemudian diterjemahkan menurut kriteria di

bawah ini:
Tabel 3.3
Kualifikasi Tingkat Penguasaan Konsep Matematika Siwa
Persentase (%) tingkat penguasaan konsep Ketegori
matematika siswa
8500% < x <10000% Sangat tinggi
7000< x < 8500% Tinggi
5500% < x < 7000% Cukup
4000% < x < 5500% Rendah
000% < x < 4000% Sangat rendah

I. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitianmimgtuhkan acuan
untuk mempertimbangkan hasil yang akan dicapailagetdilakukan tindakan.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah;

1. Penguasaan konsep matematika siswa dikatakan nkahingari siklus
sebelumnya ke siklus selanjutnya jika lebih dari%6Qumlah siswanya
mengalami peningkatan skor total penguasaan komsela materi yang
dipelajari dan nilai rata-rata tes kelas pada mawng dipelajari minimal 75

pada akhir pembelajaran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakasanakan dengan dua siklus.idasiasing siklus

dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan alokasitwalntuk satu kali

pertemuan adalah:2 40 menit.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan jadwalak&anaan

pembelajaran matematika selama kegiatan penetitigalas VIl E SMP N 1

Sleman.
Tabel 4.1
Waktu Pelaksanaan Penelitian
Siklus |
No | Hari, tanggal Waktu Kegiatan
1 | Sabtu, 24 Juli 09.55-11.15 1. Mengenal arti perkalian
2010 2. Mengerjakan dan
mendiskusikan LKS tentang
ciri-ciri  perkalian  bilangar
bulat
3. Mempresentasikan hasil
diskusi
2 | Senin, 26 juli 10.30-11.50 1. Mengulang sifat-sifat
2010 penjumlahan bilangan bulat
2. Mengerjakan dan
mendiskusikan LKS tentang
sifat-sifat perkalian bilangan
bulat
3. Mempresentasikan hasil
diskusi
3 | Selasa, 27 Juli07.00-08.10 .Mengerjakan  latihan  soal
2010 tentang ciri-ciri bilangan bulat
dan sifat-sifat bilangan bulat
secara berkelompok
2. Mempresentasikan hasil




diskusi sekaligus pembahasa
3. Mengerjakan latihan  so¢
secara individu

A

Sabtu, 31 Juli07.00-08.10

2010

Ulangan siklus 1

Sik

lus I

Senin, 2 10.30-11.50

Agustus 2010

1. Mendiskusikan dar
mengerjakan LKS tentan
pembagian bilangan bulat

2. Mendiskusikan latihan soal
3. Mempresentasikan has
diskusi sekaligus pembahasa

il

=]

P
V!

Selasa, 3 07.00-08.10

Agustus 2010

1. Mendiskusikan dar
mengerjakan LKS tentan
pangkat dua dan akar pangl
dua

2. Mendiskusikan latihan soal

3. Mempresentasikan has
diskusi sekaligus pembahasa

4. Latihan soal secara individu

at

il

Sabtu,
Agustus 2010

7 07.00-08.10

Ulangan siklus 2

Berikut ini
dilaksanakan masing-masing siklus.
1. Siklus |

Pada siklus I, dilaksanakan

pertemuan sebanyakli3p&gemuan,

penjabaran kegiatan-kegiatan pembedaga yang

dengan alokasi waktu masing-masihg 40 menit. Materi yang dipersiapkan

untuk siklus | adalah ciri-ciri operasi perkaliaada bilangan bulat dan sifat-

sifat pada bilangan bulat.

Disediakan 2 buah lembar kerja siswa untuk tiagepewan sesuai

dengan materi yang diajarkan.



a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan perencanaan bertujuan untuk merencanalken d
mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilaksanaleaa
pelaksanaan tindakan . kegiatan dalam pelaksairatakan meliputi:
1) Penyusunan Perangkat Pembelajaran
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan guraskel
dan dosen pembimbing. RPP yang disusun telah mdrmenu
karakteristik model pembelajar&@uided Discovery-Inquiry.
Pada pertemuan ke-1, RPP yang disusun meliputi
materi tentang ciri-ciri perkalian pada bilanganabuPada
pertemuan ke-2 meliputi materi tentang sifat-sgatkalian
bilangan bulat dan pada pertemuan ke-3 meliputidatsoal
tentang kedua materi yang telah dibahas pada dtenpen
sebelumnya, adapun RPP yang digunakan dapat dddds
lampiran A.1, lampiran A.2, dan lampiran A.3
b) Lembar Kegiatan Siswa
Tindakan selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu
menyusun lembar kerja siswa. Untuk siklus |, péneli
menyusun 2 buah lembar kerja siswa terlebih dal(ddua
LKS tersebut adalah LKS 1 tentang ciri-ciri perkali
bilangan bulat, LKS 2 tentang sifat-sifat pada pé&ak

bilangan bulat.



2) Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan selama melaksanakan paneli
adalah sebagai berikut:
a) Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan observasi terhadap pembelajaran ntd&ama
dengan model pembelajarauided Discovery-Inquiry.
Lembar observasi memuat poin-poin yang merupakan
karakteristik pembelajaran matematika dengan mGdeded
Discovery-Inquiry, lembar observasi yang digunakatama
penelitian dapat dilihat pada lampiran D.1
b) Tes siklus |
Tes yang digunakan pada siklus | berupa pilihardgan
dan uraian. Tes tersebut digunakan untuk mengukgkat
penguasaan konsep siswa. Soal tes siklus | meliputiciri
perkalian bilangan bulat dan sifat-sifat perkaliaitangan
bulat. Soal tes siklus | dapat dilihat pada lampiZa3
b. Pelaksanaan Tindakan dan Hasil Observasi
Tahap pelaksanaan terdiri dari 3 kali pertemuarmgyderalokasi
waktu masing-masin@ x 40 menit. Tindakan pada masing-masing

pertemuan sebagai berikut:



1)

Pertemuan 1
Pertemuan 1 pada siklus | dilaksanakan pada hhtii sa
tanggal 24 Juli 2010 mulai pukul 09.55 sampai 1hiEberi yang
diajarkan adalah ciri-ciri perkalian pada bilandparat.
Aktivitas-aktivitas pembelajaran yang terjadi pada
pertemuan 1 adalah sebagai berikut:
Pembukaan

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, ketuaskel
memimpin teman-temannya untuk memberi salam kepacda
dan peneliti yang turut serta di dalam kelas. Setaya ketua
kelas memimpin teman-temannya untuk berdo’a sebatemulai
pelajaran. Guru memulai pelajaran dengan membaRagang
pengurangan bilangan bulat negatif dan positifasaitat-sifat
pada operasi penambahan bilangan bulat. Kemudianjuatkan
meteri baru yaitu tentang perkalian khususnyaatiridari suatu
perkalian bilangan bulat.

Pada awal pembelajaran, guru mengorientasikarasisw
terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan, gargan cara
menyampaikan topik pembelajaran yang akan disarapgiada
pertemuan kali ini yaitu ciri-ciri perkalian bilaag bulat. Guru
juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang harudicgpai
siswa seteleh mempelajari tentang ciri-ciri peddlibilangan

bulat yaitu siswa mengetahui perbedaan hasil parkatiua



b)

bilangan positif, dua bilangan negatif, bilangasipb dengan
bilangan negatif, atau jika suatu bilangan “a” tken 1 dan
suatu bilangan “a” dikalikan dengan 0. Guru jugaxyanpaikan
pentingnya belajar perkalian bilangan bulat gundarearan
belajar matematika selanjutnya.

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa
tentang perkalian, guru bertanya kepada siswa rgntarti
perkalian.
Kegiatan Inti

Setelah guru  memberikan apersepsi dengan
mengingatkan keterkaitan antara konsep perkali@mdpgn bulat
dengan panjumlahan bilangan bulat, guru melanjutkan
pembelajaran dengan membagi kelas menjadi 13 kelkmipap
kelompok terdiri dari 2 siswa berdasarkan temaramsgkunya.

Cara guru membagi kelompok adalah sebagai berikut:

Meja guru
Kelompok A Kelompok E Kelompok H Kelompok L
Kelompok B Kelompok F Kelompok | Kelompok M
Kelompok C Kelompok G Kelompok J
Kelompok D Kelompok K

Selanjutnya guru membagi

LKS yang sama pada itgp-t

kelompok. LKS yang dibagikan kepada siswa mamuataie
ciri-ciri perkalian pada bilangan bulat ( terlamp@ada lampiran

B.1).



Sebelum siswa memulai mengerjakan LKS mereka,
guru mengingatkan agar siswa membaca instruksi yariglis
pada LKS. Guru juga mengingatkan agar siswa tidak luntuk
menuliskan kelompok mereka pada LKS.

Pembelajaran  pada  pertemuan  pertama ini
menggunakan model pembelajaran Guided Discovenyhing
sehingga proses pembelajaran yang berlangsung dapatkan
sebagai berikut:

e Siswa merumuskan masalah berdasarkan kasus yalagpaer
pada LKS. Pada pertemuan pertama siklus 1, siswa
mengerjakan LKS dengan materi “ciri-ciri perkalilaitangan
bulat”. Siswa merumuskan masalah dengan cara ns&aali
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan perkaliéandan
bulat yang terdapat pada LKS. Kejadian-kejadiarsetaut
diantaranya bagaimana hasil perkalian dua bilanpyesitif?
Bagaimana hasil perkalian dua bilangan negativefaidaana
hasil perkalian bilangan positif dengan bilangargaté?
Bagaimana hasil perkalian bilangan bulat “a” dendéh
Bagaimana hasil perkalian bilangan bulat “a” dengarPada
tahap ini peran guru masih terlihat dominan kargoeau
membantu siswa dengan memberi pertanyaan-pertaagaan

siswa dapat merumuskan permasalahan yang sedamg dik



Selanjutnya siswa merumuskan hipotesis dengan membu
jawaban sementara dari rumusan masalah yang mereka
dapatkan, yaitu: perkalian dua bilangan positifladgositif,
perkalian dua bilangan negatif adalah negativekghan
bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatdalah
negative, perkalian bilangan bulat “a” dengan lladda”,

dan perkalian bilangan bulat “a” dengan 0 adalah 0.

Setelah siswa mempunyai jawaban sementara, kemudian
siswa-siswa mengumpulkan data-data berdasarkanyakg
tersedia untuk melakukan penyelidikan tentang kafzem
jawaban yang telah mereka ungkapkan sebelumnyaadeng
cara mengisi titik-titik yang ada pada LKS. Kemudgswa
memperoleh jawaban berdasarkan hasil penyelidikamg y
telah mereka lakukan. Jawaban mereka adalah pemkdlia
bilangan positif adalah positif, perkalian dua bgan negatif
adalah positif, perkalian bilangan bulat positihdailangan
bulat negatif adalah negatif, perkalian bilanganabua”
dengan 1 adalah “a”, dan perkalian bilangan buwdaidengan

0 adalah 0.

Setelah itu, guru bersama-sama dengan siswa membgl$a
tersebut untuk memperjelas bahwa jawaban yang telah

diperoleh siswa benar atau salah. Tetapi hanyagseb&ecil



siswa yang ikut berperan dalam menguji hipotegidasgkan
yang lainnya menunggu hasil pembahasan yang didakuk
oleh guru. Jika sudah benar maka siswa akan ledkiny
dengan jawaban mereka, jika salah maka siswa akan
mengetahui jawaban yang benar.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru
mendampingi siswa dan menjawab beberapa pertasyaaa jika
siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LK$asetap
mengkondisikan siswa untuk tatap fokus pada pesgie atau
penyelidikan jawaban mereka berdasarkan LKS. Sisuga
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaranmaereka
tidak segan-segan bertanya kepada guru atau teiriaiodhpok
lain jika mereka mengalami kesulitan melengkapi Li&&pi hal
ini membuat suasana kelas menjadi gaduh sehingga gu
menegurnya dan menegaskan bahwa diskusi hanya boleh
dilakukan dalam satu kelompok. Mereka akhirnya nmeren
jawaban yang benar dari pertanyaan guru yang ttahyakan
sebelumnya berdasarkan hasil penyelidikan yand tetereka
lakukan berdasarkan langkah-langkah yang ada pad8. L
Selanjutnya adalah siswa menuliskan jawaban yangekae
peroleh pada LKS dan ada beberapa siswa yang nrejgahban

itu pada buku catatan mereka.



Setelah waktu diskusi selesai, maka tiap keldmpo
harus mengumpulkan LKS selanjutnya tiap kelompokp si
mempresentasikan hasil diskusinya. Karena keteshatsvaktu,
maka tidak semua kelompok dapat mempresentasikail ha
diskusinya. Perwakilan dari 4 kelompok yaitu kelak®A, F, J
,dan M maju ke muka kelas untuk mempresentasikanyapg
telah mereka diskusikan. Dari keempat jawaban naehasilnya
sama, kelompok lain pun menjawab dengan hasil jawaiang
sama sehingga tidak ada kelompok atau siswa yan@gnlya
kepda kelompok yang sedang presentasi di muka &elasjutnya
guru menegaskan bahwa hasil jawaban mereka adaahr.b
Kemudian guru bersama-sama dengan siswa menyimpulka
tentang ciri-ciri perkalian bilangan bulat.

Penutup

Pada akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan
siswa kembali menyimpulkan tentang ciri-ciri per&al bilangan
bulat yaitu perkalian dua bilangan positif adalalsipf, perkalian
dua bilangan negatif adalah positif, perkalian rign bulat
positif dan bilangan bulat negatif adalah negapgrkalian
bilangan bulat “a” dengan 1 adalah “a”, dan pesdtalbilangan
bulat “a” dengan 0 adalah 0.

Sebelum guru menutup pelajaran, guru kembali

menegaskan kepada siswa bahwa pada pertemuanusgfan)



2)

akan dibahas tentang sifat-sifat perkalian bilangatat. Guru
juga memerintahkan siswa untuk mengerjakan latb@a dan
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Kemudiam ¢
memerintahkan salah satu siswa untuk memimpin kerdan
guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam.
Pertemuan 2
Pertemuan 2 pada siklus | dilaksanakan pada ham Se
tanggal 26 Juli 2010 mulai pukul 10.30 sampai 1hieri yang
diajarkan adalah sifat-sifat perkalian pada bilanigalat.
Aktivitas-aktivitas pembelajaran yang terjadi pada
pertemuan 2 adalah sebagai berikut:
a) Pembukaan
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, ketua kelas
memimpin teman-temannya untuk memberi salam kegada
dan peneliti yang turut serta di alam kelas. Setagp ketua
kelas memimpin teman-temannya untuk berdo’a sebelum
memulai pelajaran. Selanjutnya guru melakukan psse
kepada setiap siswa dan ternyata semua siswa sliikelaadir
di kelas.
Pada awal pembelajaran, guru mengorientasikan siswa
terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan, gaitgan
cara menyampaikan topik pembelajaran yang akan

disampaikan pada pertemuan kali ini yaitu sifagtsgerkalian



b)

bilangan bulat. Guru juga menyampaikan tujuan pésd@n
yang harusnya dicapai siswa seteleh mempelajaarigrsifat-
sifat perkalian bilangan bulat yaitu siswa mengeitatian
memahami tentang sifat komutatif perkalian, sifabsgatif
perkalian, sifat distributif perkalian terhadap penlahan, sifat
distributive perkalian terhadap pengurangan. Selagreka
memahami sifat-sifat tersebut, pada akhir pembalajaiswa
dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan desifgrsifat
perkalian bilangan bulat. Guru juga menyampaikargkah-
langkah yang harus siswa-siswa lakukan pada pejatsata
kali ini yaitu siswa harus merumuskan masalah, raghgn
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesisrdambuat
kesimpulan.

Namun sebelumnya guru bertanya tentang PR yang ia
berikan dan siswa-siswa pun sudah mengerjakannyadian
guru bersama-sama siswa membahas PR tersebut.

Setelah selesai membahas dan tidak ada prtanyaian da
siswa, guru melanjutkan pembelajaran. Guru memaerik
apresepsi dengan cara mengulang materi tentangssda
penjumlahan bilangan bulat.

Kegiatan Inti
Setelah  guru  memberikan  apresepsi  dengan

mengingatkan materi tentang sifat penjumlahan gdarbulat,



guru member tugas kepada siswa untuk menyelidi&t-sifat
yang ada pada perkalian bilangan bulat dengan siavea-
siswa mengerjakan LKS (terlampir pada lampiran B.2)
Sebelumnya siswa-siswa dibagi menjadi 7 kelompok #la
kelompok terdiri dari 4 siswa. Berikut ini adalalagram

pembagian kelompok:

Meja guru

Kelompok 1 Kelompok 3 Kelompok 5 Kelompok 7

A B E F | J M N
C D G H K L (0] P
Kelompok 2 Kelompok 4 Kelompok 6

Q R U \Y X Y

S T W Z B

Dengan didampingi guru yang selalu mengkondisikan
siswa agar tetap fokus pada pembelajaran dan tidak
mendiskusikan materi lain, dalam pembelajaran kaliguru
bertindak tegas terhadap siswa yang ramai atau iskersikan
selain masalah yang ada pada LKS. Pada KBM kalisisiva
melakukan penyelidikan terhadap sifat-sifat padaka@n
bilangan bulat sesuai langkah pembelajaran GuidscoRery-
Inquiry seperti yang terurai pada uraian berikut in
» Pada pembelajaran tentang materi sifat-sifat perkal

bilangan bulat ini, siswa diberi tugas untuk meskdn

sifat-sifat yang mungkin ada pada perkalian bilanigalat.



Kemudian tiap kelompok menuliskan jawaban yang
beragam, ada yang menuliskan asosiatif, distriputif
komutatif. Ada juga yang menuliskan komutatif dan
asosiatif saja, bahkan ada juga yang hanya meaualisk
komutatif atau hanya asosiatif.

Berdasarkan jawaban yang beraneka ragam tersebut,
kemudian siswa melakukan pengumpulan data berdasark
langkah-langkah yang terdapat pada LKS. Setelah
melakukan pengumpulan data dan penyelidikan, kesnudi
sebagian besar siswa menemukan jawaban bahwa sifat-
sifat perkalian meliputi: komutatif, asosiatif, libutif
terhadap  penjumlahan, dan distribuif  terhadap
pengurangan.

Setelah siswa memperoleh jawaban tersebut, kemudian
guru bersama-sama dengan siswa membahas LKS
berdasarkan langkah-langkah yang telah terurai p&a
Pada pengujian hipotesis kali ini, hanya siswa-gigang
duduk dibangku bagian depan yang ikut berperan
sedangkan siswa-siswa yang duduk dibangku bagian
belakang masih belum berperan, mereka menunggu hasi

pembahasan dari guru dan beberapa temannya.



Berdasarkan pembahasan ini, banyak siswa yang lebih
memahami tentang sifat-sifat perkalian bilangambul

Siswa bersemangat dalam pembelajaran, mereka
berdiskusi dalam satu kelompok mereka. Jika adalikas
dalam mengerjakan soal atau kesulitan dalam memaham
instruksi pada LKS, mereka kemudian bertanya kepada
untuk mendapatkan penjelasan. Pada KBM kali iniagemn
besar siswa sudah paham apa yang harus merekaatakuk
Mereka melakukan diskusi hanya dengan teman
sekelompoknya saja, mereka juga hanya bertanyal&egaru
jilka ada sesuatu yang tidak mereka mengerti padaepr
mengerjakan LKS. Hal ini membuat suasana kelas adenj
lebih tenang dibandingkan dengan pertemuan sebghimn
walaupun masih ada beberapa siswa yang membicarakan
masalah diluar topik pembelajaran akan tetapi ssE®&w&Ea
tersebut langsung mendapat teguran dari guru.

Setelah melakukan diskusi, mereka kemudian
menuliskan hasil diskusi mereka pada lembar LKS dan
menyalinnya ke dalam buku catatan mereka.

Setelah waktu diskusi selesai, guru menginstruksika
untuk mengumpulkan LKS dan setiap kelompok dippksia
untuk melakukan presentasi. Semua kelompok harap si

karena kelompok yang ditugaskan untuk presentasin ak



ditunjuk secara acak. Karena keterbatasan waktw, ganya
menunjuk 3 kelompok untuk melakukan presentasiuyait
kelompok 2, kelompok 4, dan kelompok 7. Hasil dskdari
ketiga kelompok itu ternyata sama dan kelompok yaimgpun
ternyata memperoleh jawaban yang sama sehingga dida
siswa yng bertanya ketika salah satu kelompok mé&kak
presentasi tetapi kelompok yang tidak presentasapte
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi.

Penutup

Sebelum guru menutup pelajaran, guru bersama-sama
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang mereiajgyi
hari ini bahwa sifat-sifat perkalian bilagan bufa¢liputi sifat
asosiatif, sifat komutatif, sifat distributif terdhap
penjumlahan,dan sifat distributive terhadap penmpgaa.

Guru juga kembali menegaskan kepada siswa bahwa
pada pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan hasibel-soal
yang dikerjakan secara berkelompok dan individuinggfa
para siswa diharapkan agar belajar tentang ciridein sifat-
sifat perkalian bilangan bulat. Guru juga membdr BRgar
siswa-siswa mengerjakan latihan soal yang ada [mada

paket dan akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.



Kemudian guru meminta salah satu siswa memimpin
teman-teman sekelasnya berdo’a untuk mengakhigjgrah
matematika dilanjutkan dengan guru memberi salam.

3) Pertemuan 3

Pertemuan 3 pada siklus | dilaksanakan pada has&e
tanggal 27 Juli 2010 mulai pukul 07.00 sampai 08.p8da
pertemuan ketiga ini akan diadakan latihan sodldsak secara
kelompok maupun individu sekaligus pembahasannydih&n
soal terlampir pada lampiran B.3.

Aktivitas-aktivitas pembelajaran yang terjadi pada
pertemuan 3 adalah sebagai berikut:
a) Pembukaan

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, ketua kelas
memimpin teman-temannya untuk memberi salam kepada
dan peneliti yang turut serta di alam kelas. Setagp ketua
kelas memimpin teman-temannya untuk berdo’a sebelum
memulai pelajaran. Sebelum memulai pembelajaranu gur
melakukan presensi pada setiap siswa karena gugin in
menghafal nama mereka satu persatu maka guru nesemy
nama panggilan mereka masing-masing agar mudah
menghafalnya. Kemudian guru menegaskan bahwa pada
pertemuan ini, akan ada tiga kegiatan yaitu; latibeal secara

kelompok kemudian tiap kelompok mempresentasikaalan



b)

mereka, latihan soal secara individu kemudian péiaren,
dan siswa diperbolehkan bertanya jika ada kesuliéamang
beberapa materi yang telah diajarkan.
Kegiatan Inti

Setelah guru mengawali pembelajaran dengan
menyampaikan beberapa hal yang akan dilaksanakda pa
pertemuan ke-3 ini, kemudian guru membagi kelasjader”
kelompok. Dengan alasan agar terjadi kerja samg Yelnih
baik maka guru membuat kelompok yang berbeda dari
pertemuan sebelumnya. Berikut gambar pembagian

kelompoknya:

Meja guru

Kelompok 1 Kelompok 3 Kelompok 5 Kelompok 7
A H B | C J D K
o Vv P w Q X R Y
Kelompok ¢ Kelompok ¢ Kelompok ¢

E L F M G N

S z T B u

Setelah kelas terbagi menjadi 7 kelompok, kemudian
guru membagi soal yang tiap kelompok mendapatkahysmg
berbeda agar antara kelompok yang satu denganlgiantgdak
dapat bekerjasama, hal ini dapat mengurangi kegaddalam
kelas tersebut dan memaksimalkan kerja kelompokg yan

mereka lakukan. Selanjutnya siswa mendiskusikan dan



menjawab soal yang menjadi tanggung jawab merelsangwa
masing. Selama proses diskusi berlangsung, gurap tet
mendampingi siswa dan tetap mengkodisikan kelas tadgk
gaduh.

Dalam proses diskusi ini ada siswa yang bertanya
kepada guru karena siswa tersebut tidak dapat nadrkac
masalah yang disajikan bersama dengan
kelompoknya,pertanyaan ini muncul dari kelompok 2.
Pertanyaan dari kelompok 2 itu tentang cara meakgnj soal
yang telah diketahui nilai, b, ¢, dan d.

Setelah waktu diskusi sudah hampir habis, kemudian
guru memerintahkan agar segera menyalin hasil sliskareka
kemudian mempersiapkan untuk presentasi. Padanpete
kali ini, semua kelompok diharuskan untuk presentas
kelompok yang lain paham dengan tipe soal yangeokrb
Ketika ada kelompok yang sedang mempresentasikail ha
pekerjaannya, maka kelompok lain memperhatikan kigsinu
mencatat hasil pekerjaannya tersebut. Setelah sketopok
mempresentasikan jawabannya, guru menjelaskan gwab
tersebut karena ada beberapa kelompok yang bellas je
dengan apa yang dipresentasikan oleh temannya.

Setelah tidak ada pertanyaan lagi, kemudian guru

melanjutkan pembelajaran dengan membagi soal yangsh



mereka kerjakan secara individu. Hal ini dilakulesyar setiap
siswa memahami setiap tentang ciri-ciri dan siitats
perkalian bilangan bulat sebelum dilaksanakan w@arsiklus .
c) Penutup
Sebelum menutup pelajaran, guru menyampaikan
beberapa hal terlebih dahulu, diantaranya; sisawesidiminta
untuk mempelajari kembali tentang ciri-ciri dan asiifat
perkalian bilangan bulat untuk menghadapi ulangétuss |
yang akan diadakan pada pertemuan selanjutnygisehsn
guru mengakhirinya dengan mengucap salam.
4) Hasil Siklus |

a) Hasil Tes Penguasaan Konsep Siklus |

Tabel 4.2
Persentase Penguasaan Konsep Matematika Siswa
No Aspek penilaian Persentase
1 | Mengetahui ciri-ciri konsep 90,74%

2 | Mengenal beberapa contoh dan bukan74,07%
contoh dari konsep tersebut
3 | Mengenal sejumlah sifat-sifat dan 75,66%
esensinya
4 | Dapat menggunakan hubungan antar70,37%
konsep
5 | Dapat mengenal hubungan antar konsep 85,19%

6 | Dapat mengenal kembali konsep tersebui82,41%
dalam berbagai situasi
7 | Dapat menggunakan konsep untuk62,96%
menyelesaikan masalah matematika
Rata-rata persentase skor 77,34%




b) Keterlaksanaan Pembelajargbuided Discovery-Inquiry

Siklus |

Pada tahap pelaksanaan pembelajar&uided
Discovery-Inquiry ada beberapa tahap pembelaja@anded
Discovery-Inquiry yang belum dilaksanakan secara optimal.
Berikut ini uraian keterlaksanaan pembelajar&uided
Discovery-Inquirypada siklus I:

a. Pada tahap orientasi, guru mengondisikan siswakuntu
fokus pada pokok bahasan yang dikaji serta menyi&ampa
tujuan pembelajaran.

b. Pada tahap perumusan masalah, pada tahap ini gemnan
masih terlihat dominan karena guru yang membuat
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan pokok
bahasan yang sedang dikaji.

c. Pada tahap merumuskan hipotesis, guru menganjurkan
siswa untuk menentukan hipotesis menurut pendapat
masing-masing.

d. Pada tahap mengumpulkan data, guru mengarahkaa sisw
untuk mengumpulkan data-data yang relevan dengan
pokok bahasan yang sedang dikaji sesuai dengakdang

langkah pada LKS tetapi ada sebagian siswa yangrbel



melaksanakan tahap ini karena belum paham dengan ap
yang harus mereka lakukan.

e. Pada tahap menguji hipotesis, hanya beberapa sgjaa
yang ikut membahas atau menguiji hipotesis sehipggan
guru masih terlihat dominan.

f. Pada tahap membuat kesimpulan, guru menunjukkan dat
yang relevan agar siswa mendapatkan jawaban yang

akurat.

c. Refleksi
Refleksi dan diperoleh berdasarkan hasil diskusiaran
peneliti dan guru tentang keterlaksanaan tindakaia giklus 1.

1) Hasil Tes Penguasaan Konsep

Hasil tes penguasaan konsep menunjukkan bahwadaekda
kriteria penguasaan konsep, penguasaan konsep atdi@nsiswa
kelas VIl E SMP N 1 Sleman telah mencapai kategoggi. Dan
nilai rata-rata hasil tes penguasaan konsep matemsiswa pada
akhir siklus | adalah 7,72. Hal ini telah memenuhdikator
keberhasilan akan tetapi untuk mengetahui apakamguasaan
konsep tersebut benar penggunaan model pembelafaaded
Discovery-Inquiry maka perlu dilakukan tindakan pada siklus Il

dengan menggunakan model pembelajaran yang sama.



2) Keterlaksanaan Pembelajai@nided Discovery-Inquiry

Pembelajaran Guided Discovery-Inquiry belum terlaksana
secara optimal karena ada beberapa tahap pada lpgardreGuided
Discovery-Inquiryyang belum terlaksana dengan baik dan peran guru
masih terlihat dominan. Untuk memperbaiki keterdaiesan
pembelajaran Guided Discovery-Inquiry perlu dilagmktindakan
pada siklus 1l dengan beberapa hal yang haruslipey yaitu:

1. Menyerdehanakan bahasa yang digunakan dalam LKBggeh
siswa mampu memahami petunjuk-petunjuk yang ada pE®&.

2. Menyajikan kasus-kasus yang lebih sederhana agamasnampu
memahami kasus tersebut dan dapat membuat rumwssaiainnya
dan guru sebagai fasilitator hanya memberi arakardjperlukan.

3. Pada tahap mengumpulkan data, peran guru adalalveniesmahan
kepada siswa untuk mengumpulkan data-data yangareldengan
pokok bahasan yang sedang dikaji.

4. Memberi tanggung jawab kepada siswa untuk memptasikan
hasil pengujian hipotesisnya sehingga peran gualahd
membenarkan hasil tersebut jika ada kesalahan darakimkan
siswa jika hasil tersebut sudah benar.

2. Siklus 1l
Pada siklus Il, dilaksanakan pertemuan sebanyaddi&rtemuan,

dengan alokasi waktu masing-masihg 40 menit. Materi yang dipersiapkan



untuk siklus Il adalah ciri-ciri pembagian padébagan bulat dan pangkat
dua dan akar pangkat dua bilangan bulat
Disediakan 2 buah lembar kerja siswa untuk tiapepanan sesuai
dengan materi yang diajarkan.
a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan perencanaan bertujuan untuk merencanakan d

mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilaksapakianpelaksanaan

tindakan . kegiatan dalam pelaksanaan tindakarpuoteli

1) Penyusunan Perangkat Pembelajaran

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan guraskdan
dosen pembimbing. RPP yang disusun telah memerarakteristik
model pembelajaran Guided Discovery-Inquiry.

Pada pertemuan ke-4, RPP yang disusun meliputirimate
tentang ciri-ciri pembagian pada bilangan bulad@&pertemuan ke-5
meliputi materi tentang pangkat dua dan akar pandiia bilangan
bulat , adapun RPP yang digunakan dapat diliha& pachpiran A.4
dan A.5
b) Lembar Kegiatan Siswa

Tindakan selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu
menyusun lembar kerja siswa. Untuk siklus I, pgnetenyusun 2

buah lembar kerja siswa terlebih dahulu. Kedua lt&Sebut adalah



LKS 3 tentang ciri-ciri pembagian bilangan bulaK3. 2 tentang
pangkat dua dan akar pangkat dua bilangan bulat.
2) Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan selama melaksanakan paneli
adalah sebagai berikut:
a) Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan observasi terhadap pembelajaran ntdardangan
model pembelajaran Guided Discovery-Inquiry. Lembbservasi
memuat poin-poin yang merupakan karakteristik pdapr@n
matematika dengan model Guided Discovery-Inquirgmbar
observasi yang digunakan selama penelitian dagdtatipada
lampiran D.1
b) Tes siklus II
Tes yang digunakan pada siklus 1l berupa pilihamdgadan
uraian. Tes tersebut digunakan untuk mengukur éhgknguasaan
konsep siswa. Soal tes siklus Il meliputi cirrircpembagian
bilangan bulat dan pangkat dua dan akar pangkatbdaagan
bulat. Soal tes siklus Il dapat dilihat pada lampiC.5.
b. Pelaksanaan Tindakan dan Hasil Observasi
Tahap pelaksanaan terdiri dari 2 kali pertemuargaeralokasi
waktu masing-masing2 X 40 menit. Tindakan pada masing-masing

pertemuan sebagai berikut:



1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 pada siklus Il dilaksanakan pada haninS
tanggal 2 Agustus 2010 2010 mulai pukul 09.55 sarhpda5 materi
yang diajarkan adalah ciri-ciri pembagian padangén bulat.
Aktivitas-aktivitas pembelajaran yang terjadi pgdstemuan
1 adalah sebagai berikut:
a) Pembukaan

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, ketua kelas
memimpin teman-temannya untuk memberi salam kegadadan
peneliti yang turut serta di alam kelas. Selanjatkgtua kelas
memimpin teman-temannya untuk berdo’a sebelum maEmul
pelajaran. Sebelum memulai pembelajaran guru mietakpresensi
siswa. Kemudian guru bertanya kepada siswa, apaiagih ada
kesulitan yang dialami siswa dengan meteri-mateangy
disampaikan sebelumya? Hampir semua siswa dikedeselut
menjawab tidak ada. Guru kemudian menegaskan untuk
melanjutkan materi ke pembagian bilangan bulat.

Pada pertemuan pertama siklus Il ini guru menyakapai
bahwa topik pembelajaran yang akan disampaikarafdati-ciri
pembagian bulat. Guru menyampaikan pula tujuan pé&jaran
yang harus dicapai setelah pembelajaran kali intuyasiswa
mengerti dan memahami hasil dari pembagian duadala bulat

negatif, pembagian bilangan bulat negatif dan lggenbulat positif



atau sebaliknya, dan pembegian suatu bilangan delagan nol.
Selanjutnya siswa juga diharapkan dapat menyeksaskal-soal
yang berhubungan dengan topik tersebut. Guru mepgian
pentingnya menguasai materi ciri-ciri pembagiararigbn bulat
untuk pembelajaran matematika selanjutnya.

Sebelum memasuki kegiatan inti, guru memberikan
apersepsi tentang pembagian bilangan positif.

Setelah guru memberikan apersepsi, guru kemudian
bertanya bagaimana jika bilangan pokoknya negatifu a
pembaginya negatif atau bilangan pokok dan pempadieduanya
negatif? Jawaban siswa di kelas itu beraneka ragatanjutnya
guru membagikan LKS (terlampir pada lampiran Bgaramereka
dapat menyelidiki dan mengetahui kebenaran jawaiereka.

b) Kegiatan Inti

Setelah guru memberikan apresepsi tentang pembagian
bilangan bulat, kemudian guru memberikan perintapakia siswa
untuk menyelidiki ciri-ciri pembagian bilangan buldengan cara
siswa-siswa mengerjakan LKS. Sebelumnya siswa-sidibagi
menjadi 7 kelompok dan 1 kelompok terdiri dari 4sws.
Pembagian kelompok diurutkan berdasarkan nomomalimseikut

ini adalah tabel pembagian kelompok:



Meja guru

Kelompok 1 | Kelompok 3 | Kelompok5 | Kelompok 7

1 2 5 6 9 10 13 14

3 4 7 8 11 12 15 16

Kelompok 2 Kelompok 4 | Kelompok 6

17 18 21 22 25 26

19 20 23 24 27

Dengan didampingi guru yang selalu mengkondisikan
siswa agar tetap fokus pada pembelajaran dan magidiskusikan
materi lain, dalam pembelajaran kali ini guru beték tegas
terhadap siswa yang ramai atau mendiskusikan nfrassgéain
masalah yang ada pada LKS. LKS yang siswa kerjpkda proses
KBM Kkali ini adalah tentang ciri-ciri pembagian btildan model
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaranirkaiidalah
Guided Discovery-Inquirgehingga pembelajaran yang berlangsung
adalah sebagai berikut:

e Siswa merumuskan masalah berdasarkan kasus yalagaér
pada LKS. Siswa merumuskan masalah dengan cara
menuliskan kejadian-kejadian yang berkaitan dengan
perkalian bilangan bulat yang terdapat pada LKSruGu
membuat pertanyaan-pertanyaan atau pernyataangpaamy
yang sesuai dengan pokok bahasan yang sedang dikaji
sehingga siswa mampu merumuskan masalah. Masalah-

masalah tersebut yaitu, apakah hasil dari bilamhgdet positif



dibagi bilangan bulat positif? Apakah hasil databgan bulat
negatif dibagi bilangan bulat negatif? Apakah haddri
bilangan positif dibagi bilangan bulat negatif? Agha hasil

dari bilangan bulat negatif dibagi bilangan bulasigf?
Selanjutnya siswa merumuskan hipotesis dengan nembu
jawaban sementara dari rumusan masalah yang mereka
dapatkan, yaitu: pembagian dua bilangan positifladda
positif, pembagian dua bilangan negatif adalah tgosi
pembagian bilangan bulat positif dengan bilangaratbu
negatif adalah negative atau sebaliknya, tetapvasiselum
membuat jawaban sementara tentang pembagian kilanga
bulat dengan nol atau sebaliknya dikarenakan sisaaih
belum dapat membuat jawaban sementaranya.

Setelah siswa mempunyai jawaban sementara, kemudian
siswa-siswa mengumpulkan data-data berdasarkanyakg
tersedia untuk melakukan penyelidikan tentang kefzem
jawaban yang telah mereka ungkapkan sebelumnyaadeng
cara mengisi titik-titik yang ada pada LKS. Kemudgiswa
memperoleh jawaban berdasarkan hasil penyelidikamg y
telah mereka lakukan. Selain itu, mereka juga mesittan
jawaban tentang pembagian bilangan bulat dengarataol

sebaliknya. Jawaban mereka adalah pembagian dargbii



positif adalah positif, pembagian dua bilangan tiegaalah
positif, pembagian bilangan bulat positif dan bgan bulat
negatif adalah positif, pembagian bilangan bulagatié&
dengan bilangan bulat positif adalah positif seé@ang
pembegian bilangan bulat dengan nol adalah tidak(adak
terdefinisi) sedangkan pembegian nol dengan bilarimgdat
adalah nol.

e Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepadankelo
yang ingin  mempresentasikan hasil penyelidikannya
selanjutnya guru memperjelas bahwa jawaban yarah tel
diperoleh siswa benar atau salah. Jika sudah Ipesiea siswa
akan lebih yakin dengan jawaban mereka, jika sataka
siswa akan mengetahui jawaban yang benar.

Pada kesempatan diskusi kali ini, ada siswa yang
kedapatan mengerjakan PR mata pelajaran lain kemuguru
memberikan peringatan kepada anak tersebut dan itaemyku
mata pelajaran tersebut.

Siswa bersemangat dalam pembelajaran, mereka kesdis
dalam satu kelompok mereka. Jika ada kesulitan ndala
mengerjakan soal atau kesulitan dalam memahamuksstpada
LKS, mereka kemudian bertanya kepada guru untukdapatkan
penjelasan. Pada kesempatan kali ini, ada bebsiapa bertanya

kepada guru tentang soal yang mensubstitusikamn példa huruf



a,b,cyang terdapat pada lembar soal kemudian guru mebjaya
dengan cara bertanya jawab kepada siswa agar siem@hami
cara mengerjakan soal tersebut.

Mereka kemudian menuliskan hasil diskusi merekaapad
lembar LKS dan menyalinnya ke dalam buku catatarekae

Setelah waktu diskusi selesai, guru menginstruksika
untuk mengumpulkan LKS dan setiap kelompok dippksia untuk
melakukan presentasi. Pada kesempatan kali ini, gu@mberikan
kesempatan untuk kelompok vyang secara sukarelan ingi
mempresentasikan hasil diskusinya dan guru mekgnjiakan
memberikan nilai plus kepada kelompok yang berani
mempresentasikan hasil diskusinya tetapi karenaerlaiasan
waktu guru hanya memberikan kesempatan ini kepaddodnpok.
Akhirnya kelompok yang presentasi adalah kelompoB,Zan 7.
Hasil diskusi dari ketiga kelompok itu ternyata sadan kelompok
yang lain pun ternyata memperoleh jawaban yang ssehangga
tidak ada siswa yng bertanya ketika salah saturksb& melakukan
presentasi tetapi kelompok yang tidak presentastapte
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi.

Kemudian guru bersama-sama siswa membahas soal-soal
yang ada pada LKS namun sebelumnya guru meminiapset
kelompok untuk menyampaikan jawabannya sesuai dengmor

kelompoknya yaitu kelompok 1 menjawab pertanyaanardl dan



seterusnya sampai kelompok 7 menjawab nomor 7. RBaba
pembahasan guru memberikan kesempatan pada sikwvaada
pertanyaan tentang materi pembagian bilangan bulat.

c) Penutup

Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyimpulkan
hasil diskusi tentang ciri-ciri pembagian bilangaulat yaitu
pembagian dua bilangan positif adalah positif, pagédn dua
bilangan negatif adalah positif, pembagian bilangahat positif
dan bilangan bulat negatif adalah positif, pembagiégangan bulat
negatif dengan bilangan bulat positif adalah posgdangkan
pembegian bilangan bulat dengan nol adalah tidak @idlak
terdefinisi) sedangkan pembegian nol dengan bilathgdat adalah
nol.

Sebelum menutup pelajaran, guru menyampaikan hgdoera
hal terlebih dahulu, diantaranya; guru meminta ni@atna guru
sempat menyita buku pelajaran salah satu siswa yamgerjakan
PR mata pelajaran lain ketika pelajaran matemabidangsung
dan guru juga mengingatkan agar hal tersebut tiialangi lagi.
Siswa-siswa diminta untuk mempelajari kembali apagy telah
dipelajari hari ini dan diberi PR yang diambil ddmuku paket.
Selain itu, guru juga memberi tugas kepada siswaukun

mempelajari pangkat dua dan akar pangkat dua faitabglat.



Kemudian guru meminta salah satu siswa memimpin
berdo’a untuk menutup pelajaran matematika, setiaygu guru
mengakhirinya dengan mengucap salam.

2) Pertemuan 2
Pertemuan 2 pada siklus Il dilaksanakan pada helds8&
tanggal 3 Agustus 2010 mulai pukul 07.00 samp&al@8nateri yang
diajarkan adalah pangkat dua dan akar pangkat daaghn bulat
positif.
Aktivitas-aktivitas pembelajaran yang terjadi pada
pertemuan 2 adalah sebagai berikut:
a) Pembukaan

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, ketua kelas
memimpin teman-temannya untuk memberi salam kepgada
dan peneliti yang turut serta di alam kelas. Satagp ketua kelas
memimpin teman-temannya untuk berdo’a sebelum nmamul
pelajaran. Sebelum memulai pembelajaran guru midaku
presensi siswa. Kemudian guru bersama-sama siswabaias
PR yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.

Selanjutnya guru menyampaikan bahwa pada pertekalian
ini akan dibahas topik pembelajaran tentang pangikatdan akar
pangkat dua. Guru juga menyampaikan tujuan penaratajyang
harus dicapai setelah mempelajari topik ini, sishterapkan bisa

memahami dan dapat mengerjakan soal yang berkd#agan



b)

pangkat dua bilangan positif, pangkat dua bilangagative, dan
akar pangkat dua bilangan bulat positif. Guru jogayampaikan
pentingnya penguasaan topik ini untuk pembelajanatematika
selanjutnya.

Untuk penyelidikan lebih lanjut tentang hasil dari
pangkat dua bilangan negatif dan hubungan panglkatddn akar
pangkat dua, guru membagikan LKS (terlampir padaplean
B.5) kepada siswa sebagai pedoman untuk melakukan
penyelidikan.

Kegiatan Inti

Setelah membagikan LKS kepada semua siswa di kelas
tersebut, guru kemudian membagi kelas menjadi nkgbk dan
setiap kelompok terdiri dari 3 orang.

Setelah terbentuk Sembilan kelompok, kemudian guru
menginstruksikan agar siswa melekukan penyelidikimgan
menggunakan LKS tersebut dan mendiskusikan latioah yang
ada pada LKS tersebut. Setiap siswa dikelompokngasiasing
harus memahami apa yang mereka lakukan karena vpakia
presentasi guru akan menunjuk siswa dari setiagnisbk untuk
melakukan presentasi. Pembelajaran yang berlangsengan
menggunakan model pembelajaran Guided Discovenyiing

adalah sebagai berikut:



Siswa merumuskan masalah berdasarkan kasus yalagaer
pada LKS. Siswa merumuskan masalah dengan cara
menuliskan kejadian-kejadian yang berkaitan dengan
perkalian bilangan bulat yang terdapat pada LKSadan-
kejadian atau masalah-masalah tersebut diantaranya
bagaimanakah hasil pangkat dua bilangan positif?
Bagaimanakah hasil pangkat dua bilangan negatif?
Bagaimanakah hasil akar pangkat dua bilangan bulat?
Selanjutnya siswa merumuskan hipotesis dengan nembu
jawaban sementara dari rumusan masalah yang mereka
dapatkan, yaitu: hasil pangkat dua dari dua bilanigalat
positif adalah bilangan bulat positif, hasil pangkaa dari

dua bilangan bulat negatif adalah bilangan bulgatie dan

hasil akar pangkat dua bilangan bulat adalah baarmilat.

Untuk menyelidiki kebenaran jawaban sementara slawa,
kemudian siswa-siswa mengumpulkan data-data betkdasa
langkah-langkah yang ada pada LKS sehingga proses
penyelidikan dapat berjalan lebih mudah. Setelalakn&an
penyelidikan, siswa menemukan kebenaran jawabaekaer
yang telah mereka ungkapkan pada rumusan hipotesis.
Jawaban yang mereka dapatkan yaitu: hasil panglkatddri

dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulagitifo hasil



pangkat dua dari dua bilangan bulat negatif adalEngan
bulat positif, dan hasil akar pangkat dua bilanigalat adalah
bilangan bulat.

e Setelah itu, guru bersama-sama dengan siswa memb#isa
tersebut untuk memperjelas bahwa jawaban yang telah
diperoleh siswa benar atau salah. Jika sudah Inesleat siswa
akan lebih yakin dengan jawaban mereka, jika sataka
siswa akan mengetahui jawaban yang benar. Selgisigwa
juga dapat mengetahui bahwa akar pangkat dua biteliglat
adalah kebalikan dari pangkat dua bilangan bulat.

Pada kesempatan Kkali ini siswa-siswa bersemangat
melakukan diskusi, mereka juga fokus pada metskudi. Guru
juga mendampingi siswa selama diskusi berlangsuaigugun
tidak ada siswa yang bertanya pada guru saat diskdangsung
tetapi guru mengecek hasil pekerjaan siswa agé#dakptesentasi
tidak terjadi kesalahan. Hal ini disebabkan kargs&ruksi yang
ada pada LKS cukup jelas dan soal-soal latihanoga jtidak
terlalu sulit.

Setelah waktu untuk berdiskusi selesai, guru kearudi
menginstruksikan agar setiap siswa mempersiapkaanbgang
akan dipresentasikan karena guru akan segera memesantasi.
Karena keterbatasan waktu, guru hanya menunjukadgosiswa

untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya, yaitu:



1. Siswal : mempresentasikan hasil penyelidikan
2. Siswa?2 : mempresentasikan jawaban nomor 1
3. Siswa3 : mempresentasikan jawaban nomor 2
4. Siswa 4 : mempresentasikan jawaban nomor 3

Pada kesempatan ini, ada siswa yang tidak sependapa
dengan jawaban siswa yang presentasi. Jawaban sesuang
soal (—25)? adalah 625 sedangkan siswa yang tidak sependapat

tersebut adalak 625, seperti yang terlihat pada gambar berikut:

Setelah tidak ada pertanyaan lagi dari para siswa,
kemudian guru meminta siswa untuk mengumpulkan kdmb
LKS mereka kemudian melanjutkan pembelajaran dengan
menyuruh siswa untuk menyelesaikan soal dari budketpyang
harus mereka kerjakan secara individu. Soal tedhri materi
pembagian, pangkat dua dan akar pangkat dua. Kaxekéu
pelajaran sudah hampir habis, maka guru hanya nfeasba

nomor dari soal-soal tersebut.

c) Penutup

Pada akhir pembelajaran ini, guru menyampaikan agar

para siswa menyelesaikan soal-soal yang belum dedipahas



untuk dikerjakan dirumah. Guru juga menyampaikaar agereka
mempelajari kembali meteri tentang ciri-ciri pemiaag serta
pangkat dua dan akar pengkat dua kerena pada pamem
selanjutnya akan diadakan ulangan siklus yang kedua
Selanjutnya guru meminta salah satu siswa untuk

memimpin berdo’a dan setelah berdo’a, guru menpelpjaran
dengan mengucap salam.

3) Hasil Siklus 11

a) Hasil Tes Penguasaan Konsep Siklus II

Tabel 4.3
Persentase Penguasaan Konsep Matematika Siswa
No Aspek penilaian Persentase
1 | Mengetahui ciri-ciri konsep 92,59%
2 | Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh daseko| 80,25%
3 | Mengenal sejumlah sifat-sifat dan esensinya 78,39%
4 | Dapat menggunakan hubungan antar konsep 85,19%
5 | Dapat mengenal hubungan antar konsep 91,05%
6 | Dapat mengenal konsep tersebut dalam berbagassi | 96,30%
7 | Dapat menggunakan konsep untuk menyelesaik&®,30%

masalah matematika

Rata-rata persentase skor 88,58%

b) Keterlaksanaan Pembelajai@nided Discovery-Inquiry

Peran guru sebagai fasilitator hanya bertugas membe

arahan pada siswa jika siswa mengalami kesulitda pehap-



tahap pelaksanaan pembelajaran, seperti yang khuarai

sebagai berikut:

a. Pada tahap orientasi, guru mengondisikan siswakuntu
fokus pada pokok bahasan yang dikaji serta menyi&kampa
tujuan pembelajaran.

b. Pada tahap perumusan masalah, guru mengarahkae sisw
pada masalah-masalah atau kasus-kasus yang beganbun
dengan pokok bahasan agar siswa dapat merumuskan
masalah sendiri.

c. Pada tahap merumuskan hipotesis, guru menganjurkan
siswa untuk menentukan hipotesis menurut pendapat
masing-masing.

d. Pada tahap mengumpulkan data, guru mengarahkaa sisw
untuk mengumpulkan data-data yang relevan dengan
pokok bahasan.

e. Pada tahap menguji hipotesis, guru bersama-sangaden
siswa menguiji hipotesis menggunakan data-data tgdalgy
terkumpul.

f. Pada tahap membuat kesimpulan, guru menunjukkan dat
yang relevan agar siswa mendapatkan jawaban yang

akurat.



c. Refleksi
Refleksi diperoleh berdasarkan hasil diskusi anfeaeliti dan
guru tentang keterlaksanaan tindakan pada siklus I.

1) Hasil Tes Penguasaan Konsep

Hasil tes penguasaan konsep menunjukkan bahwadaekda
kriteria penguasaan konsep, penguasaan konsep aiki@nsiswa
kelas VII E SMP N 1 Sleman telah mencapai kategangat tinggi.
Dan nilai rata-rata hasil tes penguasaan konsepmadika siswa pada
akhir siklus Il adalah 8,85. Hal ini telah memenuhidikator
keberhasilan dan menunjukkan adanya peningkatargupsaan
konsep matematika siswa kelas VII E dengan mendgumanodel
pembelajarauided Discovery-Inquiry.

2) Keterlaksanaan Pembelajai@aoided Discovery-Inquiry

Pada tahap pelaksanaan pembelaja@uded Discovery-
Inquiry sudah terlihat adanya perbaikan dari dari siklugerbaikan-
perbaikan tersebut diantaranya:

1. Bahasa yang digunakan dalam LKS sudah lebih sedrha
sehingga siswa-siswa mampu mamahami kalimat-kaliratu
petunjuk-petunjuk dalam LKS

2. Kasus-kasus yang disajikan dalam LKS lebih sed@rkahingga

siswa mampu membuat rumusan.



3. Siswa merasa mempunyai tanggung jawab untuk menguji
hipotesis sehingga siswa melakukan pengujian rsmot@esuai
langkah pada LKS, walaupun pada akhirnya guru roé&kak
pembenaran jika ada kesalahan agar siswa memperoleh
kesimpulan yang akurat.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peméelajdengan
model pembelajararGuided Discovery-Inquirysudah terlaksana secara
optimal dan sudah dapat meningkatkan penguasaasepomatematika

siswa kelas VII E SMP N 1 Sleman.

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakdam meliputi
hasil tes siklus | dan hasil tes siklus II, hadkervasi, hasil angket respon
siswa, dan hasil wawancara dengan siswa dan guru.
1. Tes Siklus | dan Tes Siklus II
Hasil tes siklus | dan tes siklus Il adalah seb&glak ukur tingkat
penguasaan konsep matematika siswa. Rata-rataeskaiklus | sebesar
7,72 meningkat ke rata-rata siklus Il sebesar 8&8®6r tes siklus | dan tes
siklus Il dapat dilihat pada lampiran C.7
Berikut ini adalah persentase nilai penguasaandmnsatematika
siswa hasil tes siklus | dan siklus Il berdasar&apek-aspek penguasaan

konsep:



Tabel 4.4
Persentase Peningkatan Penguasaan Konsep Matemati8swa

Persentase Skor

Aspek penilaian Sikus 1] Sikius 2| | crerangan

Mengetahui ciri-ciri konsep 90,74% 92,59% Meningkat

Mengenal beberapa contoh dam4,07%| 80,25%| Meningkat
bukan contoh dari konsep tersebut

Mengenal sejumlah sifat-sifat da75,66%| 78,39%| Meningkat
esensinya

Dapat menggunakan hubungan0,37%| 85,19%| Meningkat
antar konsep

Dapat mengenal hubungan ant&5,19%| 91,05%| Meningkat
konsep

Dapat mengenal kembali konseP2,41%| 96,30%| Meningkat
tersebut dalam berbagai situasi

Dapat menggunakan konsep unt2,96%| 96,30%| Meningkat
menyelesaikan masalah matematika

rata-rata persentase skor 77,34%  88,58%Meningkat

Tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan skarasa kelas

pada setiap aspek penguasaan konsep yang diusgikagai berikut:

a. Persentase skor mengetahui ciri-ciri konsep meminglari 90,74%
menjadi 92,59%

b. Persentase skor mengenal beberapa contoh dan lmatdoh dari
konsep tersebut meningkat dari 74,07% menjadi 80,25

c. Persentase skor mengenal sejumlah sifat-sifat gdansenya meningkat
dari 75,66% menjadi 78,39%

d. Persentase skor dapat menggunakan hubungan ansgpkmeningkat

dari 70,37% menjadi 85,19%




e. Persentase skor dapat mengenal hubungan antarpkomesengkat dari
85,19% menjadi 91,055

f. Persentase skor dapat mengenal kembali konsepteda@am berbagai
situasi meningkat dari 82,41% menjadi 96,30%

g. Persentase skor dapat menggunakan konsep untuk elesaikan
masalah matematika meningkat dari 62,96% menjadi09%

Dengan demikian tingkat penguasaan konsep matanatiswa
kelas VII E pada siklus | adalah 77,34%. Hasil ierdasarkan kriteria
persentase penguasaan konsep matematika siswasidriketegori tinggi.
Sedangkan penguasaan konsep metematika siswateEpada siklus 11
adalah 88,58%, hasil ini berdasarkan kriteria peese penguasaan konsep
matematika siswa termasuk kategori sangat tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pesgan
konsep siswa kelas VII E yang dapat dilihat damgagpaian hasil tes
mereka pada siklus | dan siklus Il. Dan 85,19% aisy@ meningkat
nilainya dan skor akhirnya lebih dari 7,5.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan ekajaban
matematika dengan model pembelajaran Guided Disgdmgquiry mampu
meningkatkan penguasaan konsep matematika sisas W8l E SMP N 1
Sleman. Berdasarkan indikator keberhasilan pada BWB vyaitu
meningkatkan penguasaan konsep matematika sidafa t¢éecapai.

2. Wawancara



Melalui wawancara dengan siswa dan guru, peneéfidapatkan

informasi tentang pendapat siswa dan guru tentaegibplajaran

matematika dengan model pembelajatamded Discovery-InquiryDan

peranannya dalam peningkatan konsep matematika.sisw

Wawancara dilaksanakan terhadap guru kelas d@&swa.sHasil

wawancara dapat dilihat pada lampiran F.3 dan lemgt.4

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

Hasil wawancara dengan siswa dapat disimpulkarngsébarikut:
Siswa merasa lebih nyaman dengan model pembelafaraded
Discovery-Inquiry
Siswa mudah memahami suatu materi dengan mengguh#k& dan
berdiskusi
Siswa menjadi lebih aktif bertanya kepada guru gkla materi yang
belum jelas
Siswa membutuhkan waktu yang lebih lama untuk medak diskusi
Siswa lebih berani mengungkapkan pendapat setelahgiRuti
pembelajaran ini
Berikut adalah kesimpulan hasil wawancara pergitigan guru:
Model pembelajarasuided Discovery-Inquirglapat membuat siswa
menjadi lebih aktif
Dapat meningkatkan tingkat kerjasama antar siswey atu dengan
yang lain karena pembelajaran ini di kombinasikaengin

pembelajaran berkelompok



3) Dengan menggunakan model pembelaj@amded Discovery-Inquiry
siswa tidak hanya sekedar mengetahui suatu koessgp tnereka juga
dapat memahami konsep tersebut

4) Dengan model pembelajararGuided Discovery-Inquiry dapat
meningkatkan penguasaan konsep sebagian besar sldwas
tersebut

5) Model pembelajaran ini butuh waktu yang agak laetargga langkah
kerja pada LKS lebih dipadatkan lagi

6) Model pembelajaran ini sebaiknya menggunakan dwaa #tbih

pengajar agar kondisi kelas lebih kondusif

C. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi pelaksanaan penelitian dsih genelitian
yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahlaksanaan pembelajaran
metematika melalui model pembelajar@uided Discovery-Inquirytelah
mampu meningkatkan penguasasaan konsep matemetika lkelas VII E
SMP N 1 Sleman. Hal ini Nampak berdasarkan datg ylperoleh melalui
hasil nilai ulangan siklus | dan ulangan siklushasil pengisian LKS, hasil
observasi, hasil angket respon siswa, dan hasilaweara dengan guru dan
siswa.

Pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan ekmban
dan melakukan apersepsi. Apersepsi dilakukan guwogah mengaitkan

materi yang akan disampaikan dengan materi-magdelsmnya. Hal ini



dilakukan agar siswa termotivasi dan dapat berpgpanuh terhadap
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pemberiansegy®er juga dapat
menjadikan siswa merasa tidak asing dengan madeg gkan disampaikan.
Setelah melakukan apresepsi, guru mulai memulagjgrah dengan
menjelaskan materi yang akan disampaikan agar dislih mengerti apa
yang harus mereka lakukan dalam pembelajaran y&ag dilaksanakan.
Pada awal pembelajaran, guru mengorientasikan sega fokus pada
pembelajaran.

Pada siklus I, siswa masih malu-malu untuk bertgikgabelum
paham terhadap materi yang diajarkan. Hanya bebesimpva yang berani
bertanya jika belum dapat memahami materi dengaik. Hdada saat
pembelajaran berlangsung siswa cenderung ramaadiaisiswa yang sempat
ditegur guru ketika membuat kegaduhan dikelas. Padimp siklus, guru
menggunakan LKS agar siswa lebih paham dengan inyatey disampaikan
dan kelas pun dibagi menjadi beberapa kelompokkuntelakukan diskusi
dan setiap siswa diberi tanggung jawab dalam patfeen diskusi agar siswa
tetap fokus pada materi yang didiskusikan. LKS mamib siswa dalam
memahami materi karena siswa dapat mengetahui dhAgkgkah sebelum
ditemukannya sebuah pengertian atau rumus. Setealgerjakan LKS, ada
beberapa kelompok yang ditugaskan untuk melakukeseptasi dan jika ada
jawaban yang kurang memuaskan siswa yang lain maka bersama-sama
dengan siswa membahas jawaban yang dipresentasilkdn temannya

tersebut.



Selanjutnya guru membagikan latihan soal yang haneseka
kerjakan secara individu, hal ini dilakukan agarugmengetahui jika ada
siswa yang masih mengalami kesulitan tentang mgaerg diajarkan. Dalam
pembelajaran dengan modeliided Discovery-Inquinguru berperan sebagai
fasilitator, pembimbing kegiatan pembelajaran agiawa berjalan dengan
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Wina Sanj@yay sebagai fasilitator
menciptakan proses belajar aktif, kreatif, dan meeaygkan secara garis
besar proses pembelajaratiscovery-inquiry Dalam langkah ini siswa
diminta kembali untuk menganalisis hasil eksperinyang dilakukan oleh
kelompoknya dengan cara diberi lembar kegiatan mayahg masih relevan
dengan hasil percobaan untuk dikerjakan secaraithdi Dalam proses ini
bertujuan agar siswa dapat mengembangkan kemanigmrékir dan dapat
menemukan kesimpulan dari jawaban dari permasalgdragnada.

Pada siklus Il siswa semakin terbiasa dengan nymetebelajaran
yang digunakan, hal ini mendorong guru untuk medgkkan siswa agar
tidak ramai ketika pembelajaran berlangsung. Ssddh caranya adalah para
siswa diberi tanggung jawab untuk memahami mataretka pada waktu
presentasi guru akan menunjuk siswa secara acak orglakukan presentasi
didepan kelas. Pada sklus ini terlihat bahwa sislih aktif dalam mengikuti
pelajaran. Siswa tidak malu lagi untuk bertanyaapgdru jika ada kesulitan
dalam memahami materi dan guru dengan telaten mahjpertanyaan siswa.
Ketika ada siswa yang sedang melakukan presensasiva lain pun

memperhatikan dan mencatat hal-hal yang dirasangeriswa yang tidak



presentasi juga ada yang bertanya kepada siswaprasgntasi karena ada
perbedaan jawaban antara keduanya. Kemudian gurobateas jawaban
tersebut bersama-sama dengan siswa agar siswadieesebut mengetahui
jawaban yang benar dan memahami cara penyelesaianny

Pada akhir pembelajaran guru memberi kesempataa gpadia
untuk menanyakan hal-hal yang kurang mengerti mgntaateri yang telah
dipelajari. Siswa menuliskan kesimpulan akan megarig telah dipelajari.
Pada setiap akhir pembelajaran guru selalu men#ergoal yang harus
dikerjakan secara individu agar guru mengetahuulkas-kesulitan siswa

terhadap materi yang telah dipelajari.

Pada setiap akhir siklus dilaksanakan ulangan sigang wajib
dikerjakan secara individu. Berdasarkan hasil wangpada siklus |,
persentase penguasaan konsep matematika siswd atigBd% dan pada
siklus 1l meningkat menjadi 88,58%. Sebanyak 23vaistau 85,19% dari
siswa keseluruhan meningkat nilainya dan skor akhirlebih dari 7,5.
Peningkatan persentase rata-rata skor setiap appeguasaan konsep
matematika siswa kelas VIl E SMP N 1 Sleman adsédtagai berikut:

a. Persentase skor mengetahui ciri-ciri konsep memingtari 90,74%
menjadi 92,59%
b. Persentase skor mengenal beberapa contoh dan boktoh dari konsep

tersebut meningkat dari 74,07% menjadi 80,25%



c. Persentase skor mengenal sejumlah sifat-sifat slamsenya meningkat dari
75,66% menjadi 78,39%
d. Persentase skor dapat menggunakan hubungan ansapkmeningkat dari
70,37% menjadi 85,19%
e. Persentase skor dapat mengenal hubungan antarpkomseingkat dari
85,19% menjadi 91,055
f. Persentase skor dapat mengenal kembali konsepuerdalam berbagai
situasi meningkat dari 82,41% menjadi 96,30%
g. Persentase skor dapat menggunakan konsep untulelasaikan masalah
matematika meningkat dari 62,96% menjadi 96,30%
Berdasarkan hasil wawancara siswa yang memberifanmasi
bahwa:
1) Siswa merasa lebih nyaman dengan model pembelaj@aided
Discovery-Inquiry
2) Siswa mudah memahami suatu materi dengan menggundakd dan
berdiskusi
3) Siswa menjadi lebih aktif bertanya kepada guru gk materi yang
belum jelas
4) Siswa membutuhkan waktu yang lebih lama untuk nuidak diskusi
5) Siswa lebih berani mengungkapkan pendapat setel@ngikuti
pembelajaran ini
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasirghsi, data

hasil wawancara, data hasil angket, dan data tessipeneliti menyimpulkan



bahwa penguasaan konsep matematika siswa kelak 8MP N 1 Sleman
mengalami peningkatan dan siswa juga memberikgmorepositif terhadap

model pembelajaran yang digunakan y&uided Discovery-Inquiry.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di kelas VII E SMP Sléman ini
tidak terlepas dari keterbatasan yang ada. Ketshattersebut, diantaranya
adalah:

1. Adanya perubahan jam pelajaran saat penelitianadian kegiatan
pembelajaran matematika sedikit berbeda dengan gpag
direncanakan yaitu pada saat latihan soal di gidrinbelajaran tidak
dapat dibahas seluruhnya akibatnya harus dijadtkan

2. Dalam penelitian ini hanya ada 1 orang guru darrahg peneliti.
Sementara selama pelaksanaan kegiatan pembelajananmenuntut
banyak perhatian sehingga tidak semua aktivitaanuakelompok
dapat terekam.

3. Pembagian kelompok pada setiap pertemuan tidak dhisantuk
secara heterogen berdasarkan tingkat kecerdasara.sidal ini
dikarenakan keterbatasan waktu saat penelitiaragansiswa mampu

bersosialisasi dengan teman yang baru.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vyala te
diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan meaerapkodel
pembelajaran Guided Discovery-Inquiry yang menitigka penguasaan
konsep matematika siswa kelas VIl SMP N 1 Slemdaksnakan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Orientasi
Pada langkah ini guru menyampaikan topik pembelajgang
akan disampaikan dan menyampaikan tujuan pembetaj@ng harus
dicapai setelah pembelajaran. Guru juga menyampal&agkah-
langkah pembelajaran yang harus dilakukan sisvamgghya. Untuk
memotivasi siswa, guru menyampaikan suatu kasug lyarhubungan
dengan topik yang akan disampaikan dan melakukagaimwab
dengan siswa tentang keterkaitan kasus dengan ir8atenjutnya
guru mengkondisikan siswa dibentuk menjadi beberagampok
diskusi.
b. Merumuskan Masalah
Pada tahap kedua ini, siswa merumuskan masalabdaekan

kasus yang disediakan guru dalam LKS. Siswa didprantuk



melakukan perumusan masalah berdasarkan pemikiexgken agar
siswa merasa tertantang dan memiliki motivasi belipggi karena
siswa akan merasa dilibatkan dalam pembelajaraetiat. Pada tahap
ini, guru berupaya membuat pertanyaan-pertanyasan @rnyataan-
pernyataan yang relevan dengan pokok bahasan mgea sampu
merumuskan masalah yang sedang dikaji.
. Merumuskan Hipotesis

Siswa berhipotesis atau mempunyai jawaban semedtara
masalah yang sedang dikaji. Jawaban sementara erdagarkan
pertanyaan yang telah dibuat pada tahap perumuaaalah. Sebagai
jawaban sementara, hipotesis ini perlu diuji kebe@maya. Pada proses
pembelajaran ini, kebenaran dari suatu jawaban rd@n@e atau
hipotesis dapat dilakukan penyelidikan melalui LKS.
. Mengumpulkan Data

Pada tahap pengumpulan data, guru memberi arahzade
siswa untuk mengumpulkan data-data yang relevamgaempokok
bahasan yang sedang dikaji. Mengumpulkan data ukik untuk
menguji kebenaran hipotesis. Pada langkah ini siswedakukan
pengumpulan data berdasarkan petunjuk yang ada lg@8asesuai
dengan materi yang sedang dikaji. Berdasarkan ditayang telah
didapat, siswa akan menemukan kebenaran hipotesig Yyelah

mereka ungkapkan pada langkah sebelumnya.



e. Menguji Hipotesis

Pada langkah ini, guru bersama-sama siswa membahas
penyelidikan yang telah dilakukan siswa berdasarkbBKS
menggunakan data-data yang telah diperoleh sehisgygea yakin
dengan jawaban yang mereka peroleh jika jawabarekaebenar
tetapi jika jawaban siswa masih salah maka sisvean akengetahui
dan memahami jawaban yang benar.

f. Membuat Kesimpulan

Pada langkah ini seringkali siswa membuat kesimmpykng
tidak fokus pada permasalahan karena banyaknyaydait@ mereka
peroleh. Oleh karena itu, guru harus menunjukkaa gang relevan
agar siswa siswa memperoleh kesimpulan yang akurat.

Untuk menguiji tercapai atau tidaknya tujuan penjasda pada
setiap topik, guru memberikan latihan soal kepadwas pada tiap
akhir pembelajaran.

2. Penguasaan konsep matematika siswa kelas VII E SIMP Sleman
mengalami peningkatan melalui model pembelajaraidésluDiscovery-
Inquiry. Hal ini ditandai dengan:

a. Nilai rata-rata kelas meningkat dari siklus | selveg72 ke siklus I
sebesar 8,85.
b. Persentase indikator penguasaan konsep matemsika sieningkat

dari siklus | sebesar 77,34% ke siklus Il sebe8z&8/%6



c. Sebanyak 23 siswa atau 85,19% dari jumlah siswalkehan
mengalami peningkatan skor total penguasaan komsafematika

siswa.

B. SARAN
Adapun saran peneliti sebagai tindak lanjut dengamelitian
yang telah dilaksanakan adalah:
1. Bagi Guru
Dalam melaksanakan pembelajaran matematika, seguamng
sebisa mungkin memberikan kesempatan yang seliassega kepada
para siswanya untuk berlatih menemukan dan menykapusendiri
suatu pokok bahasan yang dipelajarinya. Hal iniadikakan karena
kegiatan tersebut akan membantu siswa untuk memasgatu materi
dan mempermudah siswa untuk menguasai suatu kamsépmatika.
Tentu saja kegiatan ini tetap dibawah bimbingamgur
2. Bagi Peneliti Lain
Pembelajaran matematika melalui model pembelaj@aided
Discovery-Inquiry dengan menggunakan LKS dan ddak&an dengan
berdiskusi dapat digunakan sebagai salah satunaitez upaya
meningkatkan penguasaan konsep matematika siswak enelitian-
penelitian selanjutnya, bentuk dan isi LKS dap&enibangkan kembali

agar jauh lebih baik dan menarik agar siswa lelbitusaas untuk



mengikuti proses pembelajaran tentunya dengan méagdean kriteria-

kriteria penyusunan LKS.
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Lampiran A.1
LESSON PLAN

School : SMP N 1 SLEMAN

Subject : Mathematics

Class VI

Meeting : First ( Cycle 1)

Standard of Competence : To understand the piepeof numbers operation
and employing for solution the problem

Basic Competence : To practice of integers opmratnd fraction

Indicator : To practice multiplication operatiohintegers

Time Allocation : 2 X 40 minute

A. Learning Achievement
After the class meeting, teacher hope that studsrtgractice multiplication
operation of integers.
B. Main Material
Multiplications and their properties
C. Learning Methods
Guided Discovery-Inquiry
D. Teaching and Learning Activities
1. Introduction
a. Apperception: the teacher relates the subject nsatieat will be
learned to student’s knowledge by asking some mrestsuch as:
what about integers? And then, replays little ofl aperation and
subtract operation of integers.
b. Orientation: Teacher describe topic of lesson, thearning
achievement, and the result after this lessons
» Topic: multiplication integers
» Learning achievement: after this lesson, teachpe ltbat student;
1. Know the different from the result multiplying twpositive
integers
2. Know the different from the result multiplying ptse and
negative integers
3. Know the different from the result multiplying twoegative
integers
4. Know the different from the result multiplying igers by O
5. Know the different from the result multiplying igfers by 1
» Teacher describe step instruction student must do
1. Formulate the problem



2. Formulate the hypothesis
3. Collect the data
4. Examine the hypothesis
5. Make a conclusion

» Teacher describe something important about thee tihyait student
must understand about multiplication integers bsedtis topic is
foundation of mathematics. And the topic is foumnmatto next
subject of this lessons.

2. Main activities

a.

The student are grouped into 7 groups, and eaclpgronsist of 3 — 4

persons.

The students have a duty to formulate the problboutathis lessons

by the student worksheet.

Students make a formulate the hypothesis

» Students have a duty to make a formulate the hysatlbefore they
doing problem solving.

» Every groups have a duty to write their hypothesishe paper.

Each groups is given worksheets that containingescstep to

determine:

1) Multiplying positive and negative integers

2) Multiplying two negative integers

3) Multiplying integers by 0 and 1

The teacher controls the discussion and helpsttiieist who face the

difficulty by answering some of questions from them

After finish doing the worksheets, every groupsiagng presentation

about the result of the discussion. Some of studenasked to present

the results of discussion, while another groupsqiee and note

attentively

The teacher leads the discussion progress andnkshe group that

has different answers is. If there is a group tha$ the different

answers, than the teacher gives a chance to thap go present their

opinion forward the class.

The teacher and the students formulate the rigbtvan and work

together to make the conclusions.

To clarify the student's comprehensions, the studee asked to do

the task individually

After finish doing the task, the teacher gives ande to the students

by asking who the student that to answer the taskdrd to the class

is. If there is no student that wants, the onetoflent is chosen to



answer the task forward to the class, while othedent perceive and
note attentively.
k. The teacher asks whether there is any student hthat different
answers. If there is a student that has the difteamswer, then that
student is given a chance to present his/ her asdmevard the class.
[. Finally, the teacher and the students formulate right answers
together.
c. Closing
e The students and the teacher make a summary stiljéct matters
that were discussed
* The teacher make students to study the subjebetodxt meeting
* The teacher make students to do home work
. Learning Sources
Sanjaya, Wina. 2008Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan Jakarta: Kencana Prenada Media Group

Sugijono and M.Cholik Adinawan. 201Blathematics for Junior High School
Grade VII £ Jakarta: Erlangga

Sukino and Wilson Simangunsong. 2084atematika untuk SMP Kelas VII
Jakarta: Erlangga

. Type of Assessment

1. Assignment

2. Examination

. Form of Instrument

Student worksheet

. Example of Instrument

Before discussing multiplication of integers, westteview the meaning of

multiplication.

For example2 x 3 implies that there are two threes

ie.

2x3=3+3Mmot2+2+2)

=6

The above multiplication interpretation can be usedetermined the result of
multiplying positive integers by negative integassfollows.
1x(—3)=-3
2%xX(=3)=(-3)+(-3)=-6
3Xx(=3)=(-3)+(-3)+(-3)=-9
Based on the description above we can draw thewallg conclusion.



The product of a positive integers and a negatitegers is a
negative integers. For each number a and b. @ x(-ab

Summary of Material

Exercise

1. Do the following multiplication
a. 8x (—6) d.6 x (—12)
b. —4 x 11 e.—9 x (—10)
Cc. =7 X (—8) f.—4x0

2. Do the following multiplication

a9x7—-8x7
b. -15+8x 4
c. —-25x(—4)—-7

3. Do the following multiplication
a. [-6 x (—4)] x (—2)
b. =3 X [7 X (—5)]

4. Do the following multiplication
a. —8x (=7 4 19)
b. —6 x [18 — (—12)]

Do the following multiplication

12 x3x%x3

-2 X (=7)x 15

13x0—-9

—45x (=5) + 10+ 25

If a =—=5,b =2dan c = 6, find the result of
axXb

aXxXc

axXb+c

R L e i e



Lampiran A.2

School
Subject
Class
Meeting

Standard of Competence

Basic Compe

LESSON PLAN

: SMP N 1 SLEMAN
: Mathematics
VI
: Second ( Cycle 1)
: To understand propesfiasumbers operation and
employing for solution the problem
tence : To practice of integers opmratnd fraction

Indicator : To know properties of multiplicatiooperation of
integers
Time Allocation : 2 X 40 minute

A. Learning Achievement
After the class meeting, teacher hope that studerte and understand about
properties about multiplication of integers andntitbey can practice this
properties to multiply operation of integers.

B. Main Material

Multipl

ications and their properties

C. Learning Methods
Guided Discovery-Inquiry

D. Teaching and Learning Activities
1. Introduction

a.

Apperception: the teacher relates the subject nsatfeat will be
learned to student’s knowledge by asking some @restsuch as:
How about connection add, subtract, and multiplyinbégers? And
then, replays little of add operation, subtract amultiply operation of
integers.
Orientation: Teacher describe topic of lesson, thearning
achievement, and the result after this lessons
» Topic: Properties of multiplication integers
» Learning achievement: after this lesson, teachpe ltibat student;
1. Know the commutative property of multiplication atitky can
practice
2. Know the associative property of multiplication atitey can
practice
3. Know the distributive property of multiplication ex addition
and they can practice
4. Know the distributive property of multiplication ersubtraction
and they can practice



» Teacher describe step instruction student must do
1. Formulate the problem
2. Formulate the hypothesis
3. Collect the data
4. Examine the hypothesis
5. Make a conclusion
» Teacher describe something important about thee tihyait student
must understand about properties multiplicatioregets because
this topic is foundation of mathematics. And thpitas foundation
to next subject of this lessons.

2. Main activities

a.

The student are grouped into 9 groups, and eacalpgronsist of 3 — 4

persons.

The students have a duty to formulate the problboutathis lessons

by the student worksheet.

Students make a formulate the hypothesis

» Students have a duty to make a formulate the hysatlbefore they
doing problem solving.

» Every groups have a duty to write their hypothesishe paper.

Each groups is given worksheets that containinmescstep to

investigating:

1) The commutative property of multiplication

2) The associative property of multiplication

3) The distributive property of multiplication

The teacher controls the discussion and helpsttitest who face the

difficulty by answering some of questions from them

After finish doing the worksheets, every groupsl@éng presentation

about the result of the discussion. Some of studentisked to present

the results of discussion, while another groupscgiee and note

attentively

The teacher leads the discussion progress andadekshe group that

has different answers is. If there is a group thas the different

answers, than the teacher gives a chance to thap go present their

opinion forward the class.

The teacher and the students formulate the rightvan and work

together to make the conclusions.

To clarify the student's comprehensions, the stu@dea asked to do

the task individually



j. After finish doing the task, the teacher gives amde to the students
by asking who the student that to answer the taskdrd to the class
is. If there is no student that wants, the onetoflent is chosen to
answer the task forward to the class, while othedent perceive and
note attentively.
k. The teacher asks whether there is any student hthat different
answers. If there is a student that has the difteamswer, then that
student is given a chance to present his/ her asdaevard the class.
[. Finally, the teacher and the students formulate right answers
together.
c. Closing
e The students and the teacher make a summary stiljéct matters
that were discussed
* The teacher make students to study the subjebetodxt meeting
* The teacher make students to do home work
. Learning Sources
Sanjaya, Wina. 2008Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan Jakarta: Kencana Prenada Media Group

Sugijono and M.Cholik Adinawan. 201Blathematics for Junior High School
Grade VII £ Jakarta: Erlangga

Sukino and Wilson Simangunsong. 2084atematika untuk SMP Kelas VII
Jakarta: Erlangga

Suwarsi, Tri Unggul. 2008 atematika (Cakra)Klaten: Sinar Mandiri

. Type of Assessment

1. Assignment

2. Examination

. Form of Instrument

Student worksheet

. Example of Instrument

Investigating the commutative property of multipkion

a. Look at the multiplication table



Second numbe

lagquwinu 1sii4

Look at the location of numbers with respect tommdiagonal, and then
fill in the blanks!
—2=2x(-1)=-1x2 —6=—-2X3=--X..

6=2X3 =X .. 6=—-2%x(-3)="-X..

b. The above multiplication expression show that theltiplication of
integers follow the ... rule
Summary of Material
Exercise
5. What properties in this multiplication above:
a. —4x2=2x(-4)=-8
b. (137 x 5) x (=2) = 137[5 x (—2)] = —1.370
c. (47 x22)— (17 x22) = (47 — 17) x 22 = 660

6. Do the following multiplication with commutative qperties

d —2x5
e.—3x3
f. —11x2
g.7%x—-4

7. Do the following multiplication with associativeqperties

Cc. 25x 13 x4
d. 15x 23 x4



e 8xX7x125
f. 16 x25 x4

8. Do the following multiplication with distributiverpperties
c. —7 X (25-18)
d. —12 x (154 + 40)
e 7% (—17 +3)
f. 12 x (=365 — 65)



Lampiran A.3

LESSON PLAN

School : SMP N 1 SLEMAN

Subject : Mathematics

Class VI

Meeting : Third ( Cycle 1)

Standard of Competence : To understand the piepeof numbers operation
and employing for solution the problem

Basic Competence : To practice of integers opmratnd fraction

Indicator : To practice multiplication operatiohintegers

Time Allocation : 2 X 40 minute

A. Learning Achievement
After the class meeting, teacher hope that studmrtgractice multiplication
operation of integers.
B. Main Material
Multiplications and their properties
C. Learning Methods
Guided Discovery-Inquiry

D. Teachi

ng and Learning Activities

1. Introduction
Teacher say that in this meeting, the student @oihg some problem
about multiplication and their properties.

2. Main activities

a.

The student are grouped into 7 groups, and eaclpgronsist of 3 — 4
persons.

The students have a duty to answer the questiam atltiplication
and their properties

The teacher controls the discussion and helpsttiieist who face the
difficulty by answering some of questions from them

After finish they answer the questions, every gsoup doing
presentation about the result of the discussiomeSof student are
asked to present the results of discussion, whilether groups
perceive and note attentively

The teacher leads the discussion progress andnikshe group that
has different answers is. If there is a group tha$ the different
answers, than the teacher gives a chance to thap go present their
opinion forward the class.

The teacher and the students formulate the rigbtvan and work
together to make the conclusions.



g. To clarify the student's comprehensions, the studee asked to do
the task individually

h. After finish doing the task, the teacher gives arde to the students
by asking who the student that to answer the taskdrd to the class
is. If there is no student that wants, the onetoflent is chosen to
answer the task forward to the class, while othedent perceive and
note attentively.

i. The teacher asks whether there is any student st different
answers. If there is a student that has the difteamswer, then that
student is given a chance to present his/ her asdaevard the class.

j. Finally, the teacher and the students formulate right answers
together.

3. Closing

* The students and the teacher make a summary stibjéct matters
that were discussed

* The teacher make students to study the subjebetodxt meeting

* The teacher make students to do home work

E. Learning Sources
Sanjaya, Wina. 2008Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan Jakarta: Kencana Prenada Media Group
Sugijono and M.Cholik Adinawan. 201Blathematics for Junior High School
Grade VII £, Jakarta: Erlangga
Sukino and Wilson Simangunsong. 2084atematika untuk SMP Kelas VII
Jakarta: Erlangga
F. Type of Assessment
1. Assignment
2. Examination
G. Form of Instrument
Exercise



Lampiran A.4

LESSON PLAN

School : SMP N 1 SLEMAN

Subject : Mathematics

Class VI

Meeting : First ( Cycle 2)

Standard of Competence : To understand the piepeof numbers operation
and employing for solution the problem

Basic Competence : To practice of integers opmratnd fraction

Indicator : To practice division operation ofagers

Time Allocation : 2 X 40 minute

A. Learning Achievement
After the class meeting, teacher hope that studeats practice division
operation of integers.
B. Main Material
Division of integers
C. Learning Methods
Guided Discovery-Inquiry
D. Teaching and Learning Activities
1. Introduction

a.

Apperception: the teacher relates the subject nsatfeat will be
learned to student’s knowledge by asking some @restsuch as:
what about multiplication integers? And then, rgplalittle of
multiplication integers and the teacher ask thelestts what the
related of multiplication and division integers?
Orientation: Teacher describe topic of lesson, thearning
achievement, and the result after this lessons
» Topic: division integers
» Learning achievement: after this lesson, teachpe ltibat student;

1. Know the result division of negative and positiwéegers

2. Know the result division of positive and negatinégigers

3. Know the result division of two negative integers

4. Know the result division of integers and zero
» Teacher describe step instruction student must do

1. Formulate the problem

2. Formulate the hypothesis

3. Collect the data

4. Examine the hypothesis

5. Make a conclusion



» Teacher describe something important about thee tihyait student
must understand about division integers because tibpic is
foundation of mathematics. And the topic is founmlatto next
subject of this lessons.

2. Main activities

a.

The student are grouped into 7 groups, and eacalpgronsist of 3 — 4
persons.
The students have a duty to formulate the problboutathis lessons
by the student worksheet.
Students make a formulate the hypothesis
» Students have a duty to make a formulate the hysatlbefore they

doing problem solving.
» Every groups have a duty to write their hypothesishe paper.
Each groups is given worksheets that containingescstep to
determine:

1) Dividing of positive and negative integers

2) Dividing of two negative integers
3) Dividing of integers and zero
The teacher controls the discussion and helpsttitest who face the
difficulty by answering some of questions from them
After finish doing the worksheets, every groupsiang presentation
about the result of the discussion. Some of studentisked to present
the results of discussion, while another groupscgiee and note
attentively
The teacher leads the discussion progress andaekshe group that
has different answers is. If there is a group thas the different
answers, than the teacher gives a chance to thap go present their
opinion forward the class.
The teacher and the students formulate the rightvan and work
together to make the conclusions.
To clarify the student's comprehensions, the stu@dea asked to do
the task individually
After finish doing the task, the teacher gives ande to the students
by asking who the student that to answer the taskdrd to the class
is. If there is no student that wants, the onetoflent is chosen to
answer the task forward to the class, while othedent perceive and
note attentively.



k. The teacher asks whether there is any student st different
answers. If there is a student that has the difteamswer, then that
student is given a chance to present his/ her asdmevard the class.

[.  Finally, the teacher and the students formulate right answers
together.

c. Closing

» The students and the teacher make a summary stibjéct matters
that were discussed

* The teacher make students to study the subjebetodxt meeting

» The teacher make students to do home work

E. Learning Sources
Sanjaya, Wina. 2008Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan Jakarta: Kencana Prenada Media Group
Sugijono and M.Cholik Adinawan. 201Blathematics for Junior High School
Grade VII £, Jakarta: Erlangga
Sukino and Wilson Simangunsong. 2084atematika untuk SMP Kelas VII
Jakarta: Erlangga
F. Type of Assessment
3. Assignment
4. Examination
G. Form of Instrument
Student worksheet
H. Example of Instrument
Find the value ofp fromp x 7 = 56.

a. Answer:
Step 1: use addation
e+ =56

Step 2: use multiplication
..X7=>56

b. How the result ob6: 7?

So we know that the same answerofaand b is ....
a. Usea....

b. Usea....



I. Summary of Material
Find the value of!

_18 . 6 — e
72 : (—4) = -
—75:(=5) = -
_96 . 0 — e
0:(—100) = -
[-96:(—8)]:3 ="
[-120: (=5)]: (—4) = ---
If a=8b=5andc= -4
Find the value of :

a. ab:c

b. a:c+b

c. (ac—2):b

©NOORWDNPRE



Lampiran A.5
LESSON PLAN

School : SMP N 1 SLEMAN

Subject : Mathematics

Class VI

Meeting : Second ( Cycle 2)

Standard of Competence : To understand the piepeof numbers operation
and employing for solution the problem

Basic Competence : To practice of integers opmratnd fraction

Indicator : To calculating the power of two of igegs and

calculating the square root of a number
Time Allocation : 2 X 40 minute

A. Learning Achievement
After the class meeting, teacher hope that studsariscalculating the power
of two of integers and calculating the square of@ number.
B. Main Material
The power of two integers and Square roots of alqaim
C. Learning Methods
Guided Discovery-Inquiry
D. Teaching and Learning Activities
1. Introduction
a. Apperception: the teacher relates the subject nsatieat will be
learned to student’s knowledge by asking some @restsuch as:
what about multiplication integers? What the residlimultiplication
two positive integers? What the result of multiption of two
negative integers? And then, replays little of nplittation integers
and the teacher ask the students what the rel&tealltplication and
the power of two of integers? And then the teaask the students
what the related of the power of two of integerd aquare roots of a
number?
b. Orientation: Teacher describe topic of lesson, thearning
achievement, and the result after this lessons
* Topic: the power of two integers and square robtetegers
» Learning achievement: after this lesson, teachpe ltlbat student;
1. Can calculating the power of two positive integers
2. Can calculating the power of two negative integers
3. Can calculating the square root of a number
» Teacher describe step instruction student must do
1. Formulate the problem



2. Formulate the hypothesis
3. Collect the data
4. Examine the hypothesis
5. Make a conclusion

» Teacher describe something important about thee tihyait student
must understand about the power of two integerssgodre root of
a number because this topic is foundation of madtiesr And the
topic is foundation to next subject of this lessons

2. Main activities

a.

The student are grouped into 7 groups, and eaclpgronsist of 3 — 4
persons.
The students have a duty to formulate the problboutathis lessons
by the student worksheet.
Students make a formulate the hypothesis
» Students have a duty to make a formulate the hysatlbefore they

doing problem solving.
» Every groups have a duty to write their hypothesishe paper.
Each groups is given worksheets that containingescstep to
determine:

1) The power of two positive integers

2) The power of two negative integers
3) The square root of a number
The teacher controls the discussion and helpsttigeist who face the
difficulty by answering some of questions from them
After finish doing the worksheets, every groupsiang presentation
about the result of the discussion. Some of studenasked to present
the results of discussion, while another groupsqiee and note
attentively
The teacher leads the discussion progress andnmkshe group that
has different answers is. If there is a group tha$ the different
answers, than the teacher gives a chance to thap go present their
opinion forward the class.
The teacher and the students formulate the rigbtvan and work
together to make the conclusions.
To clarify the student’'s comprehensions, the studee asked to do
the task individually
After finish doing the task, the teacher gives ande to the students
by asking who the student that to answer the taskdrd to the class
is. If there is no student that wants, the onetoflent is chosen to



answer the task forward to the class, while othedent perceive and
note attentively.

k. The teacher asks whether there is any student hthat different
answers. If there is a student that has the difteamswer, then that
student is given a chance to present his/ her asdmevard the class.

[.  Finally, the teacher and the students formulate right answers
together.

c. Closing

* The students and the teacher make a summary stibjéct matters
that were discussed

* The teacher make students to study the subjebetodxt meeting

* The teacher make students to do home work

E. Learning Sources
Sanjaya, Wina. 2008Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan Jakarta: Kencana Prenada Media Group
Sugijono and M.Cholik Adinawan. 201Blathematics for Junior High School
Grade VII £ Jakarta: Erlangga
Sukino and Wilson Simangunsong. 2084atematika untuk SMP Kelas VII
Jakarta: Erlangga
F. Type of Assessment
1. Assignment
2. Examination
G. Form of Instrument
Student worksheet
H. Example of Instrument
Fill in the blank with true answer;

72 — X .= e (_7)2 = e X L= e
102 = - X ... = (=10)2 =+ X .. = o=
122 = ... ... = (—12)2 =X ... =
02 =X ..=

Based on the text above, we can make conclusian tha
* The result of the power of two positive integers.is

e The result of the power of two negative integers.is
e The result of the power of two of zero is....

I.  Summary of Material
1. Do the following exponentiation!
a. 112



b. 142
c. (—25)2
d. —352
2. Find the square root of the following numbers!
a. V169
b. /900
c. V576
3. What is the side length of the squares if theiagr@e given as follows?
a. 81 cnf
b. 225 cnf
c. 529 cnf
d. 961 cnf
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Lampiran B.1

Lembar Kerja Siswa 1
Indikator: Meyebutkan ciri-ciri perkalian bilangaulat

Perkalian Bilangan Bulat Positif dan Negatif

Apresepsi:

Dina dan Rani adalah siswa kelas VIl SMP N 1 Slerkaduanya mempunyai hobi
yang sama Yyaitu bermain bulutangkis. Dalam satuggunmereka menyempatkan
diri untuk berlatih bulutangkis setiap minggunyar&a suatu hal, mereka tidak bisa
berlatih secara bersamaan. Dina hanya memiliki waktari dalam seminggu untuk
berlatih bulutangkis sedangkan Rani mempunyai waktari dalam seminggu untuk

berlatih bulutangkis.
a. Dina mempunyai waktu 3 jam setiap latihan, beragma jDina berlatih dalam

seminggu?
Tuliskan dalam penjumlahan berulang!
2 x3jam=....Jam + ....Jam = .... Jam
b. Rani mempunyai waktu 2 jam setiap latihan, beragma Rani berlatih dalam
seminggu?
Tuliskan dalam penjumlahan berulang!
3 xX2jam=....Jam+ ....Jam + .... Jam = .... Jam

Berdasarkan a dan b: walaupun hasilnya sama tetag@kna dari perkalian tersebut
berbeda.

Kasus 1:

Suatu hari, adikmu tidak masuk sekolah karena.skkitmeminta tolong kepadamu
untuk membeli obat turun panas di apotik untuk ik Setelah kamu beli obat itu,
kamu membaca aturan pakai yang tertera pada kdpteyata untuk anak seusia
adikmu harus minum obat i1 x 1.

Pertanyaan:
1. Berapa kali adikmu harus minum obat dalam sehari?
Jawab: ... .kali

2. Nyatakan aturan pakai tersebut dalam table dibamiah

Perkalian Penjumlahan berulang

w X et




3. Berapa banyak obat yang diminum adikmu dalam sghari
Jawab:....hiji

Kasus 2:
Seorang penggali sumur akan menggali sumur dengenggunakan cangkul dan
perlengkapan lainnya. Karena kerasnya lapisan fqreatygali itu hanya bisa menggali umur
sedalam dua meter dalam waktu satu jam. Posisigadirsumur tersebut dapat digambarkan
dengan garis vertical!
Pertanyaan:
1. Dimana posisi penggali sumur tersebut setelah 2 jam

Penjumlahan berulang atau perkalian dapat menuajulkosisi penggali sumur
tersebut!

Penjumlahan berulang Perkalian

X = e e e eee e X = e

2. Bilangan bulat manakah yang menggambarkan posigigadi sumur?

Kasus 3:
Carilah masing-masing hasil kali yang berikut irtndan menngunakan penjumlahan
berulang.
a. 2 x(=5=...
b. 4 x(-2)=...
Kesimpulan pertama:
Berdasarkan kasus 1: perkalian dari,
axXb=:F iF it it
- ~ J
Sebanyak
Jikaa dan b adalah bilangan bulat positif maka hasil perkalignadalah....
Berdasarkan kasus 2 dan kasus 3 : perkalian dari,
- ~ J
Sebanyak
Jika a adalah bilangan bulat positif dah adalah bilangan bulat negatif maka hasil
perkaliannya adalah....

Perkalian Bilangan bulat negative dan bilangan bulapositif
Kasus 4:
Look at the table:

Second numbe



laquinu 1sii4

Perhatikan kolom pertama! Perhatikan baris keg¢mp
3X = 0X ....=.....

2X .= l Berkurang 3 Ox ....=.....

1X...= ... l Berkurang 3 0X ....=.....
OX....=..... Berkurang 3 oX ....=.....

AX = l Berkurang 3 OX oo = oo

2X = Berk 5 Ox ....=.....

. - erkurang -

3X = l Berkurang 3 OX ... = ......

Kesimpulan ketiga:

Hasi perkalian bilangan bulat negative dengan bdarbulat positif adalah ....
Hasil perkalian bilangan nol dengan bilangan bpésitif adalah....

Perkalian Bilangan bulat negative dan bilangan bulanegatif
Kasus 5:



Look at the table:

Untuk menentukan hasil perkalian bilangan bulatatigg dan negatif , perhatikan table
diatas dan isilah titik-titik dibawabh ini!
Perhatikan baris ke-5!

_1 X 2 = _2 B .
—1X..="-- l Antammbha

I Bertambah 1

—1X .= i Bertambah 1
—1X..="-- bertambah 1
—1 x(=3)=3 l Bertambah 1

Kesimpulan empat:

Berdasarkan kasus 5:

Perkalian bilangan dua bilangan bulat negativeaddal .

KESIMPULAN:

Berdasarkan uraian dari kasus 1 sampai kasus 5, dgyoleh kesimpulan sebagai
berikut;

* Hasil perkalian dua bilangan bula¢rtanda samaadalah....

» Hasil perkalian bilangan bulaerbeda tandaadalah....

* Hasil kali sembarang bilangan bulat dengahadalah....



LATIHAN SOAL 1

9. Do the following multiplication

d. 8x(—6) d.6x(—12)
e. —4x11 e.—9x (-10)
f. —7x(-8) f.—4x0

10.Do the following multiplication
h.9x7—-8x7
i. —15+8x4
j. —25x(—4)—-7

11.Do the following multiplication

g. [-6x (=] x (=2)
h. =3 X [7 X (=5)]

12 Do the following multiplication
g. -8x (=7 +19)
h. —6 x[18 — (—12)]

13. Do the following multiplication
e. 12 x3x3
f. =2 x(=7)x15
g. 13x0-9
h. —45x (=5)+ 10+ 25
14. If a = =5,b = 2 dan ¢ = 6, find the result of
d axb
e. axc
f. axb+c



Lampiran B.2

Lembar Kerja Siswa 2
Indikator: Menyebutkan sifat-sifat perkalian bilamgoulat
Sifat-sifat Perkalian Bilangan Bulat
1. Sifat Pertama
Kasus 1:
Look at the table:

Second numbe

1 O

30 24 18 12 6 O

30 25 20 15 10 5 O

Jaquinu 1s.i

24 20 16 12 8 4 O

Lengkapilah titik-titik dibawah ini!
1. Perhatikan baris ke-6 dan kolom ke-6
Berdasarkan table diatas, kita dapatkan 6 darkafian .... dan .... atau .... dan

Dapat dituliskan dengan caa= - X ... =« X ...

2. Perhatikan baris ke-5 dan kolom ke-5
Berdasarkan table diatas, kita dapatkan 6 darkafian .... dan .... atau .... dan

Dapat dituliskan dengan caa= - X ... = -+ X ...



Look at the table:
Second numbe

1 0 -1 -2

-3

-6
6 4 2 0 -2 -4 -6

sJaquinu 1sii4

-1 -2 -3
0O 0 O

Isilah titik-titik dibawah ini berdasarkan tableaths!
—9 = X .. .= X ...
_3 = e X .= X ...

KESIMPULAN:

Berdasarkan kasus 1,

Bentuk-bentuk perkalian diatas menunjukkan bahwkagtian pada bilangan bulat
mempunyai sifat....

. Sifat Kedua

Kasus 2:
a. Tentukan 3 bilangan sembarang yang kurang darisatena dengan 10
b. Tetapkan sebagai

Bilangan ke-1=....

Bilangan ke-2=....

Bilangan ke-3=....

c. Susunlah bilangan-bilangan tersebut sebagai bérikut
(Bilangan ke-1) (bilangan ke-2) (bilangan®e-

Vo |

( ....x ... ) X



d. Susunlah bilangan-bilangan tersebut sebagai bérikut
(Bilangan ke-1) (bilangan ke-2) (bilangan®e-

ol

e X (X veee )
e. Tentukan nilai dari ¢ dan d!
f. Apa yang dapat kamu simpulkan dari jawaban c dan d?
g. Ulangilah perintah a dan b untuk 3 buah bilangdathainnya!

KESIMPULAN:

Berdasarkan kasus 3. Ternyata perkalian 3 buahdaila bulat memperoleh hasil
yang ....

walaupun dilakukan pengelompokan yang ....

Hal ini berarti bahwa pada perkalian berlaku sifat...

3. Sifat Ketiga

Kasus 3:
Lengkapilah table dibawah ini:

plq| T | q+trT pX(q@ |pXq| pxr | (@xq+@Xr)
+7)

2 | 4] 3

2 | 4 [-3

3 |-4]-5

—4|-5] 2

—-6|-7]-3

« Bagaimana hubungan bilangan-bilangan pada kolo& de&a kolom ke-
8 pada setiap baris?

» Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa;
px(@+r)=...

Berarti pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat.

Kasus 4:
Lengkapilah table dibawah ini:



plq| T | q-T pX(q@ |pXq| pxr | (pxq —(pXr)
—T)

2 4] 3

2 | 4 |-3

3 |—4|-5

—4|-5] 2

—6|-71]-3

« Bagaimana hubungan bilangan-bilangan pada kolo& den kolom ke-
8 pada setiap baris?

» Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa;
px(qg—-r1)=...

Berarti pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat.

KESIMPULAN:
Berdasarkan kasus 1 sampai 4, dapat disimpulkaweb@erkalian mempunyai
sifat:

1)

2)

3)

4)

LATIHAN SOAL 2
1. What properties in this multiplication above:

a. —4x2=2x(—-4)=-8
b. (137 x 5) x (—2) = 137[5 x (-2)] = —1.370
Cc. (47 x22)—(17%x22)=(47—-17) x22 =660

. Do the following multiplication with commutative @oerties
a —2Xx5

b. -3x3

c. —11x2

d 7x—4

. Do the following multiplication with associativeqperties

a 25x13x4
b. 15x23 x4



C. 8X7x125
d. 16 x 25 x 4

. Do the following multiplication with distributiverpperties
a. —7x(25-18)

b. —12 x (154 + 40)

c. 7% (—17 +3)

d. 12 x (=365 — 65)



Lampiran B.3
LEMBAR SOAL SISWA

KELOMPOK 1
1. Hitunglah perkalian berikut!

a. 12x(-12)
b. 13x4
c. —8x24
d —-15x%x0
2. Tentukan nilai dari pernyataan berikut, jika= 5,b = 6,c = 0,dand =1
a. axbxc
b. axbxd
c. (axc)x(bxd)

KELOMPOK 2
1. Perhatikan pola perkalian berikut!

2x2)—-(1x3)=1
B3x3)—(2x4)=1
(4x4)—(3x%x5)=1
Dengan menggunakan pola diatas, lengkapilah bdyetrikut!

a. (193x193)—--=1
b. (999 x 999) — ... =1
c. (253 x253)—--=1
d. (425%x425)—--=1
2. Tentukan nilai dari pernyataan berikut, jika= 5,b = 6,c = 0
a. ab
b. ac
c. ab+c
d. 2a+bc—ac
e. =3(a+b+c)
KELOMPOK 3

1. Apabilax,y dan z menyatakan sifat pada bilangan cacah, tentukaartzau salah
pernyataan berikut!
a. x.y=y.x
b. (x.¥).z=(z.y).x
c. x+(y.z2)=(x+y).z
d x.(9+2)=x.y)+ (x.2)

2. Hitunglah perkalian berikut ini!
a. (—45)x[-5+10+ 25]
b. [196 —99 + (=5)] x (—2)
c. [(—=37)+ 4] x(-10)



n

KELOMPOK 4
Tentukan hasil dan sifat yang digunakan pada parkakrikut ini!

a. 5x5=--

b. 4x1="--

C. 5Xx4=4x5=-

d. (6x92)x50=92x(6x50)=--

e. dx9)+(M4x16)="-
Pembengunan sebuah rumah diselesaikan dalam walituaB, 3 minggu lebih 5
hari. Berapa hari rumah tersebut diselesaikan?

KELOMPOK 5
Sisipkan tanda kurung (bila perlu) untuk membuatsimggmasing pernyataan

bernilai benar.
a. 6+2x4-3%x2=10
b. 6+2%x4—-3%x2=26
C. 6+2%x4—-3x%x2=16
d 6+2%x4—-3x2=8

Untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dibutuhkamblja menit 32 detik. Saat ini
waktu yang digunakan 3 jam 38 menit 54 detik. Beragisa waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut?

KELOMPOK 6
Hasil panen cabai musim kemarau 7 ton 6 kuintalsiHpanen cabai musim

penghujan 5 ton 8 kuintal. Berapa kg selisih hpaiten cabai musim kemarau dan
musim hujan?

Pak Maman memiliki kebun singkong seluas 4G0dan kebun ubi 350 mberapa
luas kebun Pak Maman seluruhnya?

KELOMPOK 7
Ibu Irine ingin membuat kue. Tiap 3 kg terigu memuifikan 12 butir telur. Berapa

butir telur yang dibutuhkan, jika Ibu Irine akanmgelah 15 kg terigu?

Bus Trans Jakarta jurusan Blok M- Kota membawa @3umpang dari halte Blok
M. Di halte Semanggi naik 7 penumpang. Di haltegfaaik 3 penumpang, turun 5
penumpang. Di halte Sarinah turun 2 penumpang damalte Harmoni naik 6
penumpang dan turun 10 penumpang. Berapa banyaknpamg dalam bus Trans
Jakart sekarang?

INDIVIDU
8x (=17 4 [(14 — 16) x —4]) = -
Tentukan nilai darBac — ab + 10, jika diketahui nilaic = 8,b = 5,danc =6
Gunakan sifat distributive perkalian untuk meneatukasil dari operasi berikut!



a x7)+(13x4)=--
b. ((=5)x12)+ ((-=5)x18) =

4. Didalam sebuah restoran fast food terpampang daftdtanan beserta harganya.
Apabila Andrew membeli 2 buah burger, 3 bungkustdem goreng, 3 gelas
minuman. Makan hitunglah uang yang harus dikeluarkadrew dalam satuan
rupiah. Harga 1 bungkus kentang goring= 3 dolahutger = 5 dolar, 1 gelas
minuman = Rp. 2,5 dolar (petunjuk, 1 dolar = R09,00)

5. Ani memiliki 12 lembar uang 5 ribuan sedangkan Bondimiliki 8 lembar uang 2
ribuan. Berapa jumlah uang mereka?



Lampiran B.4

Lembar Kerja Siswa 3
Indikator : Menyebutkan ciri-ciri pembagian bilamgaulat

Pembagian Bilangan Bulat
1. Pembagian sebagai operasi kebalikan dari perkalian

Kasus 1:
Tentukan nilap darip X 7 = 56.
Nilai p dapat dicari dengan menjawab pertanyaan-pertarberut ini.
c. Bilangan manakah jika dikalikan dengan 7 menghasik6?
Jawab:
Langkah 1: menggunakan penjumlahan berulang

vt 4+ =56

Langkah 2: hal ini menunjukkan bahwa titik-titikodiwah ini dapat diisi
dengan bilangan.... Sebanyak ....

Sehingga: .X.7 =56

d. Berapakah hasi6:7?

Ternyata jawaban dari a dan b adalah sama yaitu ....
c. Menggunakan cara....
d. Menggunakan cara....

Dengan demikian, membagi 56 dengan 7 sama artierygath menentukan suatu
bilangan yang jika dikalikan dengan 7 menghasilk@n
Dapat ditulis56 : 7 = -+ & .- X7 =56

KESIMPULAN:
Pembagian adalah dari

2. Pembagian dua bilangan bulat positif



Kasus 2:

Pada suatu hari, ibu membeli 1 kardus kue di pa3atam kardus tersebut berisi 27
potong kue dan akan dibagikan ke 3 orang anaknya.

Pertanyaan:

a.

Berapa kue yang diterima setiap anaknya jika setia mendapat bagian yang
sama banyak?

Jawab:..: ....= ...

Jika anak pertama hanya meminta 7 potong kue, dg@aiong kue yang didapat
anak kedua dan ketiga ?jika keduanya mendapatrbggiay sama banyak
Jawab:

Langkah = ...—...=..

Langkah 7= ...:..= -

KESIMPULAN:
Bilangan bulat positif dibagi dengan bilangan bplasitif menghasilkan ....

Pembagian bilangan bulat positif dan bilangan magatif

Berdasarkan pengertian bahwa pembagian adalahsbgeltmlikan dari perkalian,
maka dapat ditentukan pembagian bilangan bulattiieigmgan bilangan bulat
positif berikut ini.

a.

—6:2=qa <= axX2=-6
Pengganti yang benar adalah..., sebabx....=....
Jadi,—6:2 =....

—20:4=h e X =
Penggantb yang benar adalah...., sebabx...=....
Jadi,—20:4 =....

KESIMPULAN:

Bilangan bulat negatif dibagi dengan bilangan bpésitif menghasilkan ....

Untuk pembagian bilangan bulat positif dengan lgifanbulat negatif,
perhatikan uraian berikut ini!
15:(-3)=c <= ¢x(-3)=15
Penggantt yang benar adalah...., sebabx...=....
Jadi, 15 : (=3) =....

30: (=5 =d <= ..X.=..
Penggantil yang benar adalah...., sebabx...=....
Jadi,30 : (=5) =....
KESIMPULAN:

Bilangan bulat positif dibagi dengan bilangan bualkegatif menghasilkan ....



4. Pembagian dua bilangan bulat negative

Untuk memahami tentang bagian bilangan bulat negetigan bilangan bulat
negatif, lakukanlah kegiatan berikut ini!

a —12:(-3)=a <= ax(-3)=-12
Penggantt yang benar adalah.... , sebabx....=....
Jadi,—12: (-3) =....

b. —40: (=5 =b <= XL =
Penggantb yang benar adalah...., sebabx....=....
Jadi,—40 : (-5) =....

KESIMPULAN:

Bilangan bulat negative dibagi dengan bilangaatnggatif menghasilkan....

5. Pembagian dengan nol
Perhatikan pembagian-pembagian berikut ini!
a. Pembagian bilangan bulat dengan nol

1

2)

Berapakal8 : 0?

Untuk menjawab pertanyaan diatas carilah bilangdat lyang jika
dikalikan O hasilnya 8.

Misal8:0=p,makap x0 =8

Adakah penggantp sehingga pernyataan x 0 = 8 dapat berubah
menjadi kalimat yang benar?

Berapakah-9 : 0?

Untuk menjawab pertanyaan diatas carilah bilangdat lyang jika
dikalikan 0 hasilnya-9.

Misal =9 : 0 =p, makap x 0 =—9

Adakah penggantp sehingga pernyataanx 0 = —9 dapat berubah
menjadi kalimat yang benar?

KESIMPULAN:
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan sebag#iit;
Untuk sembarang bilangan bulat , maka ;

a:0=....

b. Pembagian nol dengan bilangan bulat
Berapakal? : 5 ?



Misal, 0 : 5 =g, makag x5 =10
Berapakah penggantiagar pernyataan diatas benar?

KESIMPULAN:

Berdasarkan uraian diatas;

Untuk sembarang bilangan butatlengara # 0, maka ;
O:a=....

KESIMPULAN:

Berdasarkan uraian dari nomor 1 sampai dengan nhomob dapat
disimpulkan bahwa;

Hasil pembagian dua bilangan bulat bertanda sawrtlalad..
Hasil pembagian dua bilangan bulat berbeda tanaalad..
Hasil pembagian sembarang bilangan bulat dengaadathh....
Hasil pembagian nol dengan sembarang bilangan adéah....

aprwdPRE

Latihan Soal 3

Tentukan hasil pembagian berikut ini!
9. —18:6 ="
10.72: (—4) = -
11. -75: (=5) = -
12. -96:0 = .-
13.0:(—=100) = -+
14.[-96: (—8)]: 3 = --
15.[-120: (=5)]: (—4) = ---
16. Jika diketahui nilaz = 8,b = 5danc = —4
Tentukan nilai dari :
a. ab:c
b. a:c+b
c. (ac—2):b



Lampiran B.5

Lembar Kerja Sisw!

Indikator : Menyelesaikan pangkat dua bilangantbula
Menyelesaikan akar pangkat dua bilangantbula

Pangkat dua dan Akar pangkat dua

Kasus 1:

Perhatikan papan catur dibawah ini!

L e e ——

Pertanyaan:
Berapakah banyaknya persegi pada papan caturliatas

Jawab:
1) Banyaknya persegi dalam satu baris adalah....
2) kalikan banyaknya persegi dalam satu baris dengayainya kolom;

3) Hasilnya adalah....

Perkalian seperti yang ditunjukkan pada nomor Gamtiakan pangkat dua dan dapat
dituliskan sebagai berikut;

Pangkat dua dari suatu bilangan diperoleh dengemhikangan tersebut dikaliakan
dengan bilangan tersebut.

Untuk mamahami pernyataan tersebut, isilah titik-libawah ini!

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa,;



Hasil pangkat dua suatu bilangan positif adalah ....
Hasil pangkat dua suatu bilangan negatif adalah....
Hasil pangkat dua dari nol adalah....

Kasus 2:
Lengkapilah table dibawah ini!
Table 1
No | Panjang sisi perse Luaspersec
1 9
2 11
3 12
4 8
Table 2
No | Panjang sisi perse Luas persel
1 81
2 121
3 144
4 64

Berdasarkan table 1 dan table 2 dapat diperolamgetan bahwa,
a. Luas persegi diperoleh dari perkalian

b. Panjang sisi persegi diperoleh dari
Berdasarkan a dan b, didapat kesimpulan bahwa ....dalala

C.

Latihan Soal 4

dan

Luas pérseg

4. Tentukan hasil pangkat dua bilangan-bilangan b&riku

e. 112

f. 142

g. (—25)2
h. —352

5. Tentukan akar pangkat dua berikut ini!

d. V169
e. v900
f. V576

6. Berapkah panjang sisi persegi yang luasnya bernkut

e. 8lcnf
f. 225 cnf
g. 529 cnf
h. 961 cnf

. tauA dapat ditulis

dari
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KISI-KISI SOAL TES SIKLUS 1

Materi : Bilangan
Kompetensi Dasar  : Melakukan operasi hitung bilangaat dan pecahan
No Aspek yang dicapai Indikator No.
butir
1. | Mengetahui cii-ciri suatu konse | 1. Siswa dapat memilih jawaban ya 1
benar diantara empat pernyataan

yang disajikan tentang ciri-Ci
perkalian bilangan bulat

perkalian yang benar

. Siswa dapat menunjukkan konsgep

Mengenal beberapa contoh ¢
bukan contoh dari konsep terseb

. Siswe dapat memilih dua dianta

empat perkalian yang merupakan

perkalian bilangan bulat

Mengenal sejumlah sifat di
esensinya

. Siswa dapat

. Siswa dapat menunjukkan bah
perkalian memiliki sifat distributive

menunjukkan  si
yang digunakan dalam suatu oper

perkalian

terhadap penjumlahan

Dapat mengenal hubungan ar
konsep

. Siswa

dapat menunjukki
hubungan antara alas, panjang,
luas persegi panjang bahwa unt

Han
uk

mencari luas persegi panjang adalah

panjang sisi dikali lebar sisi

9

Dapat mengenal konsep itu dal
berbagai situasi

. Siswa dapat menentukan dalam

penyelam menyelam ke dasar laut

dengan kons

perkalian

menggunakan

ep

12

Dapat menggunakan konsep un
menyelesaikan masalah
matematika dan menggunakan
hubungan antar konsep

. Siswa dapat menetukan hasil ¢

. Siswa

. Siswa dapat menentukan hasil d

. penambahan dan pengurangan
. Siswa dapat menentukan juml

suatu persamaan yang didalammnya

5

terdapat operasi penjumlahan
perkalian bilangan bulat positif da
negatif

an
1

6

dapat menggunak
hubungan antara konsep perkali
penjumlahan, dan pengurang

o
an,
an

7

untuk menentukan nilai 3abc — 4
+ 5ac jika nilai a,b,c diketahui

AD

operasi hilangan bulat Kketik
operasi perkalian berada dianta
operasi

gaji yang diterima seorang pegaw
berdasarkan ketentuan ya

diketahui




6. Siswa dapat menyelesaikan mas;‘
ri

matematika untuk menc
banyaknya bensin yang diperlukan
sebuah kendaraan untuk

menenmpuh perjalanan
7. Siswa dapat menentukan skor akhir
dari suatu kompetisi jika bobot nilai
tiap jawaban diketahui




Materi
Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL TES SIKLUS 2

: Bilangan

: Melakukan operasi hitung bilangalat dan pecahan

No

Aspek yang dicapai

Indikator

No.Butir

1

Mengetahuciri-ciri suatu
konsep

1.

Siswa dapat memilih jawaban ya

benar diantara empat pernyata
tentang ciri-cir

yang disajikan

an 1

pembagian bilangan bulat

Siswa dapat menunjukkan has

pangkat dua bilangan negatif

6

Mengenal beberapa cont
dan bukan contoh dari konse
tersebut

. Siswa dapat menunjukkan kons

pembagian yang benar

Siswa dapat memilih du

pernyataan benar
pernyataan pembagian
bulat yang disajikan
Siswa dapat menunjukkan kons
akar pangkat dua yang benar

diantara empat
bilangian

Mengenal sejumlah sifat d:
esensinya

Siswa dapat membuktikan bah
pembagian tidak bersifat komutati

11

Dapat mengenal hubung
antar konsep

. Siswa dapat menentukan panjg

Siswa dapat menggunak
hubungan konsep perkalian d

an

pembagian untuk menentukan Iy
segitiga

sisi persegi yang luasnya diketal

as

ng

i 13

dengan menggunakan konsep akar

begitu juga sebaliknya

Dapat mengenal konsep
dalam berbagai situasi

. Siswa dapat menunjukkan ci

menentukan banyaknya bagian

hadiah yang diterima oleh masing:

masing guru pada suatu lomba
karya ilmiah

12

Dapat menggunakan kons

untuk menyelesaikan masalah

matematika dan menggunaka
hubungan antar konsep

AN

8.

. Siswa

Siswa dapat menggunak
hubungan konsep penambah
pengurangan dan perpangka

fan

untuk menyelesaikan masalah yd
disajikan

dapat menggunak
hubungan konsep perpangkats
pembagian dan perkalian unt
menentukan nilai daBa?b: ab jika
nilai a danb diketahui

10
Ik

. Siswa dapat menentukan banyak

pohon yang harus ditanam




sekeliling kolam yang berbent
lingkaran jika keliling lingkaran da
jarak antar pohon diketahui

2. Siswa dapat menghitung nilai ra

=)

rata berdasarkan data yang tersed

a




Lampiran C.3

Ulangan Sikhs
l. Berilah tanda silang pada jawaban "’

1. Berikut ini merupakan ciri-ciri perkalian bilanganlat , kecuali.....
A. Perkalian bilangan bulat negatif dengan bilangalatboegatif adalah bilang:
bulat positif
B. Perkalian bilangan bulat positif dengan bilangatatunegatif adalah bilang:
bulat negatif
C. Perkalian sembarang bilangan bulat dengan nol ladal
D. Perkalian sembarang bilangan bulat dengan sataladat

2. Perhatikan pernyataan dibawabh ini!

i ox2=1
i. 5x(=3)=-15
iii. 7 X4 =28
iv. V3 x+3=3
Yang merupakan perkalian bilangan bulat adalahya¢san nomor....
A. idanii B. ii daniiii
C. idaniiii D. iidaniv

3. Berikut ini merupakan arti perkalian, kecuali.....

A S5X4=4+44+4+4+4 B.7X5=7+7+7+7+7+
747
C. (3) X (-3) = (=3) + (=3) + (-3) D.2Xx2=2+2

4. Sifat yang digunakan pada opera$i x (=7 + 19) adalah......

A. Tertutup perkalia B. Asosiatif perkalia
C. Distributive perkalia D. Komutatif perkalia

5. Hitunglah hasil dari operasi berikut ini!
15x —24—-48+12 =

A. —396 B. —420
C. =780 D. —-360
E. F.

6. ifa=0,b=-3,and c = 4, maka hitunglah nilai daBabc — 4ab + 5ac,
A. 4 B. —4
C.0 D. 8



7. Nilaidari;120+5%x9 — (=7) = ---
A, 111¢ B. 113:
C. 172 D. 15¢

8. Dalam suatu lomba matematika ditetapka bahwa éa@lpan yang benar mendapat
nilai 2 dan tiap jawaban yang salah mendapat rilhi sedangkan jawaban yang
kosong mendapat nilai 0. Bila jumlah soal ada 1@&hb berapa nilai yang diperoleh
Maria bila ia dapat menjawab 60 soal dengan beaar2® jawaban yang salah dan
sisanya tidak dijawab oleh Maria?

A. 120 B. 50
C. 95 D. 35

9. Pak Ali mempunyai kebun yang berbentuk persegi grapjjika panjang kebun
tersebut adalah dan lebarnya adalahmaka luas kebun tersebut dapat ditentukan
dengan cara....

A.axb B.a+b
C.a:b D.a—b

10. Sebuah mobil kuno merk Ford buatan tahun 1972 temgangadakan uji coba.
Mobil ini dapat berjalan 12 km untuk 10 liter bensApabila mobil ini telah berjalan
(62 x 12) km. Maka mobil itu membutuhkan bensin sebanyak....

A. 744 liter B. 620 liter
C. 120 liter D. 7440 liter

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini

11. Lengkapilah table berikut ini!

a b c b—c ax(b—oc) axb axc (axb)+ (axc)
5 6 1 T

4 7 —2

3 —6 -3

-6 -3 5

-7 —4 =2 | e e e

Apakaha X (b —c) = (axb) — (b X ¢)?
Sifat apakah yang berlaku?



12. Seorang penyelam mutiara menyelam dengan kecepatagter per detik menuju
dasar laut selama 3 detik. Posisi penyelam tersddqat ditunjukkan dengan garis
bilangan vertical.

a. Dimanakah posisi penyelam setelah 3 detik?
b. Bilangan bulat manakah yang melambangkan pogi&rsielam?

13. Seorang buruh pabrik bekerja 1 hari dengan upatl8®p00,00. Apabila pada bulan
januari 2010 ia bekerja penuh setiap hari kesgaip-jum’at).
a. Berapa upah yang terima pekerja tersebut pada mipggama bulan januari?
b. Berapa upah yang diterima pekerja itu selama sdan®



Pedoman Penskoran Siklus |

Pilihan ganda
N Soal Jawaban sk
0 or
1 | Berikut ini merupakan ci-ciri perkalian| D 1
bilangan bulat , kecuali..... Perkalian sembarang bilangan bulat
dengan satu adalah satu
2 | Perhatikan pernyataan dibawah B 1
v % xz=1 :i;jraerrlwgi i dan iv bukan perkalian
vi. 5 x(=3) =-15 bilangan bulat. Pernyataan i adalah
Vil 7 x4 =28 perkalian pecahan dan bilangan bulat
viil. V3 x¥3=3 sedangkan pernyataan iv adalah
Yang merupakan perkalian bilangan bu I%terkalian akar bilangan bulat.
adalah pernyataan nomor....
3 | Berikut ini merupakan arti perkalia| B 1
kecuali..... 7X5=74+7+7+7+7+7+7
4 | Sifat yang digunakan pada operasB x | C 1
(=7 + 19) adalah...... Distributive perkalian
Karena dapat didistribusikan
menjadi:
(-8 (=7)) + (-8 x 19)
5 | Hitunglah hasil dari operaberikut ini! A 1
15X —24 — 48+ 12 = --- (15 x (—24)) — 48 + 12 = —396
6 |ifa=0b=-3and c = 4, maka C 1
hitunglah nilai darBabc — 4ab + 5ac (3.0.—3.4) — (4.0.-3) +
(5.04)=0
7 | Nilai dari ;120 +5%x9 — (=7) = - C 1
120 + (5x9) +7 = 120 4+ 45 +
7 =172
8 | Dalam suatu lomba matematika diteta| C 1
bahwa tiap jawaban yang benar mendapgso x 2) + (25 % (_1)) +
nilai 2 dan tiap jawaban yang salab15 x 0)
mendapat nilai-1, sedangkan jawaban yang= 120 + (-25) + 0
kosong mendapat nilai 0. Bila jumlah sgal g5
ada 100 buah, berapa nilai yang diperqgleh
Maria bila ia dapat menjawab 60 soal
dengan benar dan 25 jawaban yang salah dan
sisanya tidak dijawab oleh Maria?
9 | Pak Ali mempunyai kebun yang berben| A 1
persegi panjang, jika panjang kebun tersebutx b
adalaha dan lebarnya adalaln maka luas (rumus mencari luas persegi)
kebun tersebut dapat ditentukan dengan
cara....
1 | Sebuah mobil kuno merk Ford buatan ta| B 1




1972 tengah mengadakan uji coba. Mobil

62 X 10 = 620 liter

dapat berjalan 12 km untuk 10 liter bensin.

Apabila mobil ini telah berjalarg62 x 12)
km. Maka mobil itu membutuhkan bensi
sebanyak....

n

Essay

[N

Lengkapilah table berikut ir
a b c b-c ax(b-rc) axb a

5 6 1 T

Apakaha x (b —c¢) = (ax b) — (b X ¢)?
Sifat apakah yang berlaku?

b—c| ax(b-rc)

axb

axc

axb)—(axc)

25

30

25

36

28

36

—18

-9

-8 48

18

=30

48

-2 14

28

14

14

' Ya
Distributif terhadap pengurangan

Seorang penyelam mutiara menyel
dengan kecepatan 2 meter per detik men

a.
uju

dasar laut selama 3 detik. Posisi penyelam
tersebut dapat ditunjukkan dengan garis

bilangan vertical.

c. Dimanakah posisi penyelam setelah 3

detik?
d. Bilangan bulat manakah vyan
melambangkan posisi si penyelam?

g

Seorang buruh pabrik bekerja 1 hari den
upah Rp. 30.000,00. Apabila pada bu
januari 2010 ia bekerja penuh setiap I
kerja Genin-jum’at).

an
ari

c. Berapa upah yang terima pekerja

tersebut pada minggu pertama bul
januari?

an

d. Berapa upah yang diterima pekerja

itu selama satu bulan?

a. Karena jum’at pada tangg
1 januari libur maka
Rp.30.000,00 X 5 =

Rp.150.000,00

b. Rp.150.000,00 x 4 =

Rp.600.000,00




Lampiran C.5

Ulangan Siklus Z=>

l. Berilah tanda silang pada jawaban yang benar

1. Berikut ini merupakan ciri-ciri pembagian bilangan bulat kecuali.......
A. Hasil bagi dua bilangan bulat negatif adalah bilangan positif
B. Hasil bagi bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif adalah bilangan
negatif
C. Hasil bagi bilangan nol dengan bilangan tak nol adalah nol
D. Hasil bagi bilangan tak nol dan bilangan nol adalah nol

2. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
ix. 0:8=8
X. (-3):(-3)=1
xi.  5:0 =undefined
Xii. -2:1=1
Yang merupakan sifat pembagian bilangan bulat adalah....

E. idanii F. iidaniii
G. idaniiii H. iidaniv

3. Perhatikan operasi berikut!
a X b = c, bagaimana cara menentukan nilai b?
AL b=c:a B. b=c—a
C. b=cXa D. b=c+a

4. Dari empat pernyataan berikut ini, yang benar adalah.....

A. \/E=a><a B. a= Va2
C. a2 =a+a D. a?= Va?

5. Sebuah segitiga mempunyai alas 15 cm dan tingginya adalah 8 cm. Hitunglah luas
segitiga tersebut!

A. 120 cm?® B. 30 cm?
C. 40 cm? D. 60 cm?

6. Hasil pangkat dua bilangan negatif adalah.....



A. Bilangan positif B. Nol
C. Bilangan negatif D. Tak terdefinisi

7. Hitunglah hasil dari (—5)%2 — 32+ 4 =....

A —12 B. 38
C. =30 D. 20

8. Disekeliling kolam sepanjang 200 meter akan ditanami pohon dengan jarak antar
pohon 10 meter. Berapakah banyak pohon yang dibutuhkan?

A. 20 B. 10
C. 200 D. 100
9. Table
[~ ulangan Mathematics grades
Nama \

1 2 3 4 5
Bona 8 9 6 8 7
Boni 6 7 7 6 8

Berapakah nilai rata-rata dari Bona dan Boni?

A 7,6 B. 7,2
C. 68 D. 64

10. jika a = 4 and b = —4. Tentukan nilai dari 3a®b: ab = -+

A. 12 B. -3
C.3 D. —12

1l. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini

11. a. Hitunglah pembagian berikut!
i. 30:6dan6:30
i. 20:(—4)dan—4:20
iii. —15:3dan3: —15
iv. —=10: (—=2)dan—=2:(-10)
b. Jika a dan b senbarang bilangan bulat, apakah a: b =b : a?
c. Apakah pembagian pada bilangan bulat bersifat komutatif?

12. Enam orang guru memenangkan lomba karya ilmiah, jumlah hadiah yang mereka
terima adalah Rp. 45.000.000,00. Masing-masing akan mendapat bagian yang sama
setelah dikurangi pajak Rp.3.000.000,00. Bagaimana cara menghitung besarnya
bagian yang diterima oleh masing-masing guru?



13. Lengkapi table dibawah ini!

a. Table A
No Panjang sisi Luas persegi
(cm) (cm?)
1 4
2 5
3 6

Bagaimana cara menentukan luas persegi tersebut?

b. TableB
No Panjang sisi Luas persegi
(cm) (cm?)
1 16
2 25
3 36

Bagaimana cara menentukan panjang sisi persegi tersebut?
c. Apayang dapat kamu simpulkan dari kedua table diatas




Pedoman Penskoran Siklus Il

Pilihan ganda
No Soal Jawaban skor
1 | Berikut ini merupakan ci-ciri pembagiar | D 1
bilangan bulat ,kecuali.... Hasil bagi bilangan tak nol dan
bilangan nol adalah nol
2 | Perhatikan pernyataan dibawah B 1
xiii. 0:8=8 ii dan iii
xiv. (—=3):(-3)=1 karena i dan iv bukan sifat
XV.  5:0 = undefined pembagian. Pernyataan i salah
XVi. —2:1=1 karena seharusnya hasilnya| 0
Yang merupakan sifat pembagian bilanggrsedangkan pernyataan iv salah
bulat adalah.... karena seharusnya hasilnya
3 | Perhatikan operasi berik A 1
a X b = c, bagaimana cara menentukan| b=c:a
nilai b?
4 | Dari empaipernyataan berikut ini, yar B 1
benar adalah..... a= Va2
5 | Sebuah segitiga mempunyai alas 15cm| D 1
tingginya adalah 8 cm. Hitunglah luas luas segitiga = alasxtinggi
segitiga tersebut! 15 ciixsem
2
60cm?
6 | Hasil pangkat dua bilangan negi A 1
adalah..... Bilangan positif
7 | Hitunglah hasil dar{(—5)? —=32+4=.... |D 1
(-5)2—324+4=25-9+
4 =20
8 | Disekeliling kolam sepanjang 200 me A 1
akan ditanami pohon dengan jarak antar | 290 _ 5
pohon 10 meter. Berapakah banyak pohan 1°
yang dibutuhkan?
9 11. Table B 1
[T~ Ulangan thematics grade: | | Total nilai Bona = 38
Nama Total nilai Boni = 34
112 ]3| 4| 5||Ratarata nilai Bona ? =76
Bone 8 |9 |6 |8 |7 o 34
Rata-rata nilai Bor= == 6,8
Boni 6 |7 |7 |6 |8
Rata-rata keduanya 22%2 =

Berapakah nilai rata-rata dari Bon
dan Boni?

2

A7 2




1C

jika a = 4 and b = —4. Tentukan nilai
dari3a®b:ab = -+

A
3a%b:ab = 3.4%.(—4):4.(—4)
=3.16.(—4): (—16)

=—192:(—16)
=12
Essay
11 | a. Hitunglah pembagian berik a. Jawab
v. 30: 6dan6:30 i Sdan?
vi. 20:(—4)dan—4:20 . 5
vi. —15:3dan3: —15 . =5dan-—
viii. —10: (=2) dan—2 : (—10) ii. —5dan—=
b. Jikaa danb senbarang bilangan bulat, . 1
apakaha : b =b:a? V. Sdan g
c. Apakah pembagian pada bilangan bula®. Tidak
bersifat komutatif? c. Tidak

12

Enam orang guru memenangkan lor
karya ilmiah, jumlah hadiah yang mereka
terima adalah Rp. 45.000.000,00. Masing
masing akan mendapat bagian yang sam
setelah dikurangi pajak Rp.3.000.000,00.
Bagaimana cara menghitung besarnya

bagian yang diterima oleh masing-masing
guru?

Rp.45.000.000,00 —
. Rp.3.000.000,00 =
aRp.42.000.000,00

Rp.42.000.000,00

6
Rp.7.000.000,00

13

Lengkapi table dibawah ir

d. Table A
No | Panjang sit | Luas persel
(cm) (cn)
1 4
2 5
3 6

Bagaimana cara menentukan luas

persegi tersebut?

e. TableB
No | Panjang sit | Luas perse!
(cm) (cn)
1 16
2 25
3 36

a. Mengkuadratkan panjar

sisinya
No | Panjanc| Luas
sisi persegi
(cm) (cn?)
1 4 16
2 5 25
3 6 36

b. Mengakarkan luas
persegi tersebut

No | Panjanc| Luas
Sisi perseqi
(cm) | (cn?)
1 4 16
2 5 25

Bagaimana cara menentukan panjang




f.

sisi persegi tersebt
Apa yang dapat kamu simpulkan dari
kedua table diatas

C.

Kuadrat atau pangkat dua
merupakan kebalikan
dari akar pangkat dua




Lampiran C.7
Hasil Skor Tes Siklus | dan Siklus Il

NO NAMA SIKLUS 1 | SIKLUS 2 | KETERANGAN
1 ADNAN NUR FATHONI 7 8,5 Meningka
2 AHMAD TAUFIQ ILYAS 7 9,25 Meningka
3 ARDHANA WAHYU 7 7,5 Meningka
ARIFIANTO
4 BAIKHATI ELOK SATITI 10 9,75 Tidak
5 BESTARI INTAN K 7 10 Meningka
6 BIMO AGUS WICAKSONO 5 8 Meningka
7 DEVI KUSUMAWATI 9,25 9 Tidak
8 DINA NUR AINA 7,75 9 Meningka
9 ELINDA FITRIANA 7,5 9 Meningka
10 ERIKA RATNINIINGRUM 8,5 9,5 Meningka
11 FAUZAN RAHMATULLAH 7,25 8 Meningka
BHAYU
12 FERINA ULFA NIKMATUN E 8 9,5 Meningka
13 FIRDAUS MAULANA PF 8,5 9 Meningka
14 | GALIH BAGUS SATRIYO 5 10 Meningka
15 GHEA PROVITA NAFITIANA 7,75 6,75 Tidak
16 HANIFA HUSNUL AMAL A 7,25 7,75 Meningka
17 KHOIRUL GARDA WIJAYA 6,25 8,25 Meningka
18 LADIFA YULITA SARI 7 9 Meningka
19 LATIFAH ULFA HASTIKA 9 9,5 Meningka
20 NADA LATHIFA 7,25 9,25 Meningka
21 REZKY KURNIAWAN 8,5 8,75 Meningka
22 RHOFI RYANA DWI 8 9 Meningka
ANGGRAEINI
23 RIDWAN IQBAL BAGAS N 4,5 9,5 Meningka
24 | WISNU AGUNG NUGROHO 7,5 9,5 Meningka
25 | YOGA ARYAPRATAMA 9,5 10 meningka
26 | YULIARI SUPRIHATIN 7,5 7,5 Tetay
27 | ZULFIANA NUR ASYIFA 6,5 8,25 Meningka
Jumlah 208,5 239
Rata-rata 7,72 8,85




Lampiran C.8

Analisi Hasil Tes Penguasaan Konsep Siswa

Siklus |
No. Aspek Penilaiar Skor Skor siswe | Persentas
maksimal

1 Mengetahui cir-ciri konsej 54 49 90,74%

2 Mengenal beberapa contoh dan bu 27 2C 74,07%
contoh dari beberapa konsep tersebut

3 Mengenal sejumlah sif—sifat dan 18¢ 148 75,66¥
esensinya

4 Dapat menggunakan hubungan a 81 57 70,37%
konsep

5 Dapat mengenal hubungan antar kol 23 27 85,19%

6 Dapat mengenal kembali konsep terse 54 44 Y. 82,41Y%
dalam berbagai situasi

7 Dapat menggunakan konsep un 10¢ 68 62,96%

menyelesaikan masalah matematika




Lampiran C.9

Analisi Hasil Tes Penguasaan Konsep Siswa

Siklus II
No. Aspek Penilaiar Skor Skor siswe | Persentas
maksimal

1 Mengetahui cir-ciri konsej 54 50 92,59¥%

2 Mengenal beberapa contoh cbukan 81 65 80,25Y%
contoh dari beberapa konsep tersebut

3 Mengenal sejumlah sif—sifat dan 81 63,5 78,39¥%
esensinya

4 Dapat menggunakan hubungan a 54 46 85,19%
konsep

5 Dapat mengenal hubungan antar kol 162 147 Y% 91,05%

6 Dapat mengenkembali konsep terseb 54 52 96,30¥%
dalam berbagai situasi

7 Dapat menggunakan konsep un 54 52 96,30%

menyelesaikan masalah matematika
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Lampiran D.5 Lembar Observasi 4
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Lampiran D.1
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Model Guided Discovery-Inquiry

Kelas :VIIE
Pokok bahasan : Perkalian Bilangan Bulat
Pertemuan ke : Pertama
Hari/tanggal : Sabtu/ 24 Juli 2010
Siklus : Pertama
Waktu :09.55-11.15
No. Kegiatan Ya | Tdk Deskripsi

Pendahuluan

1. | Guru membuka pelajaran dengan

mengucap salam

2. | Guru memulai pelajaran dengan

berdo’a

3. | Guru menjelaskan topik dan tujuan

pembelajaran

4. | Guru menjelaskan hasil

pembelajaran yang diharapkan

5. | Guru memberi motivasi belajar

bagi siswa

6. | Guru membentuk kelas menjadi

kelompok

7. | Guru memberikan apresepsi

tentang materi yang akan dijarkar

8. | Guru membagi LKS

Kegiatan inti

9. Siswa berdiskusi dalam

mengerjakan LKS

10. | Siswa menemukan suatu




pengertian melalui proses disky
berdasarkan LKS

ISi

11.

Siswa membuat jawaban awal d

masalah yang diberikan oleh gury

ari

12.

Siswa secara berkelomp
melakukan kegiatan penyelidika
dalam memecahkan masalah ya

diberikan guru

AN

ing

13.

Siswa  berdiskusi  menyelidi

kebenaran jawaban awalnya

2.

14.

Siswa bertanya kepada guru ketika

melakukan penyelidikan

15.

Siswa semangat mencari inform
untuk menyelesaikan masalah yg

sedang dikayji

asi

ng

16.

Siswa melakukan penyelidika
sesuai dengan langkah-langk
pada LKS

ah

17.

Siswa menemukan rum
berdasarkan penyelidikan ya

dilakukan

US

18.

Siswa semangat dalam berdiskus

19.

Siswa menyelesaikan latihan s

secara berkelompok

pal

20.

Siswa menuliskan hasil diskusi

21.

Siswa mempresentasikan  ha

diskusi

ASil

22.

Siswa mengajukan pertanys

untuk kelompok yang sedan

an

19




presentasi

23.

Guru mendampingi siswa selama

proses diskusi

24.

Siswa mengumpulkan LKS

25.

Siswa menyelesaikan latihan s

secara individu untuk menguk

pal

pemahaman tentang materi yang

diajarkan
Penutup

26. | Guru bersama-sama sisiva
menyimpulkan kembali

rumus/pengertian  yang  telah
diperoleh dari pembelajaran kali in

27.

Guru memberi tugas pada siswa

untuk mempelajari materi yang

akan dibahas pada pertemuyan

selanjutnya

28.

Guru memberi PR pada siswa

29.

Guru menutup pelajaran dengan

salam dan berdo’a

Sleman,

Pengamat

2010




Lampiran D.2
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Model Guided Discovery-Inquiry

Kelas
Pokok bahasan

Pertemuan ke

“VIIE

: Pertama

: Perkalian Bilangan Bulat

Hari/tanggal : Sabtu/ 24 Juli 2010
Siklus : Pertama
Waktu : 09.55-11.15
No. Kegiatan Ya | Tdk Deskripsi
Pendahuluan
1. | Guru membuka pelajaran dendan Siswa memberi salam kepada guru
mengucap salam kemudian guru menjawab salam
tersebut
2. | Guru memulai pelajaran dengan Salah satu siswa memimpin berdp’a
berdo’a untuk memulai pelajaran, namanya
Lala
3. | Guru menjelaskan topik dan tujuas Guru menyampaikan bahwa pada
pembelajaran pertemuan kali ini, akan dibahas
mengenai masalah perkalian
bilangan bulat tujuannya agar siswa
mengetahui dan memahami cirri-
ciri perkalian bilangan bulat
4. | Guru menjelaskan hasiN Siswa dapat mengetahui dan
pembelajaran yang diharapkan memahami  cirri-ciri  perkalian
bilangan bulat  dan dapat
menggunakan cirri-ciri  tersebut
pada penyelesaian masalah
5. | Guru memberi motivasi belajar N

bagi siswa




=

an

pi

ng

a
Ak

AN

6. | Guru membentuk kelas menjadi Satu kelompok terdiri dari 2 orang,
kelompok dengan teman sebangkunya
7. | Guru memberikan apresepsi Apresepsi yang diberikan guru
tentang materi yang akan dijarkar yaitu tentang jual-beli dipasa
misalnya jika kita membeli 3 kg
buah jeruk dan 1 kg berisi 10 buah,
berapa buah jeruk yang kita dapat?
8. | Guru membagi LKS
Kegiatan inti
9. | Siswa berdiskusi dalam Siswa berdiskusi dengan tem
mengerjakan LKS sekelompoknya untuk melengkg
LKS
10. | Siswa  menemukan suaty Siswa menemukan pengertian
pengertian melalui proses diskusi tentang cirri-ciri perkalian bilangar;
berdasarkan LKS bulat positif, negatif,1,dan O
11. | Siswa membuat jawaban awal d Jawaban awal siswa tenta
masalah yang diberikan oleh gury pertanyaan guru diawal
pembelajaran tentang perkalian
bilangan bulat ini adalah hasil dari
perkalian dua bilangan bulat
negative adalah negat
hasilperkalian ~ bilangan  bulat
negatif dan positif adalah...(sisv
tidak menjawab). Siswa juga tids
menjawab hasil pertanyaa
bilangan bulat dengan 0 dan
karena siswa masih belum tahu.
12. | Siswa secara berkelomppk Mereka saling bertukar penday

nat



melakukan kegiatan penyelidikan

dalam memecahkan masalah yang

diberikan guru

untuk menyelesaikan permasalal

yang ada pada LKS

an

13. | Siswa  berdiskusi  menyelidikiV Berdasarkan penyelidikan yang
kebenaran jawaban awalnya dilakukan siswa, akhirnya mereka
mengetahui  cirri-ciri  perkalian
bilangan bulat
14. | Siswa bertanya kepada guru ketika Ada beberapa siswa yang bertanya
melakukan penyelidikan mengenai kegiatan pada LKS,ada
beberapa siswa yang bertanya
mengenai kesimpulan yang mereka
dapat
15. | Siswa semangat mencari informgsi Dengan cara membuka buku
untuk menyelesaikan masalah ygng pelajaran dan handout yang mereka
sedang dikaji punya
16. | Siswa melakukan penyelidikan/
sesuai dengan langkah-langkah
pada LKS
17. | Siswa menemukan rumis Rumus yang mereka dapat yaitu,
berdasarkan penyelidikan yang HxH)=H),=)xH) =
dilakukan (-)
atau sebaliknya
,axXx0=0axX1=a
18. | Siswa semangat dalam berdiskusi
19. | Siswa menyelesaikan latihan spal Siswa bertanya kepada guru ketika
secara berkelompok ada soal yang masih kurang
dimengerti
20. | Siswa menuliskan hasil diskusi | V Siswa menuliskan hasil diskusi




pada lembar LKS dan ada beberapa
siswa yang menyalinnya di buku
catatan
21. | Siswa mempresentasikan hasil Karena keterbatasan waktu, maka
diskusi hanya empat kelompok yang
mendapat tugas untuk
mempresentasikan hasil diskusinya
22. | Siswa mengajukan pertanygan
untuk kelompok yang sedang
presentasi
23. | Guru mendampingi siswa selama Guru mengupayakan agar kelas
proses diskusi tetap kondusif dan siswa fokus
pada apa yang seharusnya mereka
diskusikan. Guru mengarahkan jika
ada siswa yang bertanya mengenai
kegiatan pada LKS
24. | Siswa mengumpulkan LKS N
25. | Siswa menyelesaikan latihan spal Namun karena waktu sudah habis,
secara individu untuk mengukur guru menyuruh siswa untuk
pemahaman tentang materi yang menyelesaikannya di rumah
diajarkan masing-masing
Penutup
26. | Guru bersama-sama sisiva
menyimpulkan kembali
rumus/pengertian  yang  telah
diperoleh dari pembelajaran kali ini
27. | Guru memberi tugas pada siswa Guru menyampaikan bahwa siswa
untuk mempelajari materi yang harus mempelajari materi yang




dibahas

selanjutnya

akan pada pertemy

an

dibahas

tentang

akan pada pertemu
selanjutnya

perkalian bilangan bulat

28. | Guru memberi PR pada siswa |V PRnya adalah menyelesaikan tugas
yang belum selesai ditambah sg
soal dari buku paket

29. | Guru menutup pelajaran dendah Salah satu siswa memimpin berdp’a

salam dan berdo’a

sifat-sifat

an

al-

untuk menutup pelajaran kemudian

guru member salam

Sleman, 24 Juli 2010

Pengamat

Nuri Rokhayati



Lampiran D.3
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Model Guided Discovery-Inquiry

Kelas :VIIE

Pokok bahasan : Sifat-sifat Perkalian Bilangan Bula

Pertemuan ke : Kedua

Hari/tanggal : Senin/ 26 Juli 2010

Siklus : Pertama

Waktu : 10.30-11.50

No. Kegiatan Ya | Tdk Deskripsi

Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dendah Siswa member salam kepada guru
mengucap salam dengan bahasa inggris “good

morning mom” guru menjawabnya

dengan “ morning class”

Guru memulai pelajaran dengas Ketua kelas memimpin berdo’a
berdo’a

Guru menjelaskan topik dan tujuas Guru mengatakan bahwa pada
pembelajaran pertemuan kali ini akan dibahas

tentang materi sifat-sifat perkalian

bilangan bulat

Guru menjelaskan hasiN Siswa diharapkan mengerti dan
pembelajaran yang diharapkan dapat menggunakan sifat terseput
dalam menyelesaikan sudtu
permasalahan matematika yang
berhubungan dengan sifat-sitat

tersebut
Guru memberi motivasi belajar Dengan cara member arahan pada
bagi siswa siswa untuk konsentrasi paga

pembelajaran kali ini karena materi




ini penting untuk landasan pa

materi-materi selanjutnya

6. | Guru membentuk kelas menjadi| V Setiap kelompok terdiri dari 4
kelompok siswa

7. | Guru memberikan apresepsi Mengulang sedikit materi pada
tentang materi yang akan dijarkar sifat-sifat penjumlahan bilangan

bulat

8. | Guru membagi LKS N
Kegiatan inti

9. | Siswa berdiskusi dalamV Siswa mengerjakan LKS dengan
mengerjakan LKS bertanya pada teman satu kelompok

10. | Siswa  menemukan suaty Pada kesimpulan tiap kasus
pengertian melalui proses diskusi memberikan pengertian bahwa
berdasarkan LKS perkalian mempunyai sifat

komutatif, asosiatif, distributif

11. | Siswa membuat jawaban awal dari Siswa langsung melakukan
masalah yang diberikan oleh gury penyelidikan melalui LKS

12. | Siswa secara berkelomppk Siswa saling bertukar pendapat
melakukan kegiatan penyelidikan dengan teman satu kelompok untuk
dalam memecahkan masalah yang memperoleh jawaban yang tepat
diberikan guru

13. | Siswa  berdiskusi  menyelidiki Kerena siswa langsung menyelidjki
kebenaran jawaban awalnya tanpa jawaban awal

14. | Siswa bertanya kepada guru ketika Siswa sesekali bertanya kepada
melakukan penyelidikan guru mengenai perintah pada LK$

15. | Siswa semangat mencari informgsi Siswa mencari informasi dengan
untuk menyelesaikan masalah yang membuka buku pelajaran dan

sedang dikayji

sesekali bertanya pada guru




16. | Siswa melakukan penyelidikar/
sesuai dengan langkah-langkah
pada LKS
17. | Siswa menemukan rumps Siswa tidak hanya sekedar tau sifat-
berdasarkan penyelidikan yang sifat perkalian bilangan bulat tetapi
dilakukan mereka juga memahami tentang
sifat-sifat  tersebut dan tahu
perbedaan antar sifat
18. | Siswa semangat dalam berdiskusi
19. | Siswa menyelesaikan latihan spal Dengan mengisikan jawaban pada
secara berkelompok table penyelidikan sifat distributif
20. | Siswa menuliskan hasil diskusi | V Siswa menuliskan hasil diskusi
pada lembar LKS dan menyalinnya
dibuku catatan mereka
21. | Siswa mempresentasikan hasil Karena keterbatasan waktu maka
diskusi hanya 3 kelompok yang ditunjuk
untuk melakukan presentasi yajtu
kelompok 2, 4, dan 7
22. | Siswa mengajukan pertanygan Karena jawaban tiap kelompok
untuk kelompok yang sedang sudah sama, siswa-siswa bertanya
presentasi kepada guru tentang kebenaran
jawaban mereka kemudian guru
membahasnya
23. | Guru mendampingi siswa selama Guru mengupayakan agar kelas
proses diskusi tetap kondusif dan siswa focus pada
apa yang seharusnya mereka

diskusikan. Guru mengarahkan ji

ada siswa yang bertanya menge

nai




kegiatan pada LKS

pal

nas

a-

g

da

24. | Siswa mengumpulkan LKS N

25. | Siswa menyelesaikan latihan spadl Siswa mengerjakan latihan s
secara individu untuk mengukur pada LKS, karena waktu sud
pemahaman tentang materi yang habis jawaban mereka akan diba
diajarkan pada pertemuan selanjutnya
Penutup

26. | Guru bersama-sama sisiva
menyimpulkan kembali
rumus/pengertian  yang  telah
diperoleh dari pembelajaran kali ini

27. | Guru memberi tugas pada siswé Guru memerintahkan agar sisw
untuk mempelajari materi yarg siswa mempelajari materi yar
akan dibahas pada pertemyan telah mereka dapatkan hari ini dan
selanjutnya mengerjakan soal-soal yang &

pada buku paket
28. | Guru memberi PR pada siswa |V PR di ambil dari buku paket
29. | Guru menutup pelajaran dendah Salah satu siswa memimpin berd

salam dan berdo’a

untuk menutup pelajaran kemudi

guru member salam

D’'a

an

Sleman, 26 Juli 2010
Pengamat

Nuri Rokhayati



Lampiran D.4
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan

Model Guided Discovery-Inquiry
Kelas :VIIE

Pokok bahasan : Latihan Soal dan Pembahasan €idiaci Sifat Perkalian

Bilangan Bulat

Pertemuan ke : Ketiga

Hari/tanggal : Selasa/ 27 Juli 2010

Siklus : Pertama

Waktu : 07.00-08.10

No. Kegiatan Ya Tdk Deskripsi

Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dendah Ketua kelas memimpin teman-
mengucap salam temannya untuk member salam

kepada guru kemudian guru

menjawab salam tersebut

Guru memulai pelajaran dengan Ketua kelas memimpin berdo’a
berdo’a

Guru menjelaskan topik dan/ Guru menyampaikan bahwa pgda
tujuan pembelajaran pertemuan kali ini akan dilakukan

latihan soal dan pembahasannya

baik secara berkelompok maupun

individu
Guru menjelaskan hagiN Setelah pembelajaran ini sisya
pembelajaran yang diharapkan diharapkan agar lebih mengerti dan

memahami materi tentang ciri-ciri
dan sifat-sifat perkalian bilangan
bulat

Guru memberi motivasi belajan Guru menyampaikan bahwa akan

bagi siswa memberi nilai plus pada siswa yanhg




berani mengemukakan pendapatnya

dengan benar

6. | Guru membentuk kelas menjadi V Setiap kelompok terdiri dari 344
kelompok anggota
7. | Guru memberikan  apresepsi
tentang materi yang akan dijarkan
8. | Guru membagi LKS Guru tidak membagi LKS tetapi
membagi lembar soal untyk
dikerjakan secara berkelompok
Kegiatan inti
9. | Siswa berdiskusi dalam Siswa berdiskusi menyelesaikan
mengerjakan LKS latihan soal
10. | Siswa menemukan suatu
pengertian melalui proses diskusi
berdasarkan LKS
11. | Siswa membuat jawaban awal
dari masalah yang diberikan oleh
guru
12. | Siswa secara berkelomppk
melakukan kegiatan penyelidikan
dalam memecahkan masalah yang
diberikan guru
13. | Siswa berdiskusi menyelidiki
kebenaran jawaban awalnya
14. | Siswa bertanya kepada guru Ada siswa yang bertanya kepada
ketika melakukan penyelidikan guru tentang cara menyelesaikan
soal yang mensubstitusikan nilai
15. | Siswa semangat mencan Dengan membuka catatan dan buku

informasi untuk menyelesaika

N

paket




masalah yang sedang dikaji

16. | Siswa melakukan penyelidikan
sesuai dengan langkah-langkah
pada LKS
17. | Siswa menemukan rumys
berdasarkan penyelidikan yang
dilakukan
18. | Siswa semangat dalam berdiskuisi
19. | Siswa menyelesaikan latihan spal Dan selanjutnya akan
secara berkelompok dipresentasikan pada akhir
pembelajaran
20. | Siswa menuliskan hasil diskusi | ¥ Siswa menuliskan hasil diskusi
pada buku catatan mereka
21. | Siswa mempresentasikan hasil Masing-masing kelompok
diskusi mempresentasikan jawabannya
sesuai dengan tugasnya masing-
masing
22. | Siswa mengajukan pertanygan Terjadi proses tanya jawab antar
untuk kelompok yang sedang kelompok selama proses presentasi
presentasi berlangsung
23. | Guru mendampingi siswa selama Untuk menjaga agar kelas tetap
proses diskusi kondusif dan siswa tetap fokus
pada tugasnya
24. | Siswa mengumpulkan LKS
25. | Siswa menyelesaikan latihan spal Soal wajib dikerjakan secafa
secara individu untuk mengukur individu kemudian dibahas pada

pemahaman tentang materi ya

diajarkan

ng

akhir pembelajaran, hanya terdi

dari 5 soal




Penutup

an
1

26. | Guru bersama-sama sisva
menyimpulkan kembali
rumus/pengertian  yang telah
diperoleh dari pembelajaran kali
ini
27. | Guru memberi tugas pada siswa Guru menyampaikan bahwa pgda
untuk mempelajari materi yang pertemuan selanjutnya ak
akan dibahas pada pertemyan diadakan ulangan siklus yang ke
selanjutnya sehingga siswa diharapkan untuk
belajar dengan sungguh-sungguh
sehingga hasilnya maksimal
28. | Guru memberi PR pada siswa
29. | Guru menutup pelajaran dendan Salah satu siswa memimpin berd

salam dan berdo’a

kemudian guru

dengan mengucap salam

mengakhirinya

Sleman, 27 Juli 2010
Pengamat

Nuri Rokhayati



Lampiran D.5
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Model Guided Discovery-Inquiry

Kelas
Pokok bahasan

Pertemuan ke

"VIIE

: Pertama

: Pembagian Bilangan Bulat

Hari/tanggal : Senin/ 2 Agustus 2010
Siklus : Kedua
Waktu : 09.55-11.15
No. Kegiatan Ya | Tdk Deskripsi
Pendahuluan
1. | Guru membuka pelajaran/ Ketua kelas memimpin teman-temannya
dengan mengucap salam untuk member salam kepada guru
kemudian guru menjawab salam tersebut
2. | Guru memulai pelajarany Ketua kelas memimpin berdo’a
dengan berdo’a
3. | Guru menjelaskan topik dan/ Guru menyampaikan bahwa materi yang
tujuan pembelajaran akan dibahas pada pertemuan kali |ini
adalah tentang pembagian bilangan bulat
4. | Guru menjelaskan hasil Setelah  pembelajaran ini  sisyva
pembelajaran yang diharapkan diharapkan agar dapat mengerti dan
memahami tantang pembagian bilangan
bulat
5. | Guru memberi motivasi belajan Guru menyempaikan kepada siswa
bagi siswa bahwa materi ini sangat penting unfuk
landasan materi-materi selanjutnya
6. | Guru membentuk kelas/ Setiap kelompok terdiri dari 3-4 anggota,
menjadi 7 kelompok kelompok disusun berdasarkan nomor
absen




7. | Guru memberikan apresepsi Dengan cara mengulang materi tentang
tentang materi yang akan parkalian karena materi pembagian
dijarkan adalah kebalikan dari perkalian dan guru

juga memberikan gambaran tentang
pembagian dengan memisalkan
pembagian sekotak kue

8. | Guru membagi LKS N
Kegiatan inti

9. | Siswa berdiskusi dalamv Siswa semangat dalam melaksanakan
mengerjakan LKS diskusi

10. | Siswa menemukan suaty Pada akhir setiap kasus, siswa
pengertian  melalui  proses menemukan ciri-ciri  dari pembagian
diskusi berdasarkan LKS bilangan bulat

11. | Siswa membuat jawaban awal Pertanyaann guru| Jawaban siswa
dari masalah yang diberikan Apakah 1. Negative
oleh guru hasil dari 2. Negative

1. (4):(—)? 3. Positif
2. (—)(H+)?
3. (5):(=)?

12. | Siswa secara berkelomppK
melakukan kegiatan
penyelidikan dalam
memecahkan masalah yang
diberikan guru

13. | Siswa berdiskusi menyelidikiV Mereka mengerti dan memahami apa
kebenaran jawaban awalnya yang mereka jawab sebelumnya dan

menemukan kebenaran jawaban mereka
sebelumnya




ara

mereka

14. | Siswa bertanya kepada giri Ketika ada beberapa instruksi pada LKS
ketika melakukar yang tidak mereka mengerti
penyelidikan
15. | Siswa semangat mencan Siswa mencari informasi dengan cara
informasi untuk menyelesaikan membuka buku pelajaran dan sesekali
masalah yang sedang dikaji bertanya pada guru
16. | Siswa melakukan penyelidikar/
sesuai dengan langkah-langkah
pada LKS
17. | Siswa menemukan rumius
berdasarkan penyelidikan yang
dilakukan
18. | Siswa semangat daldny Tetapi tekadang mereka terlalu semangat
berdiskusi sehingga terlihat seperti ramai sendliri
padahal mereka sedang berdiskusi
19. | Siswa menyelesaikan latihaN Ada siswa yang bertanya tentang ¢
soal secara berkelompok menyelesaikan soal tentang
mensubstitusikan nilai
20. | Siswa menuliskan hasil diskusi Siswa menuliskan hasil diskusi di LK
dan menyalinnya di buku catatan mereka
21. | Siswa mempresentasikan hasil Hanya kelompok 2, 6, dan yang
diskusi mempresentasikan  jawaban
karena waktu sudah hampir habis. Untuk
latihan  soalnya setiap  kelompok
mempresentasikan 1 nomor ses
dengan nomor kelompoknya
22. | Siswa mengajukan pertanyaan Karena jawaban sudah sama

untuk kelompok yang sedar

19

presentasi




23. | Guru mendampingi  siswa/ Guru bersama-sama peneliti
selama proses diskusi mendampingi proses diskusi agar sisya-
siswa lebih tenang dan jika afa
pertanyaan dari siswa bisa lebih cepat
terjawab
24. | Siswa mengumpulkan LKS |+
25. | Siswa menyelesaikan latihan
soal secara individu untuk
mengukur pemahaman tentang
materi yang diajarkan
Penutup
26. | Guru bersama-sama  sisiva
menyimpulkan kembalj
rumus/pengertian yang telah
diperoleh dari pembelajaran
kali ini
27. | Guru memberi tugas paga Guru menugaskan siswa agar
siswa untuk mempelajari mempelajari materi tentang pangkat dua
materi yang akan dibahas pada dan akar pangkat dua
pertemuan selanjutnya
28. | Guru memberi PR pada siswa Guru member PR pada siswa dari latihan
soal di buku paket
29. | Guru  menutup  pelajaran/ Salah satu siswa memimpin berdo’a
dengan salam dan berdo’a kemudian dilanjutkan guru menutup

pelajaran dengan mengucap salam

Sleman, 2 Agustus 2010
Pengamat
Nuri Rokhayati



Lampiran D.6
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Model Guided Discovery-Inquiry

Kelas :VIIE
Pokok bahasan : Pembagian Bilangan Bulat
Pertemuan ke : Kedua
Hari/tanggal : Selasa/ 3 Agustus 2010
Siklus : Kedua
Waktu : 07.00-08.10
No. Kegiatan Ya Tdk Deskripsi

Pendahuluan

1. | Guru membuka pelajaran dengan Ketua kelas memimpin teman-
mengucap salam temannya untuk member salam
kepada guru kemudian guru
menjawab salam tersebut
2. | Guru memulai pelajaran dengas Ketua kelas memimpin berdo’a
berdo’a
3. | Guru menjelaskan topik dan/ Guru menyampaikan bahwa mat
tujuan pembelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
kali ini adalah tentang pangkat dua
dan akar pangkat dua bilangan
bulat
4. | Guru menjelaskan hasil Setelah pembelajaran ini sisya
pembelajaran yang diharapkan diharapkan agar dapat mengerti dan
memahami  tentang  hubungan
pangkat dua dan akar pangkat dua
bilangan bulat
5. | Guru memberi motivasi belajan Guru menyampaikan kepada siswa
bagi siswa bahwa materi ini sangat penting




untuk landasan

selanjutnya

materi-materi

6. | Guru membentuk kelas menjadi V Setiap kelompok terdiri dari 344
kelompok anggota
7. | Guru memberikan  apresepsi Dengan cara mengulang materi
tentang materi yang akan dijarkan tentang perkalian selain itu juga
guru bertanya kepada siswa, berapa
luas persegi jika diketahui panjang
sisiny 4 cm?
8. | Guru membagi LKS N
Kegiatan inti
9. | Siswa berdiskusi dalap Siswa berdiskusi untuk menyelidiki
mengerjakan LKS tentang pangkat dua bilangan
negatif dan akar pangkat dua
bilangan bulat
10. | Siswa menemukan suatul Siswa menemukan bahwa hasil
pengertian melalui proses diskusi pangkat dua bilangan negatif adalah
berdasarkan LKS positif sedangkan akar pangkat dua
adalah kebalikan dari pangkat dua
11. | Siswa membuat jawaban awal Sebagian siswa menjawab hasil
dari masalah yang diberikan oleh pangkat dua bilangan negative
guru adalah negative, sebagian lagi
menjawab jika hasilnya positif
12. | Siswa secara berkelomppk
melakukan kegiatan penyelidikan
dalam memecahkan masalah yang
diberikan guru
13. | Siswa berdiskusi menyelidikiV Akhirnya siswa mengetahui dan




kebenaran jawaban awalnya

memahami jawaban yaray be

14. | Siswa bertanya kepada guru Karena instruksi dan latihan sqal
ketika melakukan penyelidikan pada LKS sudah cukup jelas
15. | Siswa semangat mencan
informasi untuk menyelesaikan
masalah yang sedang dikaji
16. | Siswa melakukan penyelidikar/
sesuai dengan langkah-langkah
pada LKS
17. | Siswa  menemukan  rumps
berdasarkan penyelidikan yang
dilakukan
18. | Siswa semangat dalam berdiskuisi
19. | Siswa menyelesaikan latihan spal Dan selanjutnya akan
secara berkelompok dipresentasikan pada akhir
pembelajaran
20. | Siswa menuliskan hasil diskusi | V Siswa menuliskan hasil diskysi
pada LKS dan buku catatan mereka
21. | Siswa mempresentasikan hasil * Siswa 1 mempresentasikan hasil
diskusi penyelidikan
e« Siswa 2 mempresentasikan
jawaban ke-1
« Siswa 3 mempresentasikan
jawaban ke-2
« Siswa 4 mempresentasikan
jawaban ke-3
22. | Siswa mengajukan pertanygan Pada kesempatan ini, ada siswa
untuk kelompok yang sedang yang tidak sependapat dengan




presentasi

jawaban yang dipresentasikan.

Jawaban siswa tentang s¢ai25)>

adalah 625 sedangkan siswa yang

tidak sependapat tersebut adalah

—625. Berdasarkan kasus ini,

kemudian guru menjelaskan

kembali agar semua siswa

mengetahui jawaban yang benar

an
2

23. | Guru mendampingi siswa selama Untuk menjaga agar kelas tetap
proses diskusi kondusif

24. | Siswa mengumpulkan LKS N

25. | Siswa menyelesaikan latihan spal
secara individu untuk mengukur
pemahaman tentang materi yang
diajarkan
Penutup

26. | Guru bersama-sama sisiva
menyimpulkan kembali
rumus/pengertian  yang telah
diperoleh dari pembelajaran kali
ini

27. | Guru memberi tugas pada siswa Guru menyampaikan bahwa pgda
untuk mempelajari materi yang pertemuan selanjutnya ak
akan dibahas pada pertemyan diadakan ulangan siklus yang ke
selanjutnya sehingga siswa diharapkan untuk

belajar dengan sungguh-sungguh
sehingga hasilnya maksimal
28. | Guru memberi PR pada siswa
29. | Guru menutup pelajaran dengan Salah satu siswa memimpin berd




salam dan berdo’a kemudian guru mengakhirinya

dengan mengucap salam

Sleman, 24 Juli 2010
Pengamat

Nuri Rokhayati



Lampiran E
Lampiran E.1 Kisi-kisi Angket Respon Siswa
Lampiran E.2 Angket Respon Siswa
Lampiran E.3 Hasil Analisis Angket Respon Siswa



Lampiran E.1
Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran Guided Discovery-Inquiry

No | Aspek Nomor butir
(+) )

1. Sikap siswa dalam menemukan konsep 1,2,3,4,6812

2. Peran guru dalam pembelajaran 14,19,2(

3. Konstektualisasi masalah 16,17

4. Sikap siswa terhadap model pembelajaréy7,9,10,13,| 18,24
Guided Discovery-Inquiry 15,21,22,23

Keterangan:

(+) : pernyataan positif

(-) : pernyataan negatif




Lampiran E.2
Angket Respons Siswa

Petunjuk pengisian Berilah tanda{” pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu
berdasarkan kriteria sebagai berikut;

SL : Selalu S : Sering
K : Kadang-kadang TP : Tidak Pernah
No | Pernyataan SL | S K TP
1. Saya dapat membuktikan rumus melalui cara
saya sendiri
2. Saya dapat membuktikan rumus dengan bertanya
kepada teman
3. Saya dapat membuktikan rumus dengan bertanya
kepada guru
4. Saya dapat menerjemahkan maksud soal dengan
kata-kata saya sendiri
5. Saya berusaha aktif mencari informasi-informasi
yang dapat membantu menyelesaikan masalah
6. Saya menemukan beberapa cara dalam
menyelesaikan soal matematika
7. Saya merasa senang dengan jawaban yang saya
peroleh
8. Saya kurang dapat memahami maksud dari soal
matematika yang akan saya selesaikan
9. Saya saya merasa senang bekerjasama dan

berdiskusi untuk menjawab lembar soal

10. | Saya senang jika saya menyelesaikan soal
dengan kemampuan saya sendiri

11. | Saya akan membaca soal sampai saya
mamahami maksud dari soal tersebut

12. | Strategi yang saya gunakan untuk menyelesaikan
soal kurang berhasil

13. | Saya mempertimbangkan ide yang lain jika yang
pertama gagal

14. | Guru memberikan arahan yang detail mengenai
cara penyelesaian masalah

15. | Saya merasa tertantang dengan masalah yang
diberikan guru

16. | Masalah yang diberikan guru banyak




berhubungan dengan masalah sehari-hari

17. | Masalah yang diberikan guru membantu saya
menemukan konsep materi

18. | Saya ragu-ragu untuk menuliskan pekerjaan saya
dipapan tulis

19. | Guru memberikan tanggapan positif terhadap
penyelesaian yang saya peroleh

20. | Guru memberikan motivasi agar saya terlibat
dalam penyelesaian masalah

21. | Setelah mengikuti pembelajaran, saya bertambah
senang terhadap mata pelajaran matematika

22. | Pembelajaran matematika ini meningkatkan
semangat saya dalam belajar

23. | Pembelajaran ini membuat saya semakin bergni
mengemukakan pendapat

24. | Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya masi

tidak mengerti dalam belajar matematika

Sleman ,

Agustus 2010
Responden
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Lampiran F
Lampiran F.1 Pedoman wawancara siswa
Lampiran F.2 Pedoman wawancara guru
Lampiran F.3 Hasil wawancara siswa
Lampiran F.4 Hasil wawancara guru



Lampiran F.1
Pedoman Wawancara Siswa

1. Bagaimana pendapat siswa terhadap pelaksanaan lpg@rdre yang telah
dilaksanakan?

2. Apakah siswa mengalami perubahan terhadap diri asissetelah
pembelajaran? Apakah perubahan yang terjadi?

3. Apakah dengan model pembelajaran ini siswa lebisdmeangat dan tekun
belajar matematika? Bagaimana partisipasi aktifaidi kelas? Apakah siswa
lebih berani dalam menjawab pertanyaan dari guru?

4. Pembelajaran ini salah satunya agar siswa dapatguaeai konsep
matematika, apakah siswa sudah menguasai konsepnatéta selama proses
pembelajaran?

5. Bagaimana perasaan siswa terhadap pelajaran medesatelah pembelajaran

ini?



Lampiran F.2
Pedoman Wawancara Guru

1. Bagaimana pendapat bapak/ ibu tentang pembelaggagan pendekatan
Guided Discovery-Inquiry?

2. Bagaimana penguasaan konsep matematika siswa?

3. Apakah bapak/ ibu mendapat hambatan / masalah akgidmbelajaran
berlangsung, terutama berasal dari siswa?

4. Untuk mengatasi hambatan tersebut, apakah yandu/hapdakukan?

5. Bagaimana kesan bapak/ ibu setelah mengikuti pejaloeh Guided
Discovery-Inquiry?

6. Adakah saran/ masukan bapak/ ibu mengenai modebglajaran Guided

Discovery-Inquiry yang digunakan terhadap pembedajdikelas?



Lampiran F.3

Peneliti

Siswa 1

Siswa 2

Peneliti

Siswa 1

Siswa 2

Peneliti

Siswa 1

Hasil Wawancara Siswa
( Selasa 3 Agustus 2010)

. Bagaimana pendapat siswa terhadap pelaksr pembelajaran
yang telah dilaksanakan?

. Lebih mengasyikkan karena setelah meadgerj LKS langsung
dibahas jadi saya langsung mengetahui apa dan dintetak
kesalahan saya

. Lebih senang dengan pembelajaran sepekarena tidak hanya
mendengar dan memperhatikan guru tetapi juga Esdidkusi jadi
tidak bosan

: Apakah siswa mengalami perubahan teghatia siswa setelah
pembelajaran? Apakah perubahan yang terjadi?

Ada, dahulu saya malu buat bertanya lepgdru atau
mengemukakan pendapat saya tetapi sekarang saya barhni
bertanya dan mengemukakan pendapat saya
: lya ada, saya menjadi lebih memahamusu@itok bahasan karena
LKS ini sangat membantu saya mengerti suatu materi
: Apakah dengan model pembelajaran invaigebih bersemangat
dan tekun belajar matematika?

: Saya menjadi bersemangat dan tidak bosamgikuti pelajaran
matematika, saya juga menjadi lebih tekun belagtematika karena

lebih paham



Siswa 2

Peneliti

Siswa 1

Siswa 2

Peneliti

Siswa 1

Siswa 2

Ya menjadi lebih semangat dari bisanyarena biasanya
mengantuk kalau pelajaran matematika tetapi sastia jadi tidak
mengantuk karena tidak hanya mendengarkan pemeiasea
: Bagaimana partisipasi aktif siswa dias® Apakah siswa lebih
berani dalam menjawab pertanyaan dari guru?

. Saya jadi lebih senang karena sudah iberamawab pertanyaan
guru walaupun kadang salah tetapi saya tidak dah karena akan
dibenarkan guru kalau salah

: Dengan belajar kelompok dan menjawalapgaan-pertanyaan di
LKS saya jadi tahu kemampuan teman-teman yangdamternyata
saya juga tidak terlalu ketinggalan dengan mereld jika ada
pertanyaan dari guru saya berani menjawab dan ticklk karena
saya yakin teman yang lain belum tentu berani meatya
: Pembelajaran ini salah satunya agarasgapat menguasai konsep
matematika, apakah siswa sudah menguasai konsepmatéta
selama proses pembelajaran?

. Saya lebih paham dengan materi ini dg@a $aga sudah bisa
menyelesaikan latihan soalnya, walaupun kadand adau 2 nomor
yang salah

: Lebih senang dengan mengerjakan LKS &aj&di lebih paham
dan setiap mengerjakan soal selalu ingat dengagkaanlangkah

pada LKS



Peneliti : Bagaimana perasaan siswa terhadap pmlajaatematika setelah
pembelajaran ini?

Siswa 1 : Lebih senang, jadi lebih semangat, daa kebih suka dengan
pelajaran matematika karena lebih paham

Siswa 2 : Jadi suka dengan pelajaran matematikan&aternyata asyik

ngitung-ngitung jadi tidak mengantuk



Lampiran F.4
Hasil Wawancara Guru
( Selasa, 3 Agustus 2010)

Peneliti . Bagaimana pendapat bapak/ ibu tentangbpkjaran dengan
pendekatan Guided Discovery-Inquiry?

Guru . Merupakan model pembelajaran yang teladfedain sedemikian
rupa untuk mengajak siswa berpikir secara aktidmamenyelidiki
masalah-masalah yang ada sehingga siswa dapat megesolusi
dari masalah yang diberikan dengan atau tanpa bgahi dari
guru. Dengan demikian, siswa tidak hanya sekedagetahui dari
apa yang mereka temukan tetapi mereka juga lebrhahami apa
yang mereka kerjakan dan diharapkan siswa dapatgumasai
konsep-konsep yang terdapat didalamnya supaya lapsiswa
dihadapkan pada masalah yang sejenis siswa dengpat c
menemukan solusi yang tepat berdasarkan konsep telab
dikuasai sebelumnya

Peneliti : Bagaimana penguasaan konsep matensisika?

Guru . Penguasaan konsep matematika siswa seldaggan siswaa telah
menguasai konsep yang telah mereka temukan karmsmea s
dihadapkan dengan desain masalah yang melalui pemsesep
dasar matematika yang mengantarkan pikiran mereka k

pembentukan pikiran yang logis. Tetapi masih teatlegebagian



kecil siswa yang masih kurang menguasai konsep giaangjukkan
dengan munculnya pertanyaan yang sama dan berulang

Peneliti . Apakah bapak/ ibu mendapat hambatan katah ketika
pembelajaran berlangsung, terutama berasal dem?is

Guru : Ada, yang pertama adalah hambatan dariasi$@rdapat siswa
yang masih berbicara dengan teman sekelompoknyeaninya
kesadaran siswa untuk segera melakukan kegiatamgek dalam
menemukan solusi dari masalah. Yang kedua yaitusdgr waktu,
pembelajaran dengan model ini membutuhkan waktig yehih

lama sehingga 2 jam pelajaran masih kurang.

Peneliti : Untuk mengatasi hambatan tersebut, dpakag bapak/ ibu
lakukan?
Guru . Menegur siswa yang ramai/ yang sedang nmgrajodengan

teman sekelompokknya dan meminta siswa untuk segera
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan guru anepidgi
siswa. Dari segi waktu, kegiatan pembelajaran ldipadatkan dan
presentasinya tidak harus semua kelompok tetataB4akelompok
saja.

Peneliti . Bagaimana kesan bapak/ ibu setelah rketngoembelajaran
Guided Discovery-Inquiry?

Guru : Pembelajaran ini menjadikan siswa lebih go@sai konsep tetapi

seharusnya minimal ada 2 guru dalam pelaksanaabgtajaran ini



Peneliti

Guru

agar lebih bisa memperhatikan kegiatan siswa sghisgwa tidak

ramai ketika melaksanakan kegitan diskusi

: Adakah saran/ masukan bapak/ ibu mexigandel pembelajaran
Guided Discovery-Inquiry yang digunakan terhadamipelajaran

dikelas?

: Penyusunan LKS lebih dikembangkan dan sabaillilaksanakan

dengan cara team teaching agar suasana kelakéatahbsif.



Lampiran G

Dokumentasi Foto

G.2 Guru mendampingi sis dalam melakukan penkahd



G.3 Siswa bekerja individu pada saat ulangan

G.4 Guru bersama-sama dengan siswa membahas éragiljian hipotesis






